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a & - W a n g  Ikmah,yang mereka (hwatir  t e M a p  ( k e s q d m i n )  mere& obfi sebab itu 
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D&fMartin Luther 4ikg yr 
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LIl. Vokal Peadek , 

Fathah ( 2 ditulis " a " 

Kasrab ( , ) ditulis " i " 

Dhummah ( ' ) ditulis " u " 

IV. Vokal Panjaag 

Setiap vocaI panjang diberi tanda hubung (-) di atasnya, seperti : 

1 .  Fatbah + Alif, ditulis 9) seperti pada kalimat : uu = RitGb 

2. Fathah + Yii mati, ditulis ( 2 ) seperti pada kalimat : = ym5 

3. Kasrah + Yii mati, ditulis ( i )  seperti pada kalimat : = mir* 

4. Dhammah + wawu mati ( ii ) seperti pada kalimat : A4 = finldh 

V. Kata Sandang Alif - Lam 

Bila diikuti dengan huruf qamariyyah maka ditulis al- , seperti kalimat berikut : 

= Al- Hujargt 

= AI- Baqarah 

M. Penulisan Kata dalam Rangkaian Frasa / Kalimat 

&L @ ditulis Al-Sayyid Siibiq / As-Sayyid Siibiq 

& d l  ~ssj ditulis Zawil Furfidh / Zawi al-Furfidh 

ditulis Fiqh al-Sunnah / Fiqhus Sunnah/ Fiqh as-Sunnah 
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Tesis dengan judul " ~ o n s e ~  Keadilan dalam Asuransi Jiwa Syariah (Studi tentang 
Seieksi Risiko daiam Asuransi Siwa Syariah pada Am. Bumi Putra 1912 Yogyakarta)" 
inl menipakin s e h h  kaqa iimiah yaiig &sirisin Szrd"asa?lizii pzda sehah  kesenjafigafi 
yang terjadi antara teori dan praktik bisnis yang berbasis syariah dalam hat ini adaIah 
asuransi jiwa syariah. Sistem syariah di Indonesia dapat dikabkan masih barn dan dalarn 
tahap perkernbangan, sehingga tidak rnenghedan jika dalam prakthya mash ada 
kebijakan yang mengacu pada kebijakan asal yang bersifat konvensional, sehingga 
menjadi masaiatt baru saat kemudian muncul pertanyaan apakah hal itu adil bagi semua 
pihak yang terkait di daiamnya. Teori keadilan distributif dan teori keadilan k o W f  
yang dicetuskan oleh Aristotles setidaknya menjadi teori dasar dari tesis ini untuk 
mengetahui konsep keadilan yang bagaimanakah yang diimplementasikan dalam praktek 
asuransi jiwa syariah, tepatnya pada tahap seleksi risiko yang rnerupakan langkah awal 
pembentukan akad berasuransi sekaligus menjadi pemmtau kestabilan dana yang 
t e r K i u n  dari setiap peserta. Penetitian yang menjadi bahan pendukung dalam tesis ini 
dilakukan pada salah satu penrsahaan a s m s i  yang memiliki devisi syariah, yakni Am. 
Bumi Putra 1912 Devisi Asuransi Jiwa Syariah Yogyakarta. Pada akhir pembahasan 
tesis, terungkaplah konsep keadilan yang diimplementasikan dalam tahap seleksi Pisiko 
pada asuransi jiwa syariah adalah konsep keaditan korektif yang berarti bahwa meskipun 
perusahaan asuransi jiwa syariah memiliki kebijakan tersendiri namun pada praktiknya 
dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan calon pemegang polis tepatnya daIam 
hal besaran jumiah premi yang sanggup dibayarkan oieh calm pemegang polis, 
sedangkan teori keadilan korektif itu sendiri memiIiki arti "Perbaikan terhadap 
Kesalahan" yang juga krarti  bahwa sebuah kebijakan tidak sehamsnya memberatkan 
salah satu pihak d m  bersifat adil serta rnenguntungkan bagi semua pihak yang terkait di 
dalamnya. Karena pada dasarnya sebuah kebijakan itu tidak ada yang salah, namun jika 
kemudian kebijakan tersebut tidak dapat dilaksanakan di lapangan, maka kebijakan 
tersebut benibah menjadi sebuah kesalahan yang hams diperba'rki tanpa hams menghapus 
kebijakan tesebut. 





BAB I 

PEL'YDAHULUALN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep ekonomi Islam diperkenitan ctalam b i b g  sasZra maupun 

bidang usaha. Pada bidang usaha, awalnya diterapkan dalam ekonomi 

mikro yang kemudian berkembang penerapannya dalam kegiatan ekonomi 

makro. Berdasarkan konsep ini semua dilihat dari bagaimana kegiatan 

ekonomi bertumpu pada ketentuau syariah, yakni mengenai bagaimana 

seharusnya orang bertingkah laku dan apa yang sebaiknya tidak mereka 

lakukan.' 

Keadilan dalam perspektif setiap orang memang berbeda, sehingga 

keadilan dipandang sebagai suatu relatifiras. Karena itu keadilan sangat 

berbeda p e n a f s i i  dan implementasinya bagi setiap orang. Namun 

apabila sebuah pembahasan telah mengarah kepada sebuah wacana 

hukum, maka hufsum itu sangat erat dan tidak &pat dipisahkan dengan 

keadilan. 

Ddam sistem hukum Eropa Kontinental, hukum adalah undang- 

undang yang adil, yang memiliki hakikat bahwa hukum yang 

I Sri Redjeki Ha-tono, HuRum Ekonomi Indnmrrj, Bayumedia Publishing, 
Ma'*-, 2M7, hh. 25 



sesunggubnya adalah hukum yang bertindak sebagai alat penegak 

keadiian, ataupun hukum itu mengandung sebuah nilai keaciiian. Pacia 

akhimya jika sebuah hukurn atau undang-undang itu bertentangan dengan 

keadilan, maka hukum tersebut tidak lagi bersifat normatif dan juga tidak 

bisa ctisebut sebagai sebuah "hukum". * 

Dalam hukum Islam tentunya lebih diyakini bahwa nilai-nilai yang 

terkandung dalam hukum atau syariat adalah sebuah keadilan, dan sudah 

dapat dipastiitan ddam setiap keadilan terdapat sebuah kebenaran. Hukum 

Islam yang biasa dikenal dengan Syariat adalah ketentuan-ketentuan 

hukum yang disyariatkan oleh Allah S.W.T dan Rasulullah Muhammad 

S.A.W kepada seiunin umat manusia mengenai segda hd yang berkairan 

dengan ibadah dan tingkah laku yang konkrit &lam masyarakat. 

Makna yang utuh tentang konsep keadilan itu sendiri, sejauh ini 

beium a& yang bisa menjelaskan secara spesifik namun dapar ctiterima 

dari seluruh sudut pandang. Jika berbicara tentang keadilan dalam 

pemikiran bisnis, maka yang terlintas adaiah pencapaian keuntungan 

dengan jaian keaciiian yang &pat ciirempuh dengan adanya persaingan 

usaha yang sehat dan sama-sama menguntungkan. 



Dalam perkembangan kebidupan masyarakat saat ini, sehubungan 

dengan kebutuhan yang semakin kompIeks, maka bersamaan dengan h d  

itu masyarakat &an mengikatkan dirinya dalam suatu pe rjanjian dengan 

anggota masyarakat yang lain3 

Bisnis asuransi sama halnya dengan bisnis-bisnis yang lain. Karena 

bagaimanapun sebuah perusahaan asuransi hams mencari keuntungan 

sdah satunya dari premi yang ciiserorkan oIeh setiap peserta asuransi demi 

kelangsungan perusahaan asuransi itu sendiri. Asuransi merupakan bagian 

dari sebuah pmsahaan yang berfungsi sebagai fasilitator hubungan 

strukturd antara peserta penyetor premi dengan perusahaan penerirna 

Pada awalnya, asuransi adalah suatu kelompok yang bertujuan 

memben'cuk arisan untuk meringankan beban keuangan indiviciu dan 

menghindari kesulitan pem biayaannya. Secara ringkas dan urnurn, konsep 

asuransi adalah persiapan yang dibuat oleh sekelompok orang yang 

masing-masing mengalami kerugian kecil sebagai sesua'cu yang udak 

3 Purwahid Patrik, Asm ltikad Baik dun Keparutan dalam PerjaMian, Badan 
Penerbit UNDIP : Ctk. I, Semiuang, 1986, htm.1. 

4 Gemah Deuri, Asp&-Aspek Htcknr dc(!ane Perkarrko~, den Perasurcrsicn 
Syuri'uh dj hdonesiu, Kencana, l a k e  2004, hh.122. 



dapat diduga Apabila kerugian itu menirnpa salah seorang dari mereka 

yang menjadi anggota p e r h p u l a n  itu, maka kerugian itu akan 

ditanggung bersama oleh mereka." 

Unsur gharar dalarn kegiatan asuransi syariah yang belakangan *hi 

marak cii dunia bisnis masih redihat dari operasional asuransi syariah yang 

mengacu pada operasional asuransi konvensional. Gharar ini tergambar 

dari akad yang mereka Iakukan tidak memberikan kepastian berapa jurnlah 

yang pihak tertanggung rerima saat mengajukan Maim, cian berapa 

keuntungan atau uang yang pihak penanggung ambil atau dapatkan dari 

pengelolahan premi asuransi para pesertanya. Akad yang bersifat gharar 

hukumnya ciihararnkan ddam syariah, sebagairnana hadis Rasduilah 

S.A. W : 

Dari Abi Hurairah ra, ia berhta, Rasulullah SA. W melarang jual beli 

Iempar baiu dan jual beli gharar (HI? ~uslirn)." 

kernanfaatan, seperti meringankan beban sesama yang sedang kesusahan, 

Mohammad Mosbhuddin, Asuransi dalam Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2005, 
hlm.3 

'~hrnad Azwar LC, "Asuransi dalam Islam", http:// Konsdtasi.Wor~ress.com, 
5 Juni 2008, prPku110.CO W E .  



di sarnping itu, dengan asuransi bisa menjadi sarana menabung bagi 

pesertanya. Suatu bent& asuransi yang diperboiehitan secara syariah, cii 

antaranya dengan tetap berpedoman pada prinsip saling tolong-menolong 

(ta'awun), saling menjamin dan tidak semata-mata berorientasi pada 

keuntungan materi ciari berbisnis. Asuransi syariah juga 'cidak bersifat 

mu 'uwadhoh atau &ad jual beli yang menguntungkan, melainkan bersifat 

tabawu atau sumbangan sukarela untuk membantu sesama. Khusus bagi 

peserta asuransi ti& dibenarkan untuk menyetorkan uang dengan j d a h  

sedikit namun mengharap &an mendapatkan imbalan atau pembayaran 

klaim yang berlipat ganda akibat suatu musibah yang dialaminya, hal ini 

tentu saja berkaitan dengan niat dasar peserta berpartisipasi untuk 

mengikuti asuransi jiwa dengan asas itikad baik, maka saat membayar 

premi yang telah ditentukan hendaknya peserta menyertai dengan niat 

membantu sesama yang disaiurkan ke dalam dana tabarru. Karena segala 

sesuatu tergantung pada niatnya. Uang yang telah terkumpuf, harus 

diinvestasikan oleh perusahaan asuransi pada lembaga keuangan non 

ribawi ban menggunakan sistem bagi h a s i ~ . ~  

7 Ahmad Amw LC, "Asluansi dalam blam", http:// Konsultasi. Wordpress.com 
Akses data 5 Juni 2008, Pukul 10.00 W. 



Berdasarkan Pasal I Undang-undang No.2 Tahun 1992 Tentang 

Usaha Perasurmian, bahwa asuransi atau pertanggungan adaiah 

perjanjian antara d m  pihak atau lebih; pihak penanggung mengikatkan diri 

kepada tertanggung dengan menerirna premi asuransi untuk memberikan 

penggantian kepada tertanggung karena kemgian, kerusakan atau 

kehilangan keuniungan yang diharapkan atau tanggung jawab kepada 

pihak ketiga yang mungkin &an diderita tertanggung yang timbul dari 

smtu peristiwa yang tidak pasti, atau unnrk memberikan suatu 

pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang 

dipertanggungkan.g 

Sedangkan Asuransi Syariah adaIah asuransi yang berdasarkan 

prinsip-prinsip Syariah. lMenurut Fatwa DSN No.2 l/DSN-&fUHIV2002 

Tentang Asuransi Syariah, Asuransi syariah adalah usaha saling 

melindungi dan tolong menolong di antara sejudah orang atau pihak 

meIalui investasi dalam bentuk aset dan / atau raBarru / yang memberikan 

pola pengembakian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad 

(perikatan) yang sesuai dengan syariah? Adapun akad yang sesuai 

- - -  - -  - - 

Gemala Dewi, Op. Citt hlm. 1 X! 
9 Sofiniyah GhuG-on, S&em Operasional Asuransi Syari'd, Renaisan, Jakarta, 

2005, hlrn.18 



dengan Syariah adalah yang tidak mengandung gharar (ketidakpastian), 

rnqsir @erju&an), riba, zizuIrn (penganiayaan), risywah (suap), cian ti& 

merupkan barang haram dan rnaksiat. '' 
Dalam asuransi jiwa syariah,ll konsep keadilan sejauh ini tertuang 

dalarn uperasiunal sistem bagi hasil, d m  transparmi s e h i a n  premi 

peserta yang dialokasikan untuk membantu peserta lain, yang diienal 

dengan dana tabarru. Seharusnya asuransi syariah baik itu asuransi 

keluarga maupun asuransi urnum atau asuransi kerugian atas haria bencia, 

menganut prinsip saling membantu dm bekerjasama, prinsip safing 

meliidungi dan berbagi kesusahan, prinsip saliig bertangguang jawab, 

serta prinsip menghindar dari unsur gharar, rnaisir, dan riba." 

Beberapa prinsip lain yang melandasinya adalah prinsip 

ketakwaan, prinsip bersikap adil, prinsip saling tolong-menolong, prinsip 

kemasiahatan dan peiayanan yang baik dan syar'i, serta prinsip-prinsip 

'O~s~'ari Supannjn, Asuransi Symi'ah dan Ruang Lingkupnya .Diarnpaikao 
da1am "sosialisasi Ekonomi Syari'ah Dilia&mg,an Peagdilau Tinggi Agwa SurabayaT, 
M p a  29 Iuli 2007. 

l1 Asuransi jiwa syariab adalah asuransi yang bedairtan dengan babaya yang 
mengancam jiwa sesmrang yang diaswamikan, seperti asuransi kematian, sakit. 
kecelakaan dan se-jenisnya; dalam Abdullah al-Mushlih clan Shalah ash-Shawi, Fikih 
E W j  Km1~3gll%iJslnm, h J  J-kq, Jak- 2004, hJm281 

l2 Muhammad Firdaus dan Tim, Sistem Operasional Asurunsi Syari'ah, 
Itenaisan, Jakarta, 2005, hlm.21. Lihat pula pada : Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum 
dalam Perbankan dan Perasuransian Syari'ah di Indonesia, Kencana, Jakarta, 2004, 
hlm. [23- 134. 



yang membawa asuransi syariah menjauh dari praktii kezalirnan (mh- 

zhuim), kecurangan (thath~?, dan suap i sogok (r isy~ahj . '~  

Asuransi memegang peran penting dalam memberikan kepastian 

proteksi kepada manusia yang bersifat komersial maupun bukan 

komersial. Perusahaan asuransi telah membuat suatu pilihan un& 

mendapatkan konsumen sebanyak-banyaknya tanpa memperhitungkan 

apakah penetapan besarnya premi yang tidak proporsional (rendah) 

tersebut dapat d i p e g a w a k a n  dari sisi tahapan seleksi resiko 

(underwriting), kaitannya dengan kemampuan membayar polis kelak. 

Akibatnya Maim asuransi konsumen ditolak tanpa alasan yang benar dm 

paw. Dalam keadaan seperti ini, tidak ada lagi perlindungan risiko yang 

diperoleh konsumen, sementara permahaan asuransi telah mendapatkan 

premi yang dibayarkan ko~sumen.'~ 

Dari apa ymg diungkapkan oleh Yusuf Shofie di a h ,  ti& 

mustahil kejadian seperti itu terus berulang meski tidak secara intensif. 

Lalu dengan adanya varian baru dari bisnis perasuransian, seperti halnya 

asuransi jiwa Syariah. Adakah konsep keadilan dan kepatutan yang 

13 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari'ah (Life and General) Konsep dm 
Sistem Operasional, Gerna Insacti, Jakarta, 2004. hlm. 723-727. 

14 Y u d  Shofie, Perlindtctzgutz kbnsu~len dan Insmme~-i11sz?-umen HuRurnyc, 
C ' i  Adiia Bakli, Bandung, 2W3, hh. 1 W. 



berlaku dalarn lingkungan masyarakat telah mereka tuangkan dalarn salah 

satu prinsip operasiond bisnis asuransi terutama cidarn tahap seieksi 

risiko; ataukah konsep keadilan yang dipegang hanyalah konsep yang 

mengandung unsur keuntungan dari sisi perusahaan asuransi itu sendi,  

sehingga terjadi ketirnpangan sebuah keacfiian bagi konsumen atau 

peserta asuransi tersebut. 

Dalam prosedur asuransi, terdapat beberapa tahapan yang hams 

diIaIui satu demi satu; di antaranya a a a h  tahap seleksi risiko 

(underwiring) yang mungkin &an ditanggung oleh perusahaan asuransi 

dari seorang nasabah atau calon pihak tertanggung. Dalam dunia 

perasuransian, kemungkinan kerugian diartikan sebagai kemungkinan 

terhadap kejadian buruk yang &an terjadi. Oleh sebab itu, dalam hfmp 

seleksi risiko ini, dilalcukan proses penaksiran mortalitas atau morbiditas 

cdon tertanggung ,ma menetapkan kemungkinan tertutupnya asuransi 

yang diajukan oleh calon tertanggung, serta mengklasifikasikan risiko 

yang sesuai bagi tertanggung. " 

15 Mortalitas adalah jumlah kejadian meninggal relative di antara sekelompok 
orang tertentu. Sedangkan morbiditas adalah jumlah kejadian relatif sakit atau penyakit 
diantara sekelompok tertentu. Dalam : Veitzhal Rivai, Andria Permata Veithzal. Feny 
N-ldroes, Bank & Financial Imtitution Management, PT. Raja Gratindo Persada, Jakarta, 
2007,b. 1007. 



Dalam membuat seleksi risiko dan penetapan calon tertanggung ke 

ddam keiompok-kelompok risiko, sasaran dari penyeieksi risko adalah 

menyetujui dan menerbitkan polis yang memiliki sifiit adil bagi nasabah, 

polis yang dapat dijual oleh agen, dan tentu saja polis yang bersifat 

menguniungkan bagi perusahaan.'h 

Tahap seleksi risiko ini merupakan sebuah elemen yang esensial 

&lam opeasional perusahaan asuransi, sebab maksud dari seleksi risiko ini 

sangat jeias, yakni memaksimalkan 'Laba meialui penerimaan distribusi 

resiko yang diperkirakan akan mendatangkan laba, sehingga kepastian 

tidak adanya risiko yang bisa menyebabkan kesulitan besar bagi 

perusahaan dikemudian hari menjadi tanggung jawab utarna cialam proses 

seleksi risiko tersebut. 

Kenyataan yang ada, hasil dari seleksi risiko tersebut mayoritas 

dirasa memberatkan para calon peserta. Hal ini disebabkan oieh hasii 

penaksiran risiko yang tidak menguntungkan dan condong kepada 

pembebanan premi antisipasi yang lebih tinggi. Pada akhirnya, 

temggung hanya akan mendapatkan penggamian sedikit dari jurn'lah 

l6 Richard Bailey, ddarn Veitzhd Rivai, Andria Permata V e i W ,  Ferry 
N-ldroes, Bank & Financial Institution Management, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
2007, hlm.1007 -1008. 

17 AM. Hasan Mi, Asuransi daIam Perspeky Hrrbm Islam {Saatu Tinji~ucx~ 
Analisis Historis, Teoritis, & hraktisj, Kencana Media Persada, Jakarta, 2004, hlm.89 



premi yang telah disetorkan kepada pihak penanggung atau pada 

perusahaan asuransi yang teiah 6ih.mju.k. 

Hal ini dapat diminimalisir &lam Asuransi syariah, dengan 

menggunakan sistem penyaluran premi yang masuk dalam dua rekening, 

yakni sebagian dana m a s k  pacia rekening tabungan, yang nantinya akan 

diterima secara pen& oleh pihak tertanggung; serta sebagian masuk pada 

rekening tabarru yang merupakan rekening untuk menolong sesama 

peserta asuransi. 

Penentuan seieksi risiko pada akhirnya dituangkan &lam sebuah 

dokumen berupa polis asuransi yang kemudian ditawarkan pada calon 

peserta asuransi. Polis asuransi merupakan aka6 penutup (bukti tertulis) 

asuransi antara tertanggung dengan penanggung, yang di dalamnya 

terdapat perikatan antara keduanya dengan adanya premi untuk 

menanggung kerugian yang tirnbul atas objek yang dipertanggungkan 

sesuai yang tercantum dalam polis asuransi. IS 

Selama proses menyepakati akad (dari proses seleksi resiko sampai 

persetujuan polis) akan terjadi sebuah proses penawaran antara pihak 

asuransi dan calon tertanggung. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

penawaran yang dilakukan hanya berupa penawaran polis yang telah baku 

'' Richard Bailey, Op cit, hlm 102 1. 



pada calon peserta asuransi, sehingga calon peserta hanya memiliki dua 

pilihan, yakni piIihan iya (setuju) dan tidak (ti& semju). pihak 

perusahaan asuransi sukar menerima permintam atau penawaran dari 

calon peserta sebagai konsurnen atas polis yang disodorkan oleh pihak 

perusahaan asuransi, serta enggan mencari soIusi bersama yang hasilnya 

akan sding menguntungkan antara kedua belah pihak. Sedangkan 

manusia yang baik dalam perspektif ekonomi Islam adalah manusia yang 

menggunakan kebebasannya ddam kerangka rauhid dan keseimbangan, 

sehingga dapat menimbulkan kesadaran sosial dan tanggung jawab 

manusia sebagai individu. lg 

Apabila konsep k a d i i  yang diterapkan hanya &an 

menguntungkan salah satu pihak, dalam arti hanya pihak perusahaan 

asuransi saja, maka ha1 itu sarna dengan memindahkan harta kekayaan 

orang dengan jdan yang batii atau ti& sehat. S e h g g a  periu dicari 

jawaban tentang pertanyaan "dimana keadilan berada ?" serta bagaimana 

sebuah perusahan asuransi melakukan tahapan seleksi risiko atau menaksir 

dan menggolongkan tingkat risiko, di mana permahaan berpengangan 



untuk sebisa mungkin meminimalkan risiko disatu sisi, dan 

rnemaksiiakan perolehan iaba pada sisi yang lain. 

Sebagaimana rumusan keadilan yang menyatakan bahwa keadilan 

adalah kemauan yang bersifat tetap dan terus menerus untuk memberikan 

kepada setiap orang apa yang semestinya ~n tukn~a ;~ '  menjadian sebuah 

keadilan tidak Aanya sekedar menjadi konsep belaka, baik itu konsep 

keadilan distributif ataupun konsep keadilan komutatif yang ditanamkan 

dalam asuransi, melainkan menjadi pedoman yang benar-benar 

dilaksanakan dalam berbagai transaksi di dalamnya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar beIakang yang telah dijabsuka. sebelumnya, maka 

setidaknya rumusan rnaslah yang dapat diketahui disini adaIah : 

1. Bagaimana konsep keadilan dalam seleksi risiko asuransi jiwa syariah 

pada AJB. Bumi Putra 1912 Y ogyakarta ? 

2. Bagaimana kedudukan seleksi risiko asuransi jiwa syariah pada AJB. 

Burni hm1912 Yogyakarta ? 



3. Bagaimana implementasi konsep keadilan pada seleksi risiko dalam 

&ad asuransi jiwa syariah pads ASB.Burni Putra 1912 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelilian mengenai implemenlasi konsep keartiian daiarn akacl 

seleksi risiko pa& Asuransi Jiwa Syariah ini dilakukan, dengan tujuan 

ingin rnengetahui lebih lanjut mengenai penerapan konsep keadilan dalam 

praktek asuransi jiwa syariah. Terutama pada tahap seleksi risiko, yakni 

penaksiran dan penggolongan tingkat risiko yang kernungkinan dialarni 

oleh pihak tertanggung. Serta kesesuaian idealis dan kenyataan lapangan 

dalarn tahapan seleksi risiko, terkait dengan penerapan sebuah konsep 

keadilan yang syar'i dalam operasional asuransi syariah yang saat ini 

s e h g  berproses menuju pada kesempurnaan syariat. 

D. Manfaat Penelitian 

Selain sebagai s a i d  satu wacana pemikiran terhadap konsistensi 

aspek syariah dalam regulasi muamalat, diharapkan penelitian dapat 

menjawab keraguan yang a& mengenai regdasi sistem syariah bususnya 

pada bidang asuransi jiwa dan menjadi sebuah masukan bagi konsistensi 

penerapan etika yang Islami dalam berbisnis di Indonesia. 



E. Kerangka Teori 

Teori yang d i p a k a n  ddarn penelitian ini addah teori keadilan 

korektif dari Aristoles. Teori ini digunakan untuk mengetahui konsep 

keadilan seperti apakah yang diirnplementasikan dalarn asuransi jiwa 

syariah khususnya dalam tahap seleksi risiko. 

Keadilan diartikan sebagai sebuah kebajikan utama yang hams 

dicapai dalam institusi sosial, sebagaimana kebenaran dalam sistem 

pemikiran. Setiap orang memiliki kehormatan berdasarkan keadilan, tidak 

ada satupun yang dapat mernbataIkannya. Keadilan tidak dapat menerima 

pengorkan yang dipaksakan pada sebagian orang yang diperberat oleh 

bagian lain yang merasakan kenikmatan yang lebih besar dan d ' i a t i  

banyak orang.2' 

Mengemllkakan pemhabasan flsafat hukum menpaha 

pembahasan mengenai hukum sebagai institusi sosial dan hukurn sebagai 

persoalan keadilan.22 Hal ini dikuatkan dengan berpendapat bahwa para 

ahli bukum seyogymya rnmgwx5a.i dan paham rnmgenai perxtasdahan- 

pennasalahan yang berkaitan dengan pencapaian sebuah keadi~an.'~ 

!ahn Rawk. Teori Keadilan, Pustaka Pelajar, Yogakarta, 2006, hlm.4 
" Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukurn, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1996, hlm. 325. 
23 Roeslaa Sale&. Mencari Dasar Bagi Penilaian Tentang Keadilan, Puskaji 

Unisba, Bandung, tanpa tahun, hlm. 10. 



J i a  segala ha1 mengacu pada keadilan, mash menjadi sebuah 

pertanyam besar baik bagi para akademisi maupun masyarakat pa& 

umumnya, bahwa bagaimana konsep keadifan yang sebenamya. Dan 

bisakah sebuah keadilan itu diukur dengan sejumlah uang atau dengan 

sesuatu apapun. 

Pada dasarnya keadilan adalah sesuatu yang tidak bisa dilihat. 

Keadilan bukanlah sesuatu yang bersifat sementara, melainkan keadilan 

adalah sesuatu yang bersifat abacii. Sebagaimana yang pernah 

diungkapkan oleh Loard Affied Denning, bahwa keadilan itu bukanlah 

hasil dari sebuah aka1 (intellect), melainkan keadilan itu adalah hasil dari 

jiwa (spirit). Sehingga keaciilan &pat dirumuskan sebagai suatu haI yang 

oleh anggota masyarakat yang berbudi luhur (right minded atau mereka 

yang mempunyai jiwa yang tepat atau right spiri) sebagai sesuatu yang 

dianggap pantas dan patut.24 

Berbeda pula dengan pe&an yang dicetuskan ofeh Gustav 

Radbruch, ia mengungkapkan bahwa keadilan adalah suatu ukuran nilai 

bagi hukum positif. Adil adalah suatu nilai dasar seperti haInya kebaikan 

dan keindahan. Keadilan yang subyektif addah sikap batin yang 

Iflard A. Deming, The R d  to J~~vFtice r VJJJ, Rovtlegde, J m d o n ,  109.5 
hlm.4. 



ditunjukkan dalam perwujudan keadilan yang obyektif; yakni sebuah 

hubungan yang dapat diperbandigkan dengan hubungan dari beberapa 

sifat yang mengandung kebenaran dari kebenaran itu sendiri. Sehingga 

dengan dernikian, dapat diiatakan bahwa keadilan yang obyektif adalah 

bentuk yang sekunder dari keadilan.2" 

Dalam konsep agama Islam terdapat suatu tenninologi yang 

membedakan hubungan manusia dengan Tuhan disatu sisi dan hubungan 

sesama manusia serk lingkungan sekitarnya disisi lainnya. Hukurn-hukum 

yang mengatur hubungan manusia dengan sesarnanya dan hubungan afam 

disekitarnya bersifat t e r b ~ k a . ~ ~  

K e a d i h  be& mutlak d m  m e m t  secara moral, oleh sebzb itu 

manusia yang beriman diperingatkan untuk tidak membiarkan kebencian 

terhadap seseorang yang menyebabkan mereka melanggar batas-batas 

keadiian?' ataupun membuat d i  mereka menyeleweng dari ideditas 

sebuah keadilan, karena keadilan sangat dekat dengan ketakwaan dan 

kebenara~.~' 

25 Gcwtav Radhrnch. Vorvchtrle der Rects Philosophie, Gottingen, tp., 1965, 
hlm.123. 

Gemala Dewi, Aspek-Aspek Huhm dalam Perbankan dan Perasuransian 
Syari'ah di Indonesia, Kencana, Jakacta,2004 

" Kandungan Makna dari Surat a\-Maidah ayat (3) 
28 Kandungan M a h a  dari Surat a{-Maidah ayat (9) 



Keadilan menuntun manusia untuk dapat berlaku benar baik dalam 

perkataan dan perbuatan, begiru puia dalam memenuhi akd-akad yang 

mereka buat dan sepakati. Sehingga dalam al-Qur'an terdapat prinsip yang 

melawan segala bentuk ketidakadilan seperti eksploitasi ekonomi, 

penindasan poliitik, dominasi budaya dan gender, dan segda corak 

ketidakstabilan ~ a i n n ~ a . ~ ~  

Bagi Juhaya S.Praja, keadilan pada umurnnya berkonotasi dalam 

penetapan hukum atau kebajikan penguasa. Akan tetapi, menurutnya, 

keadilan dafam hukurn Islam meliputi berbagai aspek kehidupan, 

khmusnya di bidang hukum dan peradilan.30 

Syariat Islam menjad i  kadi in sebagai saw satu moralitas 

sosial yang tidak dapat d i ~ a n ~ ~ a r . ~ '  Keadilan dalarn Islam dapat 

diasumsikan sebagai suatu ketentuan yang bersumber dari Ilahi. Yang 

diidentifikasikan dengan kuaiitas-kuaiitas Ilahi. Standar keaciiian, baik 

yang ditentukan oleh Wahyu maupun akal budi, menunjukkan kepada 

29 Mansour Fakih, Fiqh Sebugai Parndpo  Keudilan dalam EpistemoIogi 
Syma' Mencari Format Baru Fiqih Indonesia, Pustaka Pelajar, Yoeyakarta, 2000, 
hlm. 143. 

30 Juhaya S-Praja, Flsafat Hukum Islam, LPPM Universitas Islam, Bandung, 
1995, hh. 72. 

3' Ahmad Chdib, Pengertian Add, Lembaga Penerbitan Ilmiah Fakultas 
Ilshu.uludolin LAIN Sunan Ampel, Smbaya, I973, hlm.24. 



manusia jalan kebaikan dan kejahatan, guna memperoleh kebahagiaan di 

dunia dan keseIamatan di akhirat k e ~ a k . ~ ~  

Ddam Islam keadilan adalah menempatkan sesuatu pada 

tempatnya. Dalam hubungan dengan Tuhan, manusia adalah hamba yang 

hams taat kepada-Nya. Berdasarkan hal ini, maka hukum yang 

disyariatkan oleh Islam addah hukum yang mencerminkan prinsip 

keadilan, bercirikan kebajikan dan ketahvaan. Sedangkan hukum yang 

tidak mencenninkan prinsip keadilan berarti bertentangan dengan syariat 

 slam.^^ 

Pen- yang sewpa dengan konsep keadilan di adalah 

pemikiran yang dicetuskan oleh Aristotles yang kemudian dibaginya 

menjadi dua macam konsep keadilan, yakni teori keadilan distributif d m  

teori keadilan k ~ r e k t i f . ~ ~  Lebih lanjut dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan teori keadilan distributif adalah memberikan yang sama kepada 

mereka yang mempunyai persamaan, dan memberikan secara tidak sama 

terhadap hat-hal yang tidak sama. Sedangkan teori keadilan korektif 

'' Majjib Khudd.arl, Teologi Keadilan Perspektif Eslam, (T*. H.Mmtas Zaemi 
dan daka S .Khajhar), Rklah Gusti, 1999, hlm. 285 

" [bid, hlm. 286. 
Aristatles, "Aristotle's Doctrine of Justice" dalam Hans Kelsen. What [s 

Jwtice? : Jwtice, Law, and Politics in Z4e Mirror of Sciense Collected Essays by Hans 
Keben, University of California Press Berkeley and Los Augeles, London, En~kdnd, 
1957, him. 126. 



adalah teori yang mengandung makna perbaikan tehadap kesalahan, dalam 

arti, sebuah kebijakan sebaiknya merupakan suatu langkah yang bersifar 

melindungi hak kebebasan umat manusia, bukannya kebijakan yang dapat 

menghancurkan clan menyengsarakan umat m a n ~ s i a . ~ ~  

Lagangin ebnomi termasuk di daLamnya usaha perasuransiaq 

digolongkan dalam hukum yang mengatur hubungan manusia dengan 

sesamanya yang disebut dengan muamalat dan bersifat terbuka dalam 

perkembangannya. Sebuah tahap seleksi risiko dalam prosedur yang ada 

pa& asuransi syariah seyogyanya merupakan sebuah proses tawar 

menawar dan pencapaian kesepakatan atas sebuah kontrak atau &ad. 

Sebuah &ad sangatlah diperlukan untuk menentukan pola arau aturan 

main dalam sebuah kerjasama yang dilakukan oleh seseorang dengan 

orang lain ataupun sebuah badan hukum. 

Akad yang sah, memiliki akibat hukum bagi para pfiak berupa 

kewajiban untuk melaksanakannya dengan itikad baik (in good failh). 

Negara Indonesia yang mayoritas menganut ajaran agama Islam, dengan 

perkembangan dunia perekonomian ban bisnis saat ini, mdai merasakan 

pentingnya keberadaan dan eksistensi hukum pejanjian Islam yang 

diiarapkan akan dapat melahirkan transaksi-transaksi bisnis yang lebii 

35 J c h  WarringJon, Arirtoteles Ethis, Dent, London, 1963, hlm.98 



bermanfaat, karena terlepas dari riba dan gharar, serta bebas dari unsur- 

unsur eksploitasi terhadap sesama yang pasti akan merugkan salah satu 

pihak. 

Menurut Ahmad Azhar Basyir, akad adalah suatu perikatan antara 

ijab yang merupakan pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan 

yang dikehendaki cfan kabul yang merupakan pernyataan dari pihak kedua 

untuk menerima isi dari perikatan tersebut yang terwujud dalarn sebuah 

kata sepakat antara keduanya, dengan cara yang dibenarkan oleh syarak 

yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pa& objeknya. Akad 

terbentuk dengan memperhatikan beberapa syarat sebuah akad yang 

mutlak hams ada di dalamnya. Di antara syarar tersebut adalah adanya 

pernyataan ijab dan kabul dilakukan oleh orang yang telah b e m w  tamyiz 

dan mengetahui isi dari sighot yang diucapkannya; kemudian ijab dan 

kabul hams tertuju pacta satu objek dan dilakukan daIarn satu majelis 

(sama-sama hadir). j6 Pendapat ini selaras dengan Pasal 262 Mursyid al- 

Hairan, yang kemudian definisi akad tersebut dijabarkan oleh Prof. 

SyamsuI Anwar sebagai suatu pertemuan ijab dan kabd sebagai 

36 Ahmad Azhar Basyir, Asas-mas Hukum Muam& (311ckum per do.?^" 

Islam),UII Press, Yogyakarta,2000, hlm.65-66. 



pemyataan kehendak dua pihak atau lebih, yang bertujuan untuk 

melahirkan suatu kehendak hukum pada 0bjekn~a.3~ 

Tercapainya tujuan &ad tercerrnin pada terciptanya sebuah akibat 

hukum, Subjek dalam akad hams memenuhi beberapa syarat, yakni : tidak 

menyalahi hukum syari7at yang telah disepakati, harus sama rela dan ada 

piliRan, serta hams jelas dan gamblang. Sedangkan asas-asas cialam akad 

pada perjanjian menurut Islam adalah, asas kebebasan (al-hurriyah), asas 

persamaan dan kesetaraan (al-musawah), asas keadilan (aL 'adalah), asas 

kerelaan (af-ridho), asas kebenaran dan kejujuran (ash-shidq), serta asas 

tertulis (al-kitabah). 38 

Menurut Pmf SyamsuL Anwar masih ada asas lain yang tidak 

boleh ditinggalkan, yakni asas kernaslahatan yang di dalamnya 

mengandung unsur tidak merugikan (mudharat) atau menimbulkan 

keadaan memberatkan (masyaqqah), clan asas amanah yang dalam hal ini 

lebih mengedepankan adanya kejujuran cialam memberikan informasi 

diantaa kedua belah pihak yang berakad untuk mengambil keputusan 

37 %sya, Murs)rid al-Hairan iZa MaPri$ah Ahwal al-lawn, Kairo: ?Jar al- 
Furjani, 140311983), hlm.49. dalam Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (studi 
tentmg Teori Akad dalam Fikih Muarnalaf). PT. Raja Grahdo Persada, J h t a ,  2007, 
hlm.68. 

38 Abdul GhofUr Anshori, Pokok-pobk Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, 
Ctk.1, Citra Media Hukum, Yogyakzlrta, 22806, him. 25. 



yang menentukan pe rjalanan akad tersebut, sehingga tercakup didalarnnya 

asas itikad baik &dam bertransak~i.~~ 

Akad yang termasuk &darn ruang Iingkup ekonomi Islam adalah 

akad tabarru yang berkaitan dengan transaksi non profit; dan akad 

mu'awadah yang akadnya memang bertujuan untuk mendapatkan imbakan 

berupa keuntungan tertentum4' 

Naskab perjmjian (contrac rkraJfing), menurut hukum Mam h a m  

memperhatikan beberapa ha1 penting, seperti : memperhatikan segi subjek 

atau para pihak yang akan mengadakan &ad; kemudian dari segi tujuan 

dan objek akad; perlu adanya persamaan, kesetaraan, kesederajatan, dan 

keadilan antara para pihak dalam menentukan hak dan kewajiban masing- 

masing; adanya kesepakatan &dam penentuan peratwan perjanjian baik 

waktu, biaya, mekanisme ke rja, jaminan, penyelesaian sengketa, dan objek 

perjanjiannya; clan yang tidak kalah pentingnya adalah pernilihan hukum 

dan forum dalam menyelesaikan sengketa (choice of law and choice of 

39 Syamsul Anwar, ap-cit, hlm. 90. 
40 Fathurahman Djarnil (et al), Hukurn Perjanjian Syari'ah dalam Kompilasi 

Hukum Perihtan, PT. Citra AdiQa Bakti. Bandung. 2001, hlm. 248. 
4' Ibid, hlm 260. 



Berakhirnya akad (tenninasi akad) dapat dilakukan melalui 

kesepakatan bersama (al-lqalah), kemuciian tennisansi akad melalui 

urbun, yakni pemutusan &ad yang disertai dengan sebuah pembayaran 

semacam uang panjar, karena diputuskan secara sepihak. Serta mengakhiri 

&ad karena ti&& dilaksanakan, h juga mengakhiri akad karena akad 

tersebut mustahii untuk ~fifaksanakan.~~ 

Berangkat dari teori pencapaian sebuah persarnaan, kesetaraan dan 

keadilan ddam menentukan hak dan kewajiban masing-masing pihak yang 

berakad pada kedua teori keadilan Aristotfes yang ternyata semakna 

dengan teori keadilan dalam Hukum Islam, maka akan dapat diketahui 

konsep keadilan seperti apakah yang diiiplementasikan dalarn bisnis 

asuansi jiwa syariah pada saat ini serta &pat dipastikan bahwa 

dibutuhkan adanya kebebasan dalam berakad, sehingga prinsip 77keadilan 

bagi nasabah" dalam tahap seleksi risiko dapat terealisasikan dengan 

se benar- benarnya. 



F. Metode Penelitian 

1. Senis Peneiirian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, karena 

penelitian ini berlatar belakang adanya kesenjangan antara teori dan 

praktek pada penerapan konsep keadilau dalam tahap seleksi risiko yang 

merupakan langkah awal &lam memulai suatu pe rjanjian tepatnya ddam 

perjanjian asuransi jiwa syariah. 

2. Jenis data 

Penelitian ini membutuhkau data berupa ha i l  praktek dan acuan 

seleksi risiko serta pencapaian sasaran seleksi risiko pa& perusahaan 

asuransi jiwa syariah. Maka jenis data yang digunakan &ah: 

a. Jenis data primer yang bersurnber dari data lapangan, berupa hai l  

wawancara, dokumen perjanjian dan polis asuransi, serta Undang- 

U n b g  No.2 Tahun 1992 tentang U saha Perasuransian dan Pasal1233 

KUH Perdata tentang Perikatan. 

b. Jenis data sekunder selain dari Al-Qur'an dan Hadis, data sekunder 

juga berupa beberapa dokumen-dokumen asuransi jiwa syariah, 

literatur serta artikel-artikel yang memuat tentang asuransi baik berupa 

asuransi jiwa konvensional maupun asuransi jiwa syariah. 



c. Jenis data tersier adalah data yang diperoleh dari Karnus H k ,  

Karnus Bahasa, EnsikIopedi dan GIosoriurn bidang llmu Keuangan 

dan I h u  Agama Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumplan data yang bersumber dari data lapangan, 

dikumpuIkan dengan cara wawancara dengan pihak perusahaan asuransi 

yang berkompeten dalam tahap seleksi risiko, sedangkan data berupa 

dokumen pe rjanjian, polis asuransi, cIilakukan dengan cara studi dokumen. 

Hal ini juga berIaku pada teknik pengurnpulan data sekunder dan tersier 

yang terdiri dari beberapa literatur dan artikel, karnus serta ensiklopedi. 

4. Populasi Data 

Berdasarkan data yang teIah diperoleh, perusahaan asuransi jiwa di 

Yogyakarta b e r j d a h  sembilan (9) perusahaan. Empat perusahaan 

diantaranya telah mernbuka cabang syariah. Empat perusahaan asuransi ini 

rnemiliki produk asuransi syariah baik asuransi jiwa berjangka maupun 

asuransi jiwa k r e ~ l i t . ~ ~  Dua perusahaan lainnya berupa perushaan takahl 

yang berkonsentrasi pada asuransi kesehatan. Sementara tiga perusahaan 

43 www.brinninli€e-sviriah.com/ h~:llwww.brina,inlif.co.idliiwabe~an.eka.asp~. 
2 1 Juni 2008.10.00 



sisanya murni bergerak pada asurami jiwa kon~ensional.~~ Maka sampel 

yang diiil a* satu d i a  empat perus- yang telah membuka 

cabang syariah yakni AJB.Bumi Putra 1912 Devisi Syariah dengan 

pertimbangan bahwa perusahaan asuransi ini telah lama bertahan dalam 

dunia bisnis perasuransian. 

5. Metode Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis empiris dan sosiologis, karena dalam peneiitian ini 

nantinya akan mengkaji rnengenai sebuah peraturan ataupun sebuah teori 

sekaligus implementasinya dalam prakti dengan mengacu kepada norma- 

norma atau kaidah-kaidah hukum. 

6. Analisis Data 

Data dari basil penelitian lapangan, serta beberapa data yang telah 

diklasifikasikan sebelmya,  &an dianalisis dengan menggunakan metode 

a d i s i s  deskriptif yuridis kualitauf. Data-data tersebut kemudian 

dijelaskan dengan cara penjabaran yang merupakan gambaran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, apakah konsep keadilan diterapkan dalarn 

tahapan seleksi risiko, dan konsep keadilan yang bagaimarkah yang 

diimplementasikan pada tahap seleksi risiko &lam asuransi jiwa syariah. 

44 www.goegle.co.id, akses data tangal 2 1 Juni 2008. Pukul09.55 W F  





BAB 11 

KONSEP EADILAii DAii A W  DALAiM HUk'U&f 1SLAii.P 

A. KONSEP DADI'LAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

I. Konsep Keabiian baiam Hukum IsPam 

Manusia dalarn segda perbuatannya pasti merniliki tujuan baik 

yang akan dicapai. Perbuatan manusia merupakan refleksi dari intuisi, 

s e h g g a  selumh sifat yang muncul dari lubuk hati &an terwujud dalarn 

perbuatan manusia tersebut. Oleh karena itu, hati menjadi sebuah 

pengendali yang menjadikan anggota tub& tunduk pa& perintah hati itu 

senchi?' 

Menurut John Rawls, posisi asali dari keadilan adaZah ketegaskan 

bahwa kesegakam fundamental yang dicapai adalah fair; fakta inilah 

yang kemudian melahirkan istilah 'Xeadilan sebagai ~airness"!~ 

Sehingga menjadi jelas bahwa sdah satu konsep keadilan dapat 

dibenarkan jika setiag orang rasional daiam situasi awai tatkala &an 

4 2  Ahmad M l m u d ,  Fi1sdur Etika, FT. SeramVi llmu Semesta, Jakarta, 2001, 
hlm.262 

46 Fairness menurut John Rawls merupakan cara pandang tertentu terhadap 
pinsip keadjh ymg m e n g g e ~ J i s z i  d m  mngangk& tea+ rim&& s.&J yang &an 
diterima oleh orang-orang yang bebas dm rasional untuk mengejar kepentingan mereka 
dalam posisi asali kef ia  mendefinisikan kerangka dasar asosiasi mereka. dalam : John 
Rawls, Teori Keadilan (A Theory of Justicej, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2006, hlm.12 



memilih prinsip-prinsipnya. Konsepsi mengenai keadilan, menurutnya 

dimtkan berdasarkan h d  yang dapa'r mereka terima terhadap orang-orang 

yang dilingkupinya. Dengan denzikian, persoalan justifikasi diatasi dengan 

menyelesaikan problem pemikiran; yakni dengan menentukan prinsip 

mana yang &an digunakan dalam situasi kontraktual tertentu. Hal ini 

menghubungkan antara teori keadilan dengan teori pilihan rasional." 

Kondisi keadilan dapat dijelaskan sebagai kondisi kerjasarna 

manusia yang dapat diiunglcidcan dan diperlukan. Ada dua prinsip dalam 

penentuan konsep keadilan. Pertama, setiap orang mempunyai hak yang 

sama atas kebebasan dasar yang paling luas, seluas kebebasan yang sama 

bagi semua orang. Kedua, ketimpangan sosial dan ekonomi hams diatur 

sedemikian rupa, sehingga &pat diharapkan memberikan keuntungan dan 

membuka seluruh posisi dan jabatan bagi semua orang (saling terbuka satu 

sama 

Penggunaan kata yang memiliki arti "keadilan" cialam bahasa Arab 

adalah kata al-'adl dan al-qisth. Namun penggunaan kedua kata di atas 

tergantung pada maknanya masing-masing. Kata al-'ad! biasa digunakan 

daiam konteks perkara peradilan yang menggunakan kalbu dan rasio 

Jbid hlm. F? 
48 Ibid, hlm .14 



sebagai ukurannya. Kata al-'adl memi l i  makna kesamaan dan 

keseimbangan Mam keacii'lan hukum, makna kejujuran dan kesaksian, 

49 serta makna ketepatan dan kepatutan &lam muamalat. Sedangkan al- 

qisth menurut Ar-Ragib al-Isfahaniy yang digunakan dalam al-Qur'an 

Iebii mengacu kepada bagian yang ciiciapat secara adii ddam h d  hukum. 

Dalam kata al-qisth ini terkandung makna adanya upaya pembersihan 

ketidakadilan atau kezdiman pada pihak yang bersengketa. Penerapan 

keadiIan hukurn sebagai kaidah universd yang beriaku untuk semua m a t  

manusia. Keadilan yang ditegakkan di tengA-tengah persengketaan antar 

umat muslim. Keadilan dalam mengambil sikap dan keputusan saat 

berinadapan dan berciampingan ddam Iingkungan masyarakat majemuk 

dengan jiwa besar dm lapang dada." 

Adapun konsep-konsep keadilan tersebut terkandung dalam al- 

Qur'an tepatnya dalam surat an-Nisaa' ayat (135) ban (105') berikur ini :" 

- - 

49 Hasan Muarjf Ambar)l,Taufi)c AbdulJab,Abdul Aziz DabJan, Szqdern~n 
Enriklopedi Islam: Jilid 1, PT.Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1996, hlm. 19. 

Ar-RaEjb al-Isfahaniy, Al-A4uz~rn ul-Mufiadat iQ&az a ~ w f a n ,  Diir 31-kutub 
al-arabiy, Kaira, tt., h . 4  18. 

5 i Lleparternen Agana R.1 Jaka-Q Al-Qur'rm clan Tetjemahan, S m t  An-Nisaa' 
ayat 135,J.&drta, hh. 144. 



Surat an- Nisaa' ayat (135) : 

, , 

i s )  1 6  - /Jr5A# fl , -6- / E, ,-<-A 

1 . ~ ~ ~ 1  F &$IG$ L&J~I.UI~ ,, w31 , , S ~ Y I ~  - 

3 ',,, * A '  . 3 r ** 

<r% .----8 I& ;Is&; & gl I;g - .  . . 

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benur-henm peneguk keudilun, menjacfi suk~i Kurena Allah biavpun 

~ P J -  &&HA s~xdiri L&UA 3 3 1  h p n  d m  kmm kernhdm~ jik~ &-?til] 

K q u  ataupun miskin, hhka Allah 1e6ih tafru Kemastufzatannya. ~Maka 

janganlak Kamu m@ku~ k m a  nafu kens ingin menyimpang dari 

kebenaran. dun j i b  kamu memufur balikkan (kara-kata) arau enggun 

menjadi saksi Maka Sesungguhnya A h h  addah Maha mengefahui 

segala apa yang Karnu keriakan. 

Surat An-Nisaa* ayat 105 : 



Artinya : 

Sesun&awhnya hi TeZah menurunkan Kitah kepahmu dengan 

membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan 

apa yang Telah Allah wah_vukan kepadamu. dun janganlah kamu menjadi 

penantang (orang yang tidak bersalah), Karena (membela) orang-orang 

yang ~l ianat . '~  

Pada hakikatnya keadilan merupakan suatu keadaan yang 

seimbang, serasi dan selaras, serta mampu membawa ketentramaan dihati 

setiap orang, yang apabila diganggu, maka akan menirnbulkan sebuah 

gejoIak dan goncangan. KeadiIan senantiasa mengandung unsur 

penghargaan, penilaian ataupun pertimbangan; dimana rasa keadilan ini 

tel& dibawa oleh atau dalarn diri setiap manusia sejak kecil, dan Allah 

S.W.T teIah memberikan anugerah kepada manusia atas kemampuan 

manusia dalam merasakan suatu keadaan yang dinamakan dengan 

keadilan. Hal ini membentuk suatu pemikiran yang dicetuskan oleh M. 

Rasjidi Mam literaturnya yang menyatakan bahwa manusia sebagai 

'' Ayat ini dm beberapa ayat bedcutnya d i W m  berhubungan dengan 
pencurian yang dilakukm Thu'mah dan ia menyembunyikan barang curian itu di rumah 
seorang Yahudi. Thu'mab tidak mengakui perbuamya iru malab menudufi babwa yang 
mencuri barang itu orang Yahudi. ha1 hi diajukan o1eh kerabalkerabal Thu'mah kepada 
nabi s.a.w. dan rnereka meminta agar nabi membela Thu'mah dan rnenghukum orang- 
orang Yahuai, kendahipun mereka tahu bd~wa yang mencuri barang ilu ialah Thu'mah, 
nabi sendiri hampir-hampir memhenarkan tuduhan Thu'mah dan ketahatuya itu terhadap 
or- YaWi.  &lam: Depag- RI, A&Qdaa & Ter;jem&ya, Surat an-Wisaa' ayat (lQj), 
Jakarta, hlm. 1 13. 



makhluk Tuhan terdiri dari roh dan jasad yang merniliki daya rasa, dirnana 

keduanya merupakan daya rohani, dan &par b e h g s i  sebagai pengenddi 

setiap keputusan-keputusan aka1 agar dapat berjalan sesuai cfengan 

kehendak diatas nilai-nilai moral seperti kebaikan dan keburukan, karena 

sernua itu dapat derenrukan oIeh r a ~ a ' ~  

Menurut [slam, adiI merupakan norma yang paling utarna dalam 

seluruh aspek perekonomian. Hal itu dapat ditangkap dalam kandungan 

makna aI-Qur'an yang menjadikan acIil sebagai tujuan agama samawi. 

Bahkan, adil adalah salah satu asma Allah. Allah menyukai orang yang 

bersikap adil dan sangat memusuhi kezalirnan, bahkan melaknatnya. Oleh 

sebab iru, Islam rnencegah terjaciinya bai'ul gharar arau praictek jual beli 

yang penuh dengan intrik penipuan, karena keticfaktahuara terhadap 

kondisi suatu barang itu merugikan satu pihak dan bisa rnenirnbulkan 

tin&an kez~irnan?~ 

Dalarn ajaran Islam, adil dibagi menjadi dua macam, yakni : 

Pertama, adil mutiak, yang tidak terikar. Yakni manusia sangat 

membuutuhkan fungsi akal untuk mengetahui kebaikan atau keadilan 

tersebut. Adil dalam hal ini lebih dekat pada pengertian kebaikan atau 

53 M. RaSjidi dan H.Cawia[u, (sfam unhk Disrph /(mu fiisajaf, Bufan Bintang, 
Jakarta, 1988, Mm.! ? 

54 Ibi4 hlm. 1 7. 



kebenaran. Karena tidak terikat (mutlak), maka adil dalarn pengertian ini 

tidak pemah dihapuskan hukumnya sepanjang rnasa, dari satu syariat 

(agama Allah SWT) ke syariat yang lain, sedangkan pelaksanaannya 

adalah sebuah kewajiban. Kedua, adil yang hanya dapat diketahui rnelalui 

aI-Qut'an atau hadis Nabi Muhammad SAW. Ddam pengertian ini, adil 

dapat mengalami perubahan atau penghapusan hukum karena ajaran 

agama yang baru, seperti qisas dan denda-denda, serta j i y a h  (pidana 

ddam Islam). -C-C 

Dafam dunia bisnis, penilaian terhadap "keadifan" biasanya 

menggunakan kaidah penilaian berdasarkan kepentingan pribadi (Self 

Inreresr Model) dengan j u s t i f h i  erika egosentris, karena setiap inciiviciu 

memiiiki kecenderungan untuk mengedepankan kepentingannya guna 

mendapatkan kekuasaan dan keuntungan sebesar-besarnya tanpa perlu 

bef~agi dengan yang lain. DaIam keacfilan tentunya terdapar unsur 

"kebebasan", namun kebebasan tanpa batas adalah sesuatu yang mustahif, 

sehingga kemudian muncul pembatasan-pembatasan yang diberlakukan 



sebatas mencakup kepentingan bersama, di mana ha1 ini merupakan 

langkab awd dari perurnusan dan penegakan keadilan sosial?" 

Keadilan tidak hanya berkutat pa& persoalan pembagian saja, 

namun keadilan juga dapat berarti share. jika dikaitkan dalam ha1 akses 

terhadap sumber daya, maka keadilan &pat juga berarti kekuatan dan 

keuntungan. Kenyataan yang ada, ketidakadilan ti& hanya dilakukan 

secara sengaja dan dalam kesadaran penuh, tetapi ketidakadilan juga 

sering diiakukan tanpa sepenuhnya disadari, karena ketidakadilan tersebut 

be rjalan secara struktural sebagaimana yang biasa te rjadi dalam dunia 

bisnis. Oleh sebab itu, keadilan dipandang sebagai perlakuan yang sama 

kepada orang lain unmk mencapai suatu keaciaan berimbang dalam 

transaksi dengan orang lain. Karena sebuah keadilan berhubungan dengan 

hak yang seharusnya diterima dan kewajiban yang harus dilaksanalcan." 

Menurut Majid Khadde  dalam k a j h  Islam, keadiian secara 

hakiki mempakan suatu konsep yang relatifS8 Sedangkan menurut B.A. 

Dar, keadilan adalah bagian dari sebuah pembahasan etika; menurutnya 

- 

56 Fatchurrahman, Psikologi Keadilan untuk Kesejahteraan dan Kehesiviras 
Susid, disampihn dalam Piclato Pengukuhan Jabatan Gum Besar Fakultas Psikologi 
t'nivesikas Gadjab Ma& (ISM), pda 27 Mei 2008, Yogpkarta, hh. 10. 

s7 Mohammad H a s h  Kamdi, Freedom, Equafiiy and Justice in Istam, IimiaA 
Publishers Sdn Bhd, Kuala Lumpur, 1999. hlm. 140. 

58 Majid Khuddari, TeoIogi KendiInn PerspeRt$/sIom, (Taj.H.Mochtar Zoernj 
d m  I& S.Khajhar), Pewrtbit- RisalahGusti, Swahaya, 1999. ktm.1. 



patokan dalam hukurn Islam adalah kebenaran dan keadilan. Keduanya 

harus dikernbangkan ba lm sikap, ucapan, priiaku ban pengambilan 

keputusan. Nilai kebenaran dan keadilan harus diberlakukan untuk semua 

orang, bahkan terhadap musuh ~ekal ipun .~~ 

Berdasarkan pada beberapa definisi yang dimgkapkan para pakar 

ilmu hukum di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa konsep keadilan 

dalam hukum Islam adalah sebuah kondisi kerjasama manusia yang 

mengmdung unsur keseimbangan, keserasian dan keselarasan yang 

didasari oleh se buah pertirnbangan dan penghargaan se buah kebenaran. 

Konsep keadilan merupakan sebuah pengambilan putusan untuk mencapai 

suatu keadaan berimbang dalarn bertransaksi dengan orang lain sehingga 

hak dan kewajiban masing-masing p W  dapat tercapai, serta tidak ada 

hal-hal yang dapat memberatkan salah satu pihak. 

2. Prinsip Keadilan Dalarn Hukum [slam 

Prinsip-prinsip yang ada dalarn konsep keaalilan dipilih dalam 

keadaan- tanpa pengetahuan. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan 

bahwa tidak ada pihak yang diuntunpkan maupun chugikan dalarn pilihan 

59 B.h.%, .4jaran-,@rnan Al@r'an tentang Etika dalam Esenri A ler 'an  
('judd asli : Adven offsfam, Fundamenfuf Teachings of fie Qur'an, Tarj. Ahmad 
Muslim). Penerbit: Mizan, Bandung, Tt hh. 42-47 



prinsip-prinsip dengan hasil peluang natural atau kontingensi situasi 

sosial. Secara leter'iek aI-Qur'an memang tidak disebutkan, begitu juga 

dalarn hadis. Narnun dengan kemampuan menganalisis dan b e r f i ,  

manusia dapat menemukan maksud dari ayat-ayat tersebut, pada akhirnya 

terbentuklah prinsip-prinsip keadi'ian. Dalam tafsir d-Qur'an d-Hakirn, 

dapat ditemukan beberapa pemilciran para ulama mengenai prinsip-prinsip 

keadilan yang tersirat dari simpul-simpul ayat al-Qur'an. Adapun prinsip- 

prinsip keadilan ddam hukum Islam addah :" 

I. Prinsip Kebe basan Jiwa dan Persaingan Sehat 

Kebebasan manusia diakui dan dilindungi sebagai wujud keadilan. 

Beberapa prinsip fundamental dari kebebasan ialah tidak seorangpun 

dengan daIih kebebasan, harm dihyani lebih baik dibangdingkan dengan 

orang lain, dan juga merintangi orang lain untuk melakukan keinginannya 

atau dengan kata lain menghi'iangkan kebebasan orang lain. Prinsip ini 

tergambar dari kandungan makna daIam ayat-ayat di bawah ini : 

- Surat al- Baqarah ayat (256) 

60 Rmlm Saleh, Menca-i Dascrr Bagi Penifaim tentang k'e(~difc~r, Puskaji 
Unisbq Bandung tt., hh. 30 



Artinya : 

Tidak ada pahaan unruk (mernasuki) agama (Tslarn}; 

Sesunggu@a Tefnh jefa.~ jafun yang benar daripada jafun yang sesat. 

h ~ j r u r  it11 hmmgsinpn ymg hgkm k ~ p &  X!mghd6' h b e r h  

kpada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kpada buhul tali 

yang amaf Kuaf yang tidak akan ptrfus. dan Allah Maha mendengar Iagi 

Maha rtfengetahui6' 

- Surat Yunus ayat (99) 

Artinya : 

Dan Jikalau Tuhanmu rnenghendaki. tentulah beriman sernua 

orang yang di muRa bumi seluruhya. Maka apakah Ramu (hendakj 

memakra manusia supaya me& menjadi orang-orang yang beriman 

sernuanya. 63 

61 T ' u t  ialah syaitan dan apa saja yang djsembah selain dari Allah s.w.f. 
dalam De artemen Agama R.I. Jakarta, Op cit, Surat al-Baqarah ayat (256), hlm. 36. 

'Ibid. hlm. 36. 
63 lbid, Surat Yunus ayat (99),hlm.322. 



- Surat al-Kahfi ayat (6) 

' T;. . . -5 * . .,;<: 
i)j-+$'G # & ! L a  p&w . 

rkdabta (upeKah) Irarapzghli hakc a h  meabuncrh dZritrtu Kmem 

bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 

kepada keterangun Ini (al-~ur'an). 64 

- Surat aI-Ghaasyiyah ayat (22) 

2. Prinsip Kebenaran dm Kepatutan 

Prinsip untuk menegakkan keadilan adalah berpegang kepada 

kebenaran dan kepatukm, dengan cara menyingkirkan hal-hd yang 

mempenganihi subyektifitas dan obyektifitas. Kepatutan dapat dicapai 

dengan kemarnpuan individu untuk menerima dirinya sendiri maupun 

64 aid, Surat al- Kahfi ayat (6), hh.443. 
65 hid ,  Surat al-Ghasyiyah ayat (22), hlm. 1055. 



orang lain. Seperti halnya makna yang terkandung dalam ayat-ayat 

dibawah ini : 

- Surat aEMuthafiin ayat (1 - 3) 

Artinya : 

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. fjaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

minfa d@enuhi, Dan apabila mereka menakar afau menimbang untuk 

orang Zain, mereka mengurangi 66 

- Surat an-Nisaa' ayat (47) 

(6 mid, Swat a[-Rfuthafifih ayat (1-3) hlm.1053. 



Artinya : 

Hai orang-orang yang Telah diheri al-Kitah, berimanlah k m u  

kepada apa yang Telah karni turunkan (al-Qur'an) yang rnernbenarkan 

Kitah yang ada pada kamkc sehelum kami mengwhah muka (mu). lalu kami 

putarkan Ke belakang atau karni kutuki rnereka sebagairnana karni Telah 

mengutuki orang-orang bang herbuat mahiat) pada hari ~ a h t ~ ~ ~ ~  dan 

ketetapan Allah pasti b e r l a k ~ . ~ ~  

- Surat al- Maidah ayat (45) 

Artinya : 

Dan kami Tetah retapkan terhadap rnereka di dalarnnya (At 

Taurat) h a h a s q a  jiwa fdibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 

M m g  rlprzgnn hdmg f~lingn kngm feIingn, gjgj k n g m  gig4 Am hkff 

f u h  @un) ada kisasrrya. barangsiapa yang mefepaskan (hak kisas) nya, 

Maka melepaskan h k  ifu fmenjjadi) penebus dosa baginya. barangsiapa 

67 lihal smal a!-Baqarah ayat (65) dan swat al- A'raaf ayat ( 1  63). 
68 Departemen Agama R.1, op cit, Surat An- Nisaa' ayat (47), hlm. 126. 



tidak memutuskan perkara menurut apa yang djturunlian Allah, ,Maka 

mereka itu &ah orang-orang yang zalim. 69 

3. Prinsip Kesejahteraan Umat Manusia 

Keadilan menciptakan keseimbangan, keteraturan dan 

kesejahteraan. Berikut ayat-ayat yang mendukung prin3p tersebut : 

- Surat at- A'riif ayat (165) 

Artiiya : 

Maka tatkala mereka melupakan apa .van,o diperingatkan kepada 

mereka, &mi selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan 

jahat dan kami timpakun kpada orang-orang yang zalim sik~aan yang 

keras, ddisebabkan mereka selalu berbuat fasik 70 

- Sumit at- Anfat ayat (25) 

69 Jbid, Swai A)-MZdah ayat (49, hlm. J67. 
7b~bid,  Surat al-A'riif ayat (1 65), hlrn. 248-249. 



Artinya : 

Dan peliharalah dirimu dari pa& sik~aan yang tidak khusus 

menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan Ketahuilah 

bahwa Allah amat keras .~ik~aan-Nya. 7f 

4. Prinsip Kesamaan dan Keseimbangan 

T a u a n  jiwa ddam Islam acidah keseimbangan yang adii. HaI ini 

terlihat jelas pa& sikap (slam terhadap hak individu dan masyarakat, 

kedua hak itu diletakkan dalam neraca keseimbangan yang adiI 

(pertengahan) tentang dunia dan &at, jiwa cian raga, akd dan hati, 

perurnpamaan dan kenyataan. Islam juga bersikap di tengafi-tengah antara 

iman dan kekuasaan. Ekonomi yang moderat tidak menzalimi masyarakat 

khususnya kaum Iemah sebagaimana yang terjadi pa& masyarakat 

kapitalis. &lam juga tidak menzalimi hak individu sebagaimana yang 

dilakukan untuk kaum sosialis, terutama komunis, tetapi ditengah-tengah 

antara k e d ~ a n ~ a . ~ ~  

Islam mengakui hak individu dm masyarakat. Juga meminta 

mereka untuk melaksanakan kewajiban masing-masing. lslam 

menjaiankao peranannya dengan penuh keadilan serta kebijaksanaan. 

" 3bM %at 21- Anfal ayaf (2'h hlm. 264. 
72 Yusuf Qardhawi, Norma dan EtiRa Ekonomi Islam, Gema hsani Press, 

Jakarta, 1995, h h . 7  1. 



Sebagaimana tergambar dari kandungan makna pada ayat-ayat al- Qur'an 

berikut ini : 

- Surat al-Mumtahanah ayat (8) 

Artinya : 

Allah ridak melarang karnu untuk berbuar baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orangycmg tiada merneran@mu Karena agma d m  tidak 

&3d~$ meng~1sir k m k  hi rng~~itrm S~suqjprhnya A I M  mny~.&m' 

orang-rang yang berlaku adil. 73 

- Surat al-Infithiir ayat (7) 

C r a )~z  &,,a &<Ji 
{: 

Artinya : 

rang Telah rnenciprahn kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 

dnn mennjudihn (=ti-' &btik)mti seimhang. 74 

73 &id, Sucat al-Mmtahanah ayat (S), hlm. 924. 
74 Ibid, Surat al- lnfithar ayat (7), hlm.1032. 



Sikap yang berorientasi kepada keadilan dengan prinsip dalam arti 

persamaan, yaitu menempatkan semua orang ciinadapan hukum ddam 

keadaan sama tanpa membedakan agama, kepercayaan, hubungan 

keluarga dan kepentingan lainnya. 

5. Prinsip Perlindungan dm Kepastian Huku.  

Seluruh hak dan kewajiban harus dilindungi, dan jika dilanggar 

maka akan mendapatkan sanksi. Maksud ddam prinsip -hi terkandung 

ddam makna dari ayat-ayat dibawah ini : 

- Surat al-Mu'minln ayat (102-103) 

Artinya : 

Barangsiapa vang herat tirnhangan (kebaikan)nya, Maka mereku 

Itulah orang-orang yang dapat kzberuntungan. Dan barangsiapa yang 

r e a n  timbangann--a. Maka rnereka Itulah orang-orang yang merugikan 

dirinya sendiri, rnereka kekal di dalarn neraka jahannarn. 7j 

'' Departemen Agama R.J. op cjt, Sumt al-Mu'rnjnDn ayal (1  02-1 03), hlm. 538. 



- Surat al-Zalzalah ayat (7-8) 

r', f 7 ,  4: .,,' 
I + % > ~ L & ~ &  

Artinya : 

Barangsiapa yang rnengerjakan Kebaikan seberat dzarrahpun, 

nisccyu dia a h n  melihat (hcrfusan)nycr. Dan burangsiapa yang 

mpqe~rxkrxn k ~ j d k k w  seb~sm ~ Y @ I &  niscrryn Ijjl? dm E I U  

(balcrxmjnya pula. 76 

- Surat aEHadid ayat (25) 

Artinya : 

Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan 

rnembawa buki-bukti yang ryata dun telah Rami turunhn bersarna 

rnereka al-Kitah dan lzeraca (keadiIan) supqa manusia dapat 

melahanakun keadilan. dun kami ciptakan besi yang padanya terdapat 

kekuatan yang hehat dan herhagai manfaat ha@ manzasia. (supqa mereka 

'' Ibid, Sum1 al-Zalzalah ayat (7-8), blm. 1 087 



mempergmaak besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang 

menolong (agama)Nya dan ravul-ra.vu1-Ny padaha1 Allah tzdak 

dilihutnya. Sesungguhnyu A h h  Maha Kuat lagi Maha ~erkasa. 77 

B. AKAD D M  ASURANSl SYARLQH 

1. Akad dalam IPerspeM Bnkum Islam 

Dalam duaia usaha, perjanjian atau kontrak atau &ad7* 

berkeduduhan peating guna memhahi bubungan antara dua pihak ymg 

terlibat dalam pengelolaan sebuah usaha, dan akad juga yang mengikat 

hubungan keduanya baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan 

datang. Akad merupakan keterikatan k e r n a n  diri dengan keinginan 

orang lain dengan cara memunculkan komitmen tertentu yang 

di~~ariatkan?~ Sebagaimana yang terkandung dalam al-Qur'an swat al- 

Mia.& ayat (I) herikut : 

n aid. Surat at- Hadid ayat {25),. h . h .  904. 
76 pe janjian atau kontrak dalam pernbahasan selanjutnya disebut dengan akad 
79 Abdullah al-Mushlis dm Shalah ash-Sbawi Fikih Ekonomi Keuatgan lslarq. 

Darul Haq, Jakarta, 2004, hlm.26. 



Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itix8' 

dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (vang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 

kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum- 

hukum menurut yang dikehendaki-Nva . 81 

Ddam hukum Islam, kontrak dikend dengan istilah "&ad" yang 

berasal dari kata al- 'aqd yang juga berarti mengikat, menyambung atau 

menghubungkan. Lebii lanjut akad didefinisikan sebagai pertemuan ijab 

dan kabul,82 sebagai sebuah pernyataan kehendak dua pihak atau lebih 

unhk mdahirkao suatu &bat bukum pada objeknya. Akad juga 

rnerupakan tindakan hukum dua pihak yang bertujuan untuk melahirkan 

akibat hukum meldui pembuatan akad. karena akad adalah pertemuan ijab 

yang rnernpresentasikan kehendak dari satu pihak dan kabul yang 

menyatakan kehendak pihak lain." 

''~kad (pejanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan pejaniian 
yang dibuat oleh manusia dalam perplan sesarnanya. dalam : Depag RI, Al-er'an dun 
Terykxmkp, &rat ;~1-h#8kk& ayat (I), bh. 156. 

"fbid, hlRL 156. 
82 ljab dalarn sebuah akad merupakan sebuah fidakan penawaran yang diajukan 

oleh salah satu pihak yang berakad Sedangkan kabul rnerupakan persetujuan atas 
penawaran yang diajukan pihak penawar dalam sebuah akad. dalam: Syamsul Anwar, 
H~knm Perjunjian Syariah: studi tenrang teori akud dalam fikih muamalah, PT-Raja 
Gm* Pmada, Jrtkarb, 2007, hh. 58. 

87 Akibaf hukum &ad datam hukum [slam disebu sebagai hukum akad atau 
hukm d-'a@; kmna dalam hukwn Islam, kata "hukum" merniliki beberapa arti ymg 



Di Indonesia, sumber &ad terdiri dari dua bagian, yakni perjanjian 

iiu s e n d i  dan undang-undang. Sebagaimana yang ditegaskan &dam Pasd 

1233 KUH Perdata, bahwa "tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena 

persetujuan @e rjanjian), maupun karena undang-undang." Narnun 

perjanjian addab sumber perikatan yang paling penting.M 

Akad &ah sumber perikatan yang paling penting; maksud dari 

ungkapan inilah yang dapat ditangkap dari pendapat para ulama ushul 

fikih mengenai " ~ e b a b " ~ ~  dalam suatu aka& sehingga "sebab" tersebut 

dapat dijadikan sebagai sumber dari akad. Lebih lanjut Ahmad Musthofa 

Az-Zarqa' menyebutkan bahwa surnber-sumber perikatan dalam hukum 

Islam &ah : Akad (al-'aqd), Kehendak sepihak (ai-irodah al- 

munfaridak), Perbuatan merugikan (al-Ji'C adh-dharr), Perbuatan 

bemxdaat (aZ-fz ? an-nafz ') dan ~ ~ a r a k . ~ ~  

-- - - 

4 a h  satunya adalah "akihat hdmm", dan hukum juga dapat herarti kualifikai hukum 
yang dalam setiap arti yang dimaksud dalam suatu kalimat tergantung pada konteksnya. 
Ibid hlm. 69 

" Subekti, Hukum Perikatan, PT. lntermasa, Ttp, 1979, hlm. 1, dalam Syamsul 
Aawar, Ibid, Mm.4 5.  

85 Para ddi b&m Islam biasa measg&an istiaah "Sehb" untii 
rnermnjuwran arfi sumber. "sebabu digambarkan dengan aka& (pejanjian) CfIkahkm 
sebagi sebab; dan berpindahnya hak mi!& atas barang karena terjadinya suatu akad 
pemindahan milik (seperti jual-beli) disebut sebagai hukum akad atau hzthm pokok akad. 
IMam Syamsu1 Anwar, Jbi4 b h  60- 

86 Ibid, 60. 



Adapun rukun dan syarat terjadinya sebuah akad daIam Islam 

addab t7 

a) Subjek Akad (Al- 'aqdain) 

Subjek akad adalah para pihak sebagai pelaku suatu perbuatan 

hukum yang mengemban hak dan kewajiban. Subjek hukum dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yakni manusia (sebagai individu) dan 

badan hukum. Dalam Islam, manusia yang sudah ciapat dibebani hukum 

disebut sebagai rnukallaf, dimana setiap tindakannya hams dipertanggung 

jawabkan baik didepan manusia maupun dihadapan Allah s WT.~' 

Sedangkan unlxk suhjek akad ymg berhentuk badan hukum atau 

al-syirkah, harus mempakan badan hukm yang dianggap dapat bertindak 

dalam hukum dan yang mempunyai hak-ha., kewajiban-kewajiban, dan 

perhubungan Aukum terhadap orang lain atau badan lainmg9 

Menurut Hasbi Ash- Shiddieqy, perbedaan antara badan h h  

dan rnanusia sebagai individu dalam kedudukannya sebagai subjek akad 

adalah Perbedaan hak milik seperti hak berkeluarga dan hak pusaka. 

Badan hukum akan tetap ada meskipun pengurus badan hukum meninggd, 

87 4 hdul Aziz Dahianed.. EnsikZopedi Kukurn Iskm,Jilid 5,  Ichtira B Aru Van 
Hoeven, Jakarta, 1996, hlm 15 10-1691 

* ibid, hlm.1219. 
89 R Wyono Ptodjodikoro, Asas-asas Hukum Perdata, ctk. 8, PT. Sumur 

Bandung, Bandung, 198 1, hhn. 23. 



badan hukum memerlukan pengakuan hukm dan ruang gerak badan 

hukum dibatasi oleh ketentuan-ketentuan clan diba-i claim 

bidang-bidang tertentu. Tindakan hukum oleh badan hukurn bersifat tetap, 

tidak berkembang seria bacian h u h  Aanya &pat dijatuhi Aukuman 

perdata.w 

b) Objek Akad (MahaZZuZ 'A94 

Objek akad memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi,yakni: 

Objek perikatan telah ada ketika akad dilangsungkan.9' Objek &ad berupa 

benda atau jasa yang dihalalkan oleh syariah untuk ditransaksikan; Objek 

akad Barus jelas dan dikenali mencakup fimgsi, bent&, dan keadaan objek 

akad tersebut; Objek akad harus dapat diserahterimakan secara nyata 

(mtuk benda berwujud), dan dapat dirasakan rnarnfaatnya (untuk objek 

akad krupa jasa). " 
c) Tujuan Akad (Maudhu'ul 'Aqd) 

Berdasarkan pada kaidah m u m  ddam ajaran Islam, Ahmad Azhar 

Basyir berpendapat bahwa tujuan akad menjadi sangat penting karena 

akan menentukan apakah suatu akad dapat dipandang sah atau tidak, 

Teungku Hasbi AshShiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, Edisi kedua, 
ctk. 1,  Pusraka R d c i  Putra, Semarang, 1997, bIm.204-205. Libat pula ayat pada a l - w a n  
dan Terjemaharinya, Ibid, hlm.735. 

Khusus untuk akad satam, kfishna dm musyaqah objek akadnya &pat 
diadakan (ditransaksikan) pada masa yang akan datang sesuai kesepakatao. 

92 Fat~hurrahman Djamil, 01, cit, hlm. 255-256. 



ataupun akad itu dapat dipandang halal atau hararn. Adapun syarat 

tercapainya tujuan &ad adaZah: Tujuan aka6 baru muncul pa& saat akaci 

itu dilaksanakan dan tujuan akad harus berlangsung hingga berakhirnya 

pelaksanaan akad dan tujuan akad hams dibenarkan syarak 93 

Ijab Kabul yang merupakan sighat al-'aqd dapat dilakukan dengan 

empat cara. Pertama, secara lisan. Yakni dengan mengucapkan 

kehendaknya masing-masing yang saling beinubungan dan bersesuaian 

antara kehendak satu dengan yang lain. Kedua, secara tertulis, dengan 

membuat dokumen yang menyatakan adanya suatu perikatan diantara 

keduanya Ketiga, menggunakan isyarat yang biasa digunakan pa& 

transaksi yang dilakukan oleh orang yang cacat, dan saling memahami 

mengenai transaksi tersebut. Keempat, menggunakan perbuatan yakni 

dengan perbuatan saiing memberi dan menerima (ta'athi aiau rnu'athah). 94 

Adapun ikrar dalam sighat al-'aqd yang memiliki akibat hukum adalah 

ikrar yang mencakup jala'ul mafna bempa tujuan yang mengandung 

pernyataan jefas, s e h g g a  dapat dipahami jenis akad yang diiehendaki; 

kemudian tuwaquj' atau adanya kesesuaian antara ijab dan Kabul; serta 

9 3 . ~ h m a d  Azhar Basyir, Asas-asa~ Hukum Mvomalat (Hukum Pe~data ISIQP] 
edisi revisi, UII Press, Yogyakarta, 2000, hlm.99-100. 

94 Ibid, hlm. 68-7 1 .  



Jazmul irodataini atau ijab kabul yang menunjukkan kehendak para pihak 

secara pasti, tidak ragu, cian tidak terpaksa.g-' 

BermuIanya sebuah akad karena adanya kehendak yang sarna oleh 

para pfiak yang kemudian berlanjut dengan pemenuhan syarat dan rukun 

&ad, yakni adanya p&ak yang membuat akad (aLraqidan), adanya 

pernyataan kehendak para pihak (shighatul 'aqd), kemudian adanya objek 

akad (mahaIIuI 'aqd) serta adanya tujuan akad (maudhu' a ~ - ' a ~ d ) . ~ ~  

Sedangkan akad berakhic apabila terjadi beberapa hal seperti 

berakhirnya masa berlaku akad:. karena sebuah akad pada umumnya telah 

ditentukan terlebih dahulu batas waktu berakhirnya sebuah akad; 

kemudian akad dibatakan oleh pihak-pihak yang berakaci, di mana 

pembatahn akad dise babkan oleh pelanggaran ketentuan perjanjian ole h 

salah satu pihak, karena penemuan kekkilafan atau unsur penipuan dalarn 

pembuatan akad. Akad juga ciapat berakhir karena sdah satu pihak 

berakad meninggal dunia. Terkecuali akad yang dibuat untuk memberikan 

95 Fakb-an Djamil, Op cir. hlm. 253. 
% Wahbah Zuhaili; Al-Fiqhu al-lslami wa Adillatuhu,cet. ke-3, Dar al- 

Fikr-Pamaskus,l989,lV: 94 dan Az-Zarqa', al-fiqh al-Islami f i  Tsaubihi crl-jadid, Matabi' 
Alifba' al-Adib,Damaskus,l967-1968, I:312-3,paragraph 145. Dalarn : Syarnsul Anwar, 
Huk-rtn Peifanian Syariak: Shdi fenrang Teori Akad daiam Fikih Maamah, PT. 
RajaGrahdo Pmada, Jitkarkd, 2007, hh.96. 



sesuatu sebagai prestasinya baik itu dalam bentuk uang atau barang, maka 

perjanjian tetap beriaku paria ahli warisnya. 97 

2. Akad dalam Asuransi Syariah 

Akad yang biasa digunakan &lam prakiek bisnis asurasi syariah 

sangat ditentukan oleh tujuan berakad dari kedua beIah pihak dalam 

m e l a a n  investasi. Adapun &ad investasi bagi hasil yang dapat 

diaplikasikan ddam produk asuransi jiwa syariab addab sebagai berikut: 

Pertama, AJsad Mudarabah. Yakni sebuah &ad yang di dalamnya 

terdapat kerja sama usaha antara pemilik modal (Shohibul 

mal/tertanggung) dengan pelaksana proyek (mudhariblpenanggung), 

dengan keuntungan yang akan dibagi antara kedua belah pihak sesuai 

dengan isi &ad atau kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak. 

Dengan kata lain, akad ini didasarkan pada prinsip "profit and toss 

sharing" (berbagi atas untung dan rugi), yakni dana yang terkumpd dalam 

total rekening tabungan dapat diinvestasikan oleh perusahaan asuransi 



yang risiko investasinya ditanggung bersama antara nasabah dan 

perusahaan. 98 

Kedua, &d Al-Wakalah. Akad jasa yang dimaksudkan di sini 

adalah penyerahan atau pemberian mandat. Dengan kata lain, akad 

wakalah adalah pelimpahan wewenang oleh seseorang kepada orang Iain 

sebagai pengganti dirinya atau mewakili kepentingannya dalam mengurus 

urusannya selama ia masih hidup. Akad ini biasa digunakan dalam akad 

asurami karugian sYariah.* 

Ketiga, Akad Tabarru, Akad ini didasarkan atas pemberian dan 

pertolongan dari salah satu pihak yang melakukan akad. Dengan akad 

tabarru ini, &pat diatakan bahwa peserta asuransi telah melakukan 

persetujuan dan perjanjian dengan perusahaan asuransi sebagai Lembaga 

pengelola untuk menyerahkan pembayaran sejumlah dana (premi) pada 

perusahaan agar dikelola cian dimanfaatkan untuk rnembantu peserta lain 

yang kebetulan mengalami kerugian. '0° Akad tabarm terkumpul d a b  

98 Zainuddin Ali, Hukum Asurami Syariah, Sinar GrafIka, Jakarta, 2008, 
hIm.38-48. 

'35 Ibid 
100 Mustafa Ahmad az-Zarqa, al-Madkhal al-Fiqh al-'Am, Juz 1, Dar a[-Fikr, 

Beirut, 1968, hlm. 29 1. 



rekening dana sosial yang tujuan utamanya digunakan untuk saling 

menanggung pesem asuransi yang mengalami musibah kerugian."' 

3. Asas- asas akad dalam Asuransi Syariah 

Pada dasarnya s e M  akad baik secara konvensionai maupun 

syariah, dalam hal jud beli maupun ddam bidang ekonomi lainnya seperti 

asuransi memiliki asas standar yang biasa digunakan sebagai pegangan 

dalam prakteknya. Adapun asas-asas akad (yang juga dapat ditarik ke 

dalarn akad asuransi jiwa syariah) addah : 

Pertama, Asas Kebebasan berakad. Para pihak bebas membuat 

suatu perjanjian atau &ad, mencakup penentuan objek dan para pihak 

yang akan diajak bekerja sama, serta cara penyelesaian sengketa jika 

te jadi perselisihan.'02 

Xedua, Asas persarnaan atau kesetaraan. Para pihak merniliki 

kedudukan yang sarna (bargaining position) &dam menentukan term and 

condition dasi suatu akad, Islam menunjukkan bahwa semua orang 

mempunyai . . kedudukan yang sama di depan hukum (equality before the 

lo' AM-Hasan ALi, Asurunsi dalam Perspektif Hukum Islam: Suatu Tinjauan 
Ahafrsis His~mis, Teo~jtjs, & Prohis, Prenada Media,2004, hh. 14 1 

'OL Abdul G h o k  h&ori, Op cjt, hh.26. Libat pula pa& : Asjmlmi A.Ibbxm, 
Qa'iduA-qa'idah Fiqih, Bulan Bintang, Jakarta,l975, Bim.44. &lam Syamsul Anwar, 
Hukum PeQary'ian Syariah: Sit& tentang Teori Akad &lam Fikih Muamalat. PT. Raja 
Grafindo Persada, Jakarta, 2007,hh.84-85. 



law), sedangkan yang membedakan kedudukan manusia di sisi Allah 

adaiah deraj at ketak~aann~a.  

Ketiga, &as keadilan yang merupakan sendi utama &lam sebuah 

&ad. Asas keadiian menuntut para pihak untuk melakukan kebenaran 

U a m  pengungkapan kehendak dan keadaan, serta memenuhi semua 

kewajibannya. Perjanjian hams senantiasa mendatangkan keuntungan 

yang adil dan seimbang, serta tidak boleh mendatangkan kerugian bagi 

saiab satu pihak.'04 

Keempat, Asas kerelaan. yakni tidak a& unsur paksaan bagi para 

pihak, tekanan dan penipuan. Kelima, Asas kebenaran dan kejujuran. 

Adanya mur penipuan sangat berpengaruh claim keabsaltan akad. Faktor 

kepercayaan  rust) menjadi sesuatu yang esensial demi terlaksanakanya 

sebuah akad. ' 05  

Keenam, Asas Konsensual yakni akad hams didasarb pada 

kesepakatan para pihak yang berakad yang kesepakatan tersebut 

'03 Abdul G h o h  Anshorj, Op cjt- hlm.26 
'04 Abdul Ghofw Anshori, Op cit, hIm.27. lihat pula pada Fathurahman Djamil, 

Hukurn Perianjian Syariuh dalarn Kornpilasi Hukum Perikatan, PT.Citra Aditya Bakti, 



merupakan hasil dari negosiasi sebelumnya; karena tercapainya sebuah 

kesepakatan, rnaka terjadiiah sebuab 

Kerujuh, Asas Mengikatnya Akad yang berarti segaia sesuatu yang 

telah disepakati dalam perjanjian menjadi suatu kewajiban hukum bagi 

para pihak yang berakad, c i i  mana para pihak harus memanhi dan 

meiaksanakan isi &ad sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

Kedelapan, Asas Keseirnbangan dan Kemaslahatan. Keseimbangan 

bermakna bahwa dalam akad tersebut setiap pihak memiiiki keseimbangan 

baik dalam hal rnenanggung risiko maupun memperoleh keuntungan; 

sedangkan kemaslahatan berarti bahwa akad tersebut tidak menjadi 

sesuatu yang memberatkan. Kesembilan, Asas Amanah yang berarti dalam 

melaksanakan akad, para p h k  harus rneiakukannya sesuai dengan 

kewajibannya masing-masing dengan beritikad baik dalam artian salah 

saw p&ak ti& mengekploitasi ketidakmhuan mitranya dalam bisnis 

tersebut. '" 

106 Mustafa Ahmad Az-Zarqa', Sywk 01-Qowa'id 01-Fiqk&yah, D ~ T  al-Garb z!- 
Islami, Beirut, 140311983, hlm. 1083; dalam Syamsul Anwar, Op cit, hlm. 88. 

107 Syamsul Anwar, Ibid, hlm. 89 - 91. 



C. KEBEBASAN DALAM BERAKAD 

Asas kebebasan berakad dilatarbelakangi adanya paham 

individdisme yang embriond Iahir pada zaman Yunani. Menurut paham 

individualisme, setiap orang bebas untuk memperoleh apa yang 

dikehendakinya. Hal ini menjamin perjalanan persaingan bebas, karena 

pemerintah sama sekdi tidak boleh mengadakan intervensi di dalam 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Namun seiring berjalannya waktu, 

pada aUir abad ke-19 dengan desakan paham etis dm sosialis, paham 

individualisme mulai memudar, karena paham ini dipandang tidak 

mencermin?san keadilan, karena piA& yang iemah selalu terkalahkan dari 

kaum yang k t .  Oleh karena itu, kehendak bebas ti& lagi diberikan arti 

mutlak, akan tetapi diberi arti relatif yang seZalu dikaitkan dengan 

kepentingan urnum dan memberikan perlindungan terhadap piAak yang 

lernah."'' 

Kebebasan dalam berakad addah salah satu asas penting y&g 

mendasari akad dalam kerjasama usaha asuransi syariah dan kerjasama 

dalam bidang lain yang membutuhkan adanya komitmen antara para 

pihak. Kehendak para pihak yang diwujudkan dalam kesepakatan addah 

108 Saljm H.S, Hukum Konh-ok: Teori & Teknik Penyzuuunon Kowok, Sinar 
Gra£ika, Jakarta, 2008, hlm.9 



dasar mengikatnya suatu akad. Kehendak dapat diiyatakan melalui lisan 

maupun secara terulis dan bersifat mengikat bagi para pihak yang berakad 

dengan segaIa akibat hukumnya. log 

Sebagimana kebebasan yang menjadi salah satu unsur dari sebuah 

keaclilan; d d m  berakadpun demikian adanya. Kebebasan daIam akad 

bukanlah kebebasan sepenuhnya, baik itu kebebasan dari sudut pandang 

konsumen maupun sudut pandang produsen. Dalam swat al-MGdah ayat 

(1) terkadung sebuab makna yang kemudian dijaclikan Iandasan atau 

dasar dari adanya "kebebasan dalam berakad" : 

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.jl' 

Dihalalkan bagimu binafang ternak; kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. [vang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berhzlru 

' 09  ~~uharnoko, Hukum Peri~njian : Teori don AnaZisa Kasus, PPT. Kencana, 
Jakarta,2004,hlm.3. 

1 10 Akad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan 

pe rjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya 



ketika kamu sedang mengerjakan hgji Sesungguhnya Aliah 

rnenetapkon hukum-hukurn menurut yang dikhendaki-Nva- " ' 

Asas kebebasan atau al-hurriyah ini merupakan prinsip dasar 

dalarn hukum pe rjanjian Islam, kebebasan dalam Bal ini adalah kebebasan 

para pihak dalam membuat suatu perjanjian atau &ad. Temasuk di 

ddamnya bebas dalam menentukan objek perjanjian dan siapa saja orang 

yang &an diajak bekerja sama, serta bebas menentukan cara penyelesaian 

sengketa jika dikemudian hari dalam perputaran &ad tersebut terjadi 

perseIisihan atau sengketa, sejauh kebebasan dalam berakad tersebut tidak 

berakibat memakan harta sesama dengan jalan yang batil, serta ti& 

mengandung unsur paksaan, kekhilafan clan penipuan. Asas kebebasan ini 

juga berdasarkan kepada kaidah hukurn Islam, di rnana pada asasnya akad 

merupakan kesepakatan para pihak dan akibat hukumnya adalah apa yang 

mereka tetapkan atas d i i  mereka melalui janji.'12 Adapun kaidah frkjh 

yang menjadi dasar dalarn muamdat adalah kaidah yang berisikan "asal 

sesuatu adalah boieh., sampai a& dalil yang menunjukkan 

111 Departemen A- RI, Al-Qur'an dan Tejenxthnya, Surat al-Maidah ayat 
(1). hlm. 156 

I I2 Abdul Gho& hshor i ,  Op cit, hlm.26. Lihat pula pada : Asjmuni A.Rahmm, 
Qa'zdah-qa'idah Fiqih, M a n  Bintang, Jakarta, 1975, hh.44 .  &lam Syamsul Anwar, 
Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat, PT. Raja 
GAndo Persada, Jakarta, 2007,him.84-85. 



keharamannya".li3 Kaidah ini kemudian ditafsirkan memiliki kandungan 

rnakna bahwa suatu kebolehan dalam ha1 ini adalah kbebasan dibatasi 

sampai ada dasm hukum baru yang melamngnya. ' '' 
Kebebasan dalam berakad adalah kebebasan yang terkendali, 

clalam artian kebebasan tersebut terikat pacia sebuah keadiian. Hal ini 

disebabkan oleh tabiat manusia yang senang mengumpullcan harta yang 

terkadang menjadikannya keluar dari batas-batas kewajm.  Maka dari 

itu, dibutuhkan sebuah prinsip yang dapat mengkontroi tindakan manusia 

dalam melakukan apapun terutama melakukan bisnis yang lekat dengan 

mengumpulkan keuntungan sebanyak-banyaknya. Yakni prinsip 

kebebasan berakad yang tetap dikaitkan dengan prinsip keadilan.' 

Pada dasarnya hukurn Islam dan pendapat para pemikir barat 

memi l i  kesepakatan yang sama bahwa setiap orang berhak atas 

kebebasan ban memperoleh periindungan atas kebebasannya tersebut. 

Demi perlindungan atas kebebasan itu sendiri dibutuhkan pembatasan 

kebebasan berupa kebebasan individu atau kebebasan kelompok lain, 

sehingga kebebasan tersebut didapatkan secara add. Hal ini sama dengan 

"' Cmam Musbikin, Qowa'id A/-Fiqhjah, Raja Grafindo Persacfa, Jakarta, 
2ao1,htm. 58. 

"4 Gemala Dewi., et al, Hukum Perihtan Islam Indonesia, Kencana, Jakarta, 
k.32. 

1 IS Yusuf Qx&wi, Perm Nidai dan ~Nural d& PereRonomiam  slam, 
Robbani Press, Jakarta, 1995, h h .  381 



teori yang diungkapkan oleh h a n u e l  Kant bahwa keadilan adalah 

kebebasan ekstern dari setiap orang yang di'oatasi oieh kebebasan c h i  

semua orang lainnya. Sedangkan isi dari keadilan itu sendiri &[ah 

kebebasan dan persamaan.1'6 Hal serupa terdapat dalam paham 

liberalisme abad modern yang menyatakm bahwa hubungan -a 

keadilan dengan kebebasan bukdah  sebagai sarana dengan tujuan, 

melainkan keadilan adalah ketertiban dari kebebasan atau bahkan 

merupakan reaiisasi dari kebebasan itu sendiri.' ' 
Asas kebebasan berakad merupakan suatu asas yang memberikan 

kebebasan kepada para pihak untuk membuat atau tidak membuat akad, 

bebas mengdakan akad atau perjanjian dengan siapapun, bebas 

menentukan isi akad, pelaksanaan dan persyaratannya, serta bebas 

menentukan bentuk akad baik berbentuk tertulis ataupun  isa an."^ 

Terdapat perbedaan dalam hal pembatasan kebebasan antara teori 

barat dengan teori hukurn Islam. Dalam teori barat diungkapkan bahwa 

pembatasan kebebasan hanya dilakukan bila terjadi benturan dengan hak 

kebebasan orang lain. Sedangkan dalam teori hukum Islam, pembatasan 

'I6 I S S ~ S  Husk, Phiiosophica[ Essays: An Cient, Mediaveal and Modern, 
Oxford, Basil Blackwell, 1952, hlm.329. 

I i7  Robert N.Beck, Perspekive in Social Philosophy: Reading in Philosophii 
Ssu~ces ofSociaf fiought, Holt, Rinehat aod Winston, New York, 1967, h . 1 2 6 .  

"' Salim H.S, Op cir, hlm.9 



kebebasan dilakukan karena perbuatan hukum tersebut dapat 

mengakibatkan pembatasan pa& kebebasan pilnak lain dan ciapat 

memgikan baik dirinya sendiri tnaupun orang lain Hukum [slam 

mengatur batasan-batasan kebebasan dengan mengacu pada prinsip- 

prinsip sebagai berikut : 

I )  Prinsip tidak boleh menghalalkan yang haram, dan m e n g h a r u  

yang halal. Sesuatu yang diharamkan untuk diionsumsi tidak dapat 

dibd&an atau dijadikan sebagai komodite atau objek perdagangan 

dan bisnis. Begitu juga dengan hal-hal yang mengandung riba, gharar 

dan maisir. Larangan ini bertujuan untuk membatasi kebebasan 

manusia yang dapat merugikan manusia iru sendiri jika 

melaksanakannya. 

2) Prinsip kerelaan dua pihak. Aspek keadilan dalam berbisnis adalah 

dilakukan dengan sukarela; ddam arti tanpa ada paksaan, ciilakukan 

dengan penuh kesadaran, serat tanpa adanya hasutan, penipuan dan 

kecurangan. 

3) Prinsip ti& merugikan dan ti& dirugikan. Setiap orang bebas untuk 

menentukan pilihannya, namun tidak boieh meminta perlakuan 

istimewa ataupun melakukan hal-ha1 yang bersifat diskriminatif 



dengan dalih kebebasan, sehingga terjadi sebuah pelanggaran yang 

dapat menphiiangkan hak kebebasan orang 1ai11.I'~ 

Kesimpulan yang penulis dapatkan dari penjabaran sebefumnya 

adalah batasan dari sebuah kebebasan dapat dilihat dari seberapa besar 

sebuah kebijakan atau isi sebuah akad dapat dipandang sebagai sebuab 

kebijakan yang mengandung sifat melindungi kebebasan atau malah 

kebijakan tersebut bersifat rnenghilangkan kebebasan, tidak melanggar 

syarak dan ti&& mengakibatkan hiiangnya hak kebebasan orang lain. OIeh 

karena itu, pembatasan kebebasan bukan hanya karena ada benturan, 

melainkan diatur karena dalam setiap perbuatan Aukum berpotensi 

m e d i k i  unsur akan mencelakakan atau merampas hak kebebasan orang 

lain. 

'I9 A-Sonny Keraf, Pasar Bebas, Keadilan. dm P e m  Pemerintab: Telaah atm 
E t i h  Politik Ekonorni Adam Smith, Kanisius, Yogyakarta, 1996, hlm. I I I .  
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BAB ZII 

A. BEXGERTWY DAY ASAS-ASAS DALstM A S L ? V S I  JIWA 

SYARtAH 

1. Pengertian Asuransi Jiwa Syariah 

Pengertian asuransi di Indonesia diseragamkan dan dituangkan 

chiam Undang-Undang No.2 Tahun 1992 tentang Ijsaha Perasuransian, 

yakni : asuransi adaiah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan 

mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan 

menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada p h k  ketiga yang 

mungkin &an diderita tertanggung, yang h b u l  dari suatu peristiwa yang 

tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan 

atas rneninggai atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.'20 

Asuransj merupakan kata yang berasal dari bahasa lnggris yakni 

tt 121 "insurance . Kemudian diadopsi ke dalam Kamus Besar Bahasa 

''O Undang-Undmg No.2 Tabun 1992 tenbng Usaba Perasuransjan; dabm 
Veithzal Rivai,Andria Pemata Veithza1,Ferry N-Idroes, Bank & Financial Institution 
Managemen, PT. RaiaGrafindo ~ehada, Jakarta, 2007, Nm. 1 003. 

12 I John M-Echols clan Hasan Syadilly, Kamvs Inggris-Indonesia, Grarnedia, 
Jakarta, 2 990, hh.326. 



Indonesia dengan padanan kata "pertangwngan".'22 Lebih luas lagi 

Veithzal Rivai meuiiarkan bahwa &ui ski bahasa, asuransi b e d  dari 

bahasa Belanda yakni "assurantie" yang artinya pertanggungan, kemudian 

timbd istilah "assuradeur" yang ditujukan bagi penanggung, sedangkan 

"geassureerde" dikujukan unnk tertanggung. Isiiah assurantie 

sesungguhnya berasal dari bahasa latin yaitu Assecurare yang berarti 

meyakinkan orang. l23 

Wirjonn Prodjodiro  memaknai asuransi sebagii suatu 

persetujuan di mana pihak yang menjamin berjanji kepada pihak yang 

dijamin, untuk menerima sejumlah uang premi sebagai pengganti 

kerugian, yang mungkin &an diderita oieh yang dijarnin, karena &bat 

dari suatu peristiwa yang belum jelas adanya.'I4 Sedangkan Herman 

Darmawi menjabarkan pengertian asuransi dari sudut pandang ekonomi 

merupakan merode mtuk mengurangi risiko dengan jdan memindahkan 

dan mengombinasikan ketidakpastian akin adanya kerugian keuangan 

VinanciaZ). Dari sudut pandang hukurn, asuransi merupakan suatu kontrak 

Iz2 Depdikbud, Karnus Besar Bahm Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1996, 
hlm.63 

Veir.k,?l Ri.~ai, Op cjj, hlm. 1002. 
U4 ~ i r j o n o  Probjdikoro, H u h m  Asuransi $i fndonesia, Penerbit Pembimbing, 

Jakarta, 1 958, hlm. 7. 



(perjanjian) pertanggungan risiko antara tertanggung dengan penanggung. 

Penanggung berjanji akan membayar kerugian yang disebabkan risiko 

yang dipertanggungkan kepada tertanggung. Sedangkan tertanggung 

membayar premi secara periodik kepada penanggung. Pengertian asuransi 

dari sudut pandang bisnis ackdah sebuah perushaan yang usaha umanya  

adaiah menerima ataupun menjual jasa, pemindah  resiko dari pihak lain, 

clan memperoleh keuntungan dengan berbagi risiko (sharing of risk) di 

antara sejudah nasabahnya. Seciangakan pengertian asuransi ciari sudut 

pandang sosial adalah sebuah organisasi sosial yang menerima 

peminciahan risiko dan mengumpullcan dana dari anggota-anggotanya 

guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada masing-masing 

anggota tersebut. Dalam pandangan matematik, asuransi merupakan 

aplikasi matematika chiam memperhitungkan biaya dan faedah 

pemggungan risiko. Hukurn probabiiitas dan teknik statisrik 

dipergunakan untuk mencapai hasil yang dapat diramakan. '" 
Muhammad Muslehuddin menyimpulkan bahwa pengertian 

asuransi aMab suaru perseciiaan yang ciisiapkan oleh sekeIompok orang, 

yang dapat tertimpa kemgian, guna menghadapi kejadian yang tidak dapat 

diramalkan, sehingga bila kerugian tersebut menimpa salah satu dari 

I 2 3  Herman Dannawi, Manajemen .4suransi, Bumi Aksara, Jakarta. 200 1. hIrn.2. 



mereka, maka beban kerugian tersebut akan disebarkan keseluruh 

kelompok untuk meringankan beban resiko yang ada. '" 
Dalam Ensiklopedi Kukum [slam dikatakan bahwa asuransi adalah 

transaksi perjanjian antara dua pihak; pihak yang satu berkewajiban 

membayar iuran ban pihak lainnya berkewajiban untuk memberiitan 

jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang tak 

terduga menimpa pihak pertarna (pembayar) sesuai perjanjian yang 

dibuat. 

Pengertian asuransi dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

Pasal ~ 4 6 , ' ~  serupa dengan pengertian yang diungkapkan oleh Ahmad 

Azbar Basyir bahwa asuransi addah suatu perjanjian antara seorang 

penanggung yang mengikatkan dirinya dengan seorang tertanggung, 

dengan menerirna sejumlah premi untuk kemudian memberikan 

' 2 % u h d  Muslehwkiin, Imt(rance and Islcmic LDK', {Teri. Oleh B d a n  
Wirasubrata), It.Ienggugu1 Asurunsi Modern : mengujukun suuht uiternative bum daium 
perspektif h k u m  bfam, Lentera, Jakarta, 1999, hlm.3. dan Encycfopedia Britanica 
(Elevent Edition). Cambridge. 1910, h h  656. Dalam : AM.Hasan Ali, Asuransi dalam 
P t ? r q m h j f H b  JsJau4.- b . v  TLvjiauw .4nalbis H%~txb T~txjJh, & &r&b, Premda 
Media, Jakarta, 2004, hlm.58. 

L'7 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, lchtiar Baru Van Hoeven, 
Jakarta, 1996, hlm. 138. 

'28 Pasal 246 KUHD: Asuransi adalah suatu perjanjian (timbal balk), den- 
mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang temnggung dengan 
menerima wah p m i ,  mtuk membenbn peogggtiao kepadanya karma wtu kznrgian, 
krmsakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan 
dideritaaya, karena suatu peristiwa tak tentu (orzzeker vooral); dalam HMN. 
Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia, Djambatan, Jakarta, 1 986. 
him-1. 



penggantian kepadanya (pihak tertanggung) karena kerugian, kerusakan, 

arau kehilangan keunmngan yang diharapkan, yang mungkin aican 

dideritanya karena suatu peristiwa yang fak tertent~.'*~ Sedangkan 

menurut Abbas Salirn, asuransi sebagai suatu kemauan untuk menetapkan 

keruguian-kerugian kecil (sedikir) yang su& pasti sebagai jsubstansij 

kerugian yang belurn pasti. 

Islam memandang "pertanggungan" sebagai suatu fenomena sosial 

yang dibentuk aras dasar saiing tolong-menoiong dan rasa kemanusiaan. 

Setidaknya hal ini menjadi sebuah penjelasan oleh Mohd. Ma'sum Billah 

untuk mengartikan "pertanggungan" sebagai "shared responsibility, 

shared guarantee, responsibility, assurance or surety' yyakni makna dari 

sebuah prinsip saling bertanggung jawab, saiing menjamin, cfan saling 

menanggung. 131 

129 a-hamad Axhar Rasyir, Tak&l Sebagai Alterwatt.. Asuransi [slam, Penerbit 
Ulumul Qur'an, 2NIU1996,Ttp, hlm. 15 

1 iU Abbas Salim. Asuransi dan Manqemen Risiko, PT. Raja Grafmdo Persada. 
Jakarta, 2000, hlm. 1. 

''' Mohd-Ma'sum Billah, Principle and Pructices of Takafuf und Imurmce 
Compured, liUM Ress, KuaIa Lumpur, 2001, hlm. 17. &darn AM. H-am Ali, LOC cif, 
hlm.6 1-62 



Pengertian asuransi syariah memiliki beberapa padanan dalam 

bahasa Arab, diantaranya addah (I)Takaful, (Z)Tainin, (3) ~adharnun.'~? 

Secara b a k a ,  takatiri berarti menolong, mengasuh, memelihara, 

memberi nafkah, dan mengambil alih perkara seseorang. Takaful dalam 

pengertian fikih muarnalah adaIah saling memikul risiko &anwa sesarna 

muslim sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung 

atas risiko yang lain, dengan cara setiap orang mengeluarkan dana 

kebajikan (tabarru') yang ciirujukan mtuk menanggung resiko tersebur.'" 

Sedangkan at-ta'min yang berasal dari kata amana yang berrnakna 

memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut. 

Dengan kata lain seseorang tersebut memperkang,oungkan jmen-ra'min- 

kan) hidup dan manfaatnya, rumah atau kendaraan, dan harta benda 

lainnya yang ia miliki, berdasarkan pada perasaan tenang karena 

meninggalkan a&li warisnya dalam keadaan sejahtera. '34 

Padanan kata selanjutnya adalah at-tadhamun yang berasal dari 

kata dhamana berarti saling menanggung, dengan tujuan untuk menutupi 

kerugian atas suaru perisuwa dan musibah yang diaiarni oIeh seseorang. 

'" Rizka Maulan (Sekretaris Dewan Pengawas Syariah), dikutip dari 
http/www.goegle, akses tanggd 7 November 2006, ddam Zainuddin Ah, Hukum 
Aswansi Syariah, Sinar Grafika, Jakarta, 2008, hlm.3. 

"' Zaiiudd'w Ali &id, i\im.3-5. 
134 Tnm, hiajma'ul Lughuh Al-'rirabiyah, Al-Mu'jam A&Wasith, Mesir, 1960, 

hh.28 



Kerjasarna ini dilakukan oleh seseorang yang menanggung untuk 

memberikan sesuanr kepada orang yang ditanggung berupa penggantian 

(sejumlah uang atau barang) karena adanya musibah yang menirnpa pihak 

tertanggung. 13' 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia @SN-WL) 

mengartikan asuransi melalui fatwanya tepatnya dalam Fatwa DSN 

No.21/DSN-MUYIII/2002 Pasal 1 yang berbunyi : 

Asuransi syariah (ta'min, t a k a  dan tadharnun) adalah usaha 

saling melindungi dan tolong-menoiong diantara sejumlah orang/pihak 

meldui investasi dalam bentuk aset d a d  atau tabarru yang memberikan 

poia pengembdian unM menghaciapi risiko rertentu meidui aka6 

(perikatan) yang sesuai dengan syariah. '36 

Dari penjabaran pengertian asurasni di atas, dapat disimpulkan 

bahwa asuransi jiwa syariah addab suatu bent& kerjasama antara orang- 

orang yang ingin menghindarkan atau meminimaUcan risiko yang 

diakibatkan oleh beberapa risiko, seperti risiko kematian, risiko hari tua 

yang selalu terkait dengan kesehatan, ban risiko keceiakaan, sesuai dengan 

13' Zainuddin Ali, Op cit, hlm.6. lihat pula pada M-Firdaus NH,Sohiyah 
Ch&n,M.Aziz Hakim,M&tar at-shdq, Siscem O p e r a s i a ~ ~  Asurami Syariah, 
R e n a i s a a , J ~ 2 0 5 , L I m . l 8  

"%. Fir&aushW, Ibid, b . 6 .  



syariat, yakni ke rjasama yang tidak rnengandung penipuan, pe rjudian, dan 

riba. 

2. Nilai F'iZosofi Asuransi Jiwa Syari'ah 

Nilai filosofi dilam asur i i i  syariah merupakan nilxi dasar yang 

ada pada manusia sejak lahir yang bersifat alami (nature) yang terikat oleh 

aturan-aturan yang berasd dari Allah SWT. Manusia dirun'tut dapat 

membaca segala norma atau aturan-aturan Allah yang ada di alarn 

semesta, sehingga segala gerak priIaku rnanusia tertuju pada ketentuan 

yang blah digariskan oIeh AIlah S W T . ' ~ ~  Sebagaimana makna yang 

terkandung &lam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat (30) berikut ini : 

Artinya : 

Ingatlah ketika Tuhanrnu berJirrnan kepada para rnalaikat: 

"Sesungguhnya A h  hendak menjadikan seorang khalifah di rnuh bumi. " 

137 H m  Wasutkm, Filsrrfat dan Mistisisme, Bu\m B'~n%mg, J&Ma, 1985, hb. 
23. 



mereh-u berkata: "Mengapa E n g h  hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akun membuat kerusakan padanya dan rnenumpahkan 

darah, padaha2 h i  senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan her-rman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

a p  yang tidak kamu ketahari I! 

Asuransi jiwa syariah berdasarkan pada perpaduan rasa tanggung 

jawab dengan persaudaraan di antara sesama peserta asuransi. Semua 

peserta asuransi pastinya telah memiliki suatu niat yang kemu&an 

dituangkan dalam bentuk persetujuan untuk memberikan sumbangan 

keuangan sebagai derma (rabarru) karena AH& SWT, bila diantara 

mereka tertimpa musibah, seperti kematian, kecelakaan, maupun bencana- 

bencana tak terduga ~ a i n n ~ a . ' ~ ~  

asuransi kerugian maupun asuransi jiwa syariah adalah adanya sikap dan 

sifat saling bertanggung jawab, beke jasama untuk saling membantu, dan 

saling melindungi dari segala kesusahan, dan proteksi terhadap peristiwa 

yang menimbulkan ke~giZIn..'" 

I38 Depag. Ri, Al-Qur'an dun Terjernahannya, Surat al-Baqaarah ayat (301, 
hlm.13. 

f . 9  Zainuddin Ali, op cit, hlm.34. 
'40 Ibid, hlm.34-38. 



Kemakmuran di muka burni dapat diwujudkan oleh manusia, 

karena itu manusia diiuntut agar dapat memalnami ban memposishan 

keberacfaan dirinya pada aturan yang telah ditentukan oleh Allah SWT. 

Manusia diharapkan dapat memberikan ketentrarnan dan kemakmuran di 

dam semesta, dan sebisa mungkin menjaga dunia dari berbagai bencana 

yang juga diakibatkan ulah rnanusia yang tidak bertanggung jawab. 14' 

Manusia tidak selamanya dapat bertahan dengan kekuatan yang 

diberikan padanya. Manusia juga memiliki kefemahan berupa ketidak 

tahuannya terhadap kejadian yang akan menimpanya, manusia tidak dapat 

memastikan bagaimana keadaannya pada waktu yang akan datang Cfutwe 

time). Ketidakpastian aiau uncertainty merupakan salah satu fandasan ke 

depan daf& rnelakukan investasi secara islami, yang kemudian 

menurunkan tiga model pelaksanaan investasi, yakni : positive return 

(keuntungan), negative return (kerugian), dan no return (balik modal, 

tidak untung dan tidak juga rugi). 

141 AM.Hasan Ali, Asurami dalam PerspektifHukm IsaIam: Suatu Ti#at~m 
Analisis HbtorS, Teoritis, & Praktis, Penerbit Kencana, Jakarta, 2004, ,him. 99 

142 Adiwarman A. Karim, E k o m i  Islam: Suahc Kajian E h o m i  Mabo, Karim 
Business Consulting, Jakarta, 2001, hlm.18. 



3. Landasan Hukum Asuransi Jiwa Syari'ah 

Keberaciaan asuransi jiwa syariah berlanciaskan al-Qur'an, Sunnab 

Nabi, Piagam Madinah, Prakti Sahabat, Ijma, Syar'u Man Qoblana, dan 

Istihsan. 

a) Al-Qur'an 

Ayat-ayat d-Qufan dapat diremparkan dan ditarik kandungan 

maknanya pa& kejadian atau kondisi apapun, terlebih untuk dijadikan 

landasan atau sumber hukum. Sebagaimana ditegaskan mengenai 

keduaukan ayat-ayat al-Qdan ddam Swat Mi 'Imr& berikut ini : 

&hY8 : 

(al-Bran) Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dun petunjuk 

serta pelajaran bagi orang-orang yang b e r t a k ~ a . ' ~ ~  

Adapun ayat-ayat a l - w a n  yang merniliki muatan nilai-nilai yang 

a& ddam praktik asuransi aMah : 

143 A I - Q u h  dan Te jemahannya, Surat AJi 'Jmr5n ayat 038). hlm. 9 R  



Surah al-Miiidah ayat (2) 

-. rr-4 . -,>A 0 - A ,  5 J $ A  < - ,  
t f 5J 

q j  +!id\ . yj  &A\ q j  !+\ >\ yj  &,I ,+ . \+ . ji \$\; &,\ $;& 

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu rnelanggar .-iyi'ar- 

syi'ar Allah, dun jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-nya, dan binatang-binatang 

qalaa-id, dun jangan hula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

BaituIlah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 

dun apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 

berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

Karena mereka menghalang-halangi h m u  dari Masiidilharam, 

mendorongmu berbuat aniilya (kepada mereh). dan tolong-menolonglah 

kamu &am (mengerjakan) kebajihn dan takwa, dan jangan tolong- 



menolong dalam berbuat dosa dun pelanggaran. dun bertakwalah kamu 

kepada Allah, Seswgguhn-va Allah amot berat siksaNva ' " 

Ddam ayat tersebut di atas, terkandung makna untuk saling tobng 

menolong dalam ha2 kebaikan, yang kemudian diimplementasikan pa& 

kerelaan peserta asuransi untuk menyisihkan dananya yang disebut dengan 

dana tabarru untuk didokasikan sebagai dana sedekah guna membantu 

peserta lain yang mendapatkan kesusuahan. 

Surat an-Nis8' ayat (59) 
& 

2 7 '  ' ' -5 5 - 1 

4 p+ c$ >Yi . &tj * --. g$ 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dun taarilah Rasul 

(ya), dm ulil amn' di mtma h u .  Kerndm jib rk-mnu her1mhm 

pemhpat tentang sesuatu, Maka hbalikanlah ia kepda Allah {id 

Qurm) dan RasuI (sunnahwa), j i b  kamu benar-benar beriman kepada 

144 Ibid, Surat al-MSidah ayat (21, hJm. 156. 



Allah dan hari kernudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

Zehih haik akihatntno.j4j 

Makna yang terkandung daZam ayat di atas adalah bagaimana 

asuransi tersebut sebisa munpkin didasarkan kepada prinsip kejelasan dan 

kepastian, sehingga kejelasan yang ada dapat meyakinkan peserta asuransi 

dengan akad secara syariah antara perusahaan dengan peserta auransi, baik 

yang akadnya jual beli (tadabuli) maupun yang menggunakan akad 

tolong-menolong (takafuli). 

Surat al-Taghgbun ayat (11) 

Artinya : 

Tidak a& suaru musibah pun yang menimpa seseorang kecuaii 

dengun ijin Affuh; dan barangsiapa yang herimcrn kepadn Allah niscayu 

& dm mmberi pe~~ulyiAk k ~ p d  binyn rkrn A M  M h  mengehhu' 

seg& s e s u a t ~ . " ~  

14' aid,  Sumt an-Nisaa' ayat (591, htm.128. 
'& Ibid, Surat al-Taghabun ayat (I  I), hlm. 941 



Surat al-Luqman ayat (34) 

Sest9rtgguhrr)w .4JJah, Harrp~a pada ~lsl-~Yya sajalah pmgetahaan 

tentang hari Kiamat; dun Dia-lah yang menurunkun hujan, dun 

mengetahui apa yang ada dalam rahim. dun tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui (dengan pasti) apa yang akun diusahakannya b e ~ 0 k . I ~ ~  dun 

tiada seDuangpn yang dapal mengefahui di bwmi mana dja akan mati. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.Id8 

&rat Ali 'Imran ayat (145) 

Artiiya : 

Sesuaru yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 

Allah, sehagaa' ketetapan yung Te [ah ditentuhn waktunya- barang siapa 

14' Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan 
diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun demikian mereka diwajibkan 
bmsaha. 

rY5 Al-Qur'an dan Terjemahamya, Up cit, Surat al-luqman ayat (34), hlm.658 



menghendaki pahala dunia, niscaya kami berikan kepadanya pahala 

dunia itu. dan harang siapa menghendaki pahala akhirat. kami herikan 

(pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan kami akan memberi balasan 

kepuda orang-orang yang berhWkurNY. 

Surat Yusuf ayat (46-49) 

Artiiya : 

(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Ywuf dia berseruj: "YusuJ 

Hai orang-vang mat dipercaya, Terangkanlah kepada hi tentang tzjuh 

ekm q j  h p J h  ymg gem&-gem& ymg M m  oleh f1pkh ekor . v p j  

betina yang kurus-kurus dun tujuh bulk (gandum) yang hijau dasr (tujuh) 

Iainrrya yang keying agar Akz, kernbali kepada orang-orang ifu, agm 

mnereh mengetuhuinya '! Yusuf berkatn: "Supccya ?carnu berramrn tqkh 

149 ]bid, Surat Alj 'Imran ayat (1 4 3 ,  hlm. 100. 



tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai 

hendaklah h m u  hiarkan dibulirnya kecuaIi sedikit untuk kamu makan. 

Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang 

menghahi.~kan apa yang kamu simpan untuk rnenghadapinya (tahun sulit), 

kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang Kamu simpan. Kemudian setelah 

itu a h  datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) 

dan dimasa itu mereka memeras anggur. '"'j0 

Dari empat (4) ayat di a t . ,  terkandung makna bahwa tidak ada 

malduk hidup di dunia ini yang mengerahui masa depannya sejak dia 

berada sekarang (masa yang sedang / telah dilalui). Oleh karena itu, telah 

menjadi kewajiban manusia untuk terus mawas diri terhadap segala 

sesua'cu yang diperkirakan akan mengakibatkan kerugian, dan terus 

bemsaha menggapai yang terbaik dalam hidup, termasuk memproteksi 

diri, harta benda dan keluarga dari segala bahaya yang tidak data diduga 

kedatangannya, cian besar kerugian yang dialami. Keberadaan lembaga 

asuransi syariah, setidaknya menjadi pehjaran bagi manusia untuk &pat 

mengelola risiko, sehingga dapat terhindar dari kerugian atau setidaknya 

risiko tersebut &pat diminimalisir, yang dalarn dunia bisnis ctikenal 

dengan istilah manajemen risiko. 

1-50 Ibid, Surat Yusuf ayat (46-49). hlm. 355-356 



Surat an-Nisi%' ayat (9) : 

Artinya: 

Dan hendaklah rakur itepada Allah orang-orang yang seandainya 

ineniplg-gaIh d ihe lahg mereb mak-anak yung Zemh, yang mereb 

khawatir terhadag (kesejahteraan) mereka oleh sebab itu hendaklalr 

me& bertaba kt@a Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

prawip  y*sfg kmr. ' j l  

Kandungan makna ayat di atas, Mam praktik asuransi syariah 

dapat diartkan sebagai seseorang yang mengasuransikan (manfaat] dirinya 

(terutama jika &a addah tulang punggung keluarga) addah orang yang 

bemsaha untuk mengurangi kerugian dan kesengsaraan yang diakibatkan 

oleh kematian dirinya dengan cara menyisihkan dana untdc ahli warisnya 

demi kelangsungan bidup dan kesejahteraan keluarga yang 

ditinggaUcannya (setidaknya sampai keluarganya marnpu untuk mencari 

penghidupan sendiri). 

Is' fbid, Swat an-?+is$ ayai (9), hlm. 1 17. 



b) SunnahNabi 

Sunnah Nabi menjacii saiah saw dasar huicum asuransi syriah 

karena sunnah Nabi merupakan surnber hukum selain al-Qur'an yang 

rnenggambarkan perbuatan terpuji Nabi Muhammad SAW, baik dalam 

ibadah sehari-hari maupun kehibupan perekonomian, kesehatan ban 

harmonisasi terhadap kaurnnya. "" 
Hadis tentang Aqilah : 

Diriwayaticun oieh Abu Hurairah ra, dia berkata : Berseiisih dua 

orang wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita tersebut 

melempar batu pada wanita yang lain sehingga mengakibatkm kematian 

wanita tersebut beserta janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari 

wanita yang rneninggal tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada 

Rasulullah SAW;. maka Rasulullah SAW memutuskan ganti rugi dari 

pemhunuhan terhadap janin tersebut dengan pemhebasan budak laki-la& 

atau perempuan, dun memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut 

'" Masjfuk Zuhdi, Pengantar. l h u  Hodits, Pustaka Progresif, Surabaya, 197.8. 
hlm. 13. lihat pula dalam T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadils, 
Bulan Bintang, Jakarb. 1980, hlm. 24. 



dengan uang darah (diyat) yang dibayarkun oleh aqilahnya (kerabat dari 

keIuarga Iaki-I&). HR-Bukhari 'S' 

Aqilah diartikan sebagai ashabah, yakni kerabat dari orang tua 

laki-laki yang berkewajil~an menanggung den& (diyat) jika saiah satu dari 

sukunya melakukan pembunuhan terhadap anggota suku laimya. Dalarn 

ha1 in i  terkandung makna takaful seperti dalarn asuransi syariah, yaJsni 

adanya kegiatan saling menanggung antar anggota suku. 

Hadis tentang niat : 

Artinya : 

Diriwayatkan oleh Umar bin Khattab ra, dia berkata: Telah 

bersahda Rasul~llah SAW: "Sesungguhnya semua pekerjaan itu 

(tergantuna) dengan niatnya, dun setiap orang itu (tergantung) dari apa 

yang diniatkannya I! Mutafaqun 'AIaih.'j4 

Kaitannya dengan bisnis ~ Guransi syariah, hadis ini menuntut 

perhatian khusus sejak awal bahwa niat seseorang ikut serta dalam 

153 imam Bukhari, shahih al-Bukhari, Kitab Diyat, No.45, hlm. 34. 
'54 Mrrhd. Ma'sum Billab, Princble and Practices qf Takcrful and Insurance 

Compared, IKM Press, Malaysia, 200 1. hlm4 1. 
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asuransi hams memotivasi diinya sendiri untuk saling bertanggung jawab 

dan tolong-menoiong antara sesama anggota asuransi ciengan ciidasari 

le bih kepada keridban yang diberikan ole h All& S WT. 

Hadii tentang anjuran menghilangkan kesulitan seseorang : 

Diriwayarhn oleh Abu Hurairah ra. Nabi Muhammad SAW 

bersahsia: Qcmngsiapa yang rnenghilangkan Resulitan duniawinyu 

sen- rnkwkz makn AUrrb SKT dm mnghilmgkm kmrl3nmyn 

pada hari kiantat. Barangsiapa mernperrnudah kesulitan orang, rnak 

Allah SWT o h  mempermudah uusannya di hnia d m  bi akhirat. 

Saling tolong-menolong dalam kandungan makna hadis ini, dalam 

dunia asuransi teriihat cialam benruk pembayaran dana sosiai (tabarru) 

dari anggota atau nasabah perusahaan asuansi sejak awal mengikhlaskan 

sebagian dananya untuk kepentingan sosial, yakni untuk membantu dan 

mempermudah urusan saudaranya yang secara tak terciuga mengdami 

musibah atau bencana @eriCJ. '" 

'" Shahih Muslim, Kitab al-Birr, No-hadits. 59, dalm AM.Hasan Ali, Asuransi 
dalarn Perspektif Hukum Islam, Kencana, Jakarta, 2004, hlm.166. 



Hadis tentang menghindari resiko : 

Artinya : 

Diriwwatkan dari Annas bin Maiik ra. Bertanya seseorang 

kepada Rasulullah SAW tentang (untanya) : " Apa (unta) ini saya ikat saju 

&L kwgs~rng b~~fnwnknl k ~ p h  ( A I l d t  SWT) ?" Bersnhh R~.~dJ~dl/rh 

SAW "Pertama ikatlah unta itu kemudian bertakwalah Repada Allah 

S WT". HR.at-Tmudzi. 

Hadis ini merniliki nilai yang menganjurkan kita untuk sekuat 

tenaga mencoba menghindari resiko yang membawa kerugian pacia & i  

kita, baik itu berbentuk kerugian materi, maupun kerugian yang berkaitan 

langsung dengan hidup manusia (jiwa). "6 

Hadis tetang perianjian : 

156 Sunan at-Turmudzi, Kit& olSift 01-Qiyamalz WQ w-Rakak 01-wm, Bah 
60, No. 2517, hlm.668. dalarn AM-Hasao Ali, Ibid, hlm.118-119. 



Artinya : 

Orang-orang musiim iru terikat dengan syarat yang mereka 

sepakati, rZecuafi syarat yang mengharamkan yang hafaf atau 

menghalhn yang haram. HR. at-~knudzi .  

Dalam asuransi, akad yang disepakati anrara anggora dengan 

pengelola asuransi hams berdasarkan syarat-syarat yang telah mereka 

tetapkan bersama dan sesuai dengan syariat. 'j7 

c) PiagamMadinah 

Piagam Madinah mempakan sebuah konstitusi yang Qiundangkan 

oleh Rasulullah SAW, dm merupakan konstitusi pertama yang 

memperhatikan keselamatan hidup para tawanan yang tinggal di negara 

tersebut.15' Pasaf [ I Piagarn Madinah memuat ketentuan bahwa kaum 

mukminin tidak boleh membiarkan sesama mukmi  berada dalam 

kesulitan memenuhi kewajiban membayar diyat atau tebusan tawanan 

seperti dafam pasaf-pasai terdahufu. Ketentuan ini menekankan sofidaritas 

"'Sunan at-Tmudzi, ]bid, hlm.60. dalam AM.Hasan AljJbjd h h .  120 
158 Ahmad Sukardjan, Piagam Madinah dun Undang-Undang Dasar 1945,Cet. 1, 

UI-Press, Jakarta.. 1995, hlm.47-57. 



sesarna mukmin dalam mengatasi kesulitan, di rnana dalam asuransi 

syariah tercantum dalam prinsip-prinsip aswansi ~~a r i ah . ' ~ '  

d) Praktik Sahabat 

Praktik sahabat yang dijadikan pedoman hukum asuransi syariah, 

addah pada masa pemerinralhan Khdifah Umar bin Khatab yang 

memerintahkan mtuk penyusun daftar (diwan) saudara-saudara muslim 

didasarkan distriknya. Dan setiap muslim yang tercantum di dalamnya 

diwajibkan unnk sding menanggung beban, guna meringaukan beban 

saudaranya yang terkena musibah. '60 

e) Ijma 

Terobosan yang diiakukan oieh Khdifah Umar Bin Khatab 

mengenai pertanggungan di atas, disepakati oleh para sahabat yang telah 

melakukan itrifq atau kesepakatan dalam hal aqilah. Aqilah dipandang 

sebagai upaya membaugun suanr niiai kehidupan yang positif di anrara 

para suku Arab (pada saat itu). Aspek kebaikan dan nilai positif dalam 

praktik aqilah, mendorong para ulama untuk bermufakat (ma') bahwa 

perbuatan semacarn aqifah iibak bertentangan dengan nilai-niIai yang 

"' Muhammad Muslehuddin, lnswance and Islamic Law, (Terj-Oleh Burhan 
Witasubrata), Menggugat Asuransi Modern: Mengajukan S w u  Altemaiif Baru dalm 
PerspektfHttkacpli lslarn, Letlteta, JaaKi~,  1999, Mm.67. 

lh" Ibicf, Nm.31. 



terkandung dalarn syariah Islam. Adapun dalil yang menunjukkan bahwa 

cliperbo'lehkannya menggunakan ijma BaIam menetapkan hukum &ah : 

& I & & ~ ; c u # I O ~ ~ &  

Artinya : "Segala sesuatu yang menurut mayoritas b u m  muslimin itu 
11 161 baik maka dalam pandangan Allah SET juga baik . 

j Syar'u man QobIana 

Menurut Wahhab Khalaf, Syar'u man Qoblana &pat dijadikan 

sumber hukum mengacu pada cerita dalam al-Qur'an dan Hadis yang 

berkaitan dengan syar'i umat terdahdu tanpa adanya pertentangan dengan 

ketetapan yang ada &lam d-Qur'an rnaupun  adi is.'^^ Kaitannya dengan 

bidang perasuransian, djkatakan oleh A-Rahim, bahwa prinsip hukuman 

bagi semua kejahatan terhadap orang adaIah pembaIasan (dendarn) yang 

&pat diubah menjadi pembayaran uang darah atau ganti rugi untuk luka- 

luka. Dengan demikian, segala persoalan dapat diselesdikan dengan 

pembayaran ganti rugi yang jumlahnya dapat mencapai hingga ratusan 

ekor unta seperti dalam kasus kehilangan ~ n t a . ' ~ ~  

16> AM. Hasan Ali, Asuransi daCarn Perspektf Hukum Islam: Suatu Tinjauan 
A~raiisis Hisrc~ris, Tearifis, & Prabis7 Premda Media, 2004 hh. 122 

''* Abdd Wahhab Khalaf, l h u  Ushd Fiqh, Dar al-Kuwaitiyah, Kaiso, 1968, 
Mm.93. 

163 A. Rahim, Muhammaden Jurisp~?~dence, hh.6. dalam AM. Hasan Ali, Op 
cit, hlm. 124. 



g) lstihsan 

P a n b g a n  ahIi Ushul, firisan merupakan bagaimana memandang 

sesuatu itu rnerupakan k e b a i k a ~ ~ ' ~ ~  Kemudian manfaat yang signifikan 

dari praktik aqilah seperti yang dijabarkan oleh Muslehuddin adalah 

adanya keseimbangan, perranggungjawaban yang kolekrif ddam 

pemabayaran ganti rugi, meminimalisir perpecahan yang dapat 

menimbulkan kerugian besar, serta mempertahankan kesatuan yang 

merupakan mutualis (sikap sding mernbant~) '~~ 

4. Prinsip-Prinsip Asuransi Jiwa Syariah 

Asuransi syariah rnemiliki beberapa prinsip yang menjadi 

pedoman dan harus diperhatikan dalam melakukan operasional asuransi 

termasuk asuransi jiwa syariah seperti berikut ini : 

a) Tauhid; dalam berasuransi, harus diperhafikan mengenai bagaimana 

seharusnya menciptakan suasana dan kondisi bermuamdah yang 

tertuntun oleh nilai-nilai ketuhanan. Hal ini tergambar dari keyakinan 

pelaku bisnis &an pengawasan Allah S W T . ' ~  

.2hdul Wahhab Khalaf, Op cit, hlm. 79. 
16' Muhammad Muslehuddin, Op cit, hlm. 3 1. 
I66 MkChoudury, Contributions to Islamic Economic Theory, St-Martin's Press, 

New York, 1986, hlm7-8. 



b) Keadilan; yakni terpenuhinya nilai-nilai keadilan antara para pihak 

yang terkait dengan akad asuransi. Baik ddam h d  kedudukan masing- 

masing dafarn &ad maupun keuntungan yang d i h a s i h  dari &ad 

tersebut, yang kemudian dibagi sesuai kesepakatan awal akad 

terse'o~t.'~~ 

c) Tolong-menolong; semangat tolong-menolong dalam prinsip asuransi 

ini tergambar dari ketulusan niat yang hams dirnitiki oleh peserta 

asuransi untuk membantu dan meringankan beban temannya yang 

mendapat musibah, yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk dana 

tabarru. 

d) Kerja Sama; ha1 ini tenvujud dari dalam bentuk akad yang dijadikan 

acuan antara kedua belah pihak yang terlibat. Baik menggunakan &ad 

mudharabah maupun akad musyarahh. 

e) Amanah; prinsip ini terwujud dalam nilai-nilai akuntabilitas 

(pertanggungjawaban) perushaan asuransi melalui penyajian laporan 

keuangan setiap periodenya. 

16' A. Kashmir, Lemhoga Keuongon Non Bank, Raja Grafindo. Jakarta 200n 
hlm.5. 

I b% AM. Hasan Ali, Asuransi dalam PerspektifHukum Islam, Prenada Media, 
Jakarta, 2004, hlm.127. 



f) Kerelaan; prinsip ini tidak jauh berbeda dengan prinsip tolong- 

menolong sebeiurnnya. Namun ddam ha5 ini lebii direkdan p d a  

kerelaan peserta dalam hal niatnya untuk membantu peserta fain 

melalui dana tabarru. 

gj Larangan Riba, Maisir, dun Gharar; prinsip ini mengandung unsur 

kehati-hatian daiam bet-transaksi, terlebih ddam hal manajemennya. 

Salah satunya dengan adanya kepasian dari setiap Mausula yang ada 

M a  akad aasuransi yang dibuat- '69 

Selain prinsip-prinsip di atas, perusahaan asuransi baik asuransi 

syariah maupun konvensional ddam praktiknya akan tetap 

mempertimbangkan dan berpedoman pada prinsip-prinsip dasar berikut 

ini: 

a) Insurable Interest; yakni adanya kepentingan yang dipertanggungkan, 

yang kemudian &pat dipahami sebagai ti& atau adanya hubungan 

dengan persoalan pokok cfari kontrak. insurable interest menjadikan 

kontrak yang dibuat bersifat taruhan dan mengandung unsur pe rjudian. 

169 Bid, hh.131-136. 
Herman Darmawi, Manajemen Asurumi, Bumi Aksara, Jakarta, 2001, hlm. 

67-70. 



b) Utmost Good Faith; yakni kejujuran yang sempurna. Dalam artian 

adanya kewajiban untuk memberitahukan sejeias-jeiasny a mengenai 

segala fakta penting yang berkaitan dengan objek yang diasuransikan. 

c) Indemnify; adanya kesepakatan kontrak yang menyatakan bahwa 

penanggung menyediakan penggantian kerugian unh& kerugian yang 

nyata diderita oleh tertanggung, dan dana ganti rugi tersebut ti& 

lebih besar daripada kerugian itu sendii. Karena tujuan asuransi hanya 

memuliian keadaan finansid tertanggung seperti seciia kda. 

d) Subrogation; yakni adanya pengambil alihan oleh penanggung atas 

hak menagih ganti kerugian pada pihak yang menyebabkan kerugian 

setelah penanggung melunasi kewajibannya kepada tertanggung. 

Subrogasi dibatasi sampai j d a h  kerugian yang dibayarkan oleh 

penanggung kepada pihak tertanggung. 

e) Contribution; prinsip ini biasa berlaku pada objek asuransi yang 

diasuransikan oleh tertanggung pada beberapa perusahaan asuansi. 

Maka dalm hal ini, pihak penanggung berhak untuk menuntut 

perushaan-permahaan lain yang terlibat untuk membayar bagian 

kerugian masing-masing yang besarnya sebanding dengan j d a h  

pertanggungan yang ditutupnya. 



f )  Proximate cause; yakni prinsip yang digunakan untuk mencari 

penyebab kerugian yang aktif dan eiisien, yang merupakan mata rantai 

peristiwa penyebab te rjadinya kerugian yang tidak terputus. 

B. SELEKSI R I S K 0  DALAM ASURANSI JIWA SYARIAH 

I. Pengertian Seleksi Risiko daIam Asuransi Jiwa Syariah 

Dalam praktik bisnis perasuransian di Indonesia, Seleksi risiko 

biasa dikenal dengan underwriting. Yakni sebuah proses penaksiran dan 

penggolongan tingkat risiko yang terdapat pada seorang calon 

tertanggung. SeIeksi risiko merupakan sebuah elemen yang esensial ddam 

operasional perusahaan asuransi, sebab maksud dari seleksi risiko itu 

sen& adalah mernaksialkan laba melalui penerimaan distribusi risiko 

yang diperkirakan akan mendatangkan laba. Pertanggungjawaban yang 

utama dari seleksi risiko addah tidak ada risiko yang dapat menyebabkan 

kesulitan besar bagi perusahaan di kemudian hari.17' 

Dalam seleksi risiko, proses yang dilakukan oleh insurance 

una'erwrit'er (penanggung) adalah menaksir mortalitas dan morbiditas 

calon tertanggung untuk menetapkan apakah calon tertanggung tersebus 

dapat ditutup asuransinya, serta mengklasifikasikan risiko yang sesuai 

f 7[ AM. Hasan Ali, Op cit, h h .  89. 



bagi tertanggung baik dsui segi jumlah kejadian meninggal relatif diantara 

sekelompok orang terteniu (mortalitas), maupun dari segi jumlah kejadian 

relatif sakit atau penyakit diantara sekelompok orang tertentu (morbiditas). 

Kernampuan bersaing sebuah perusahaan asuransi tergantung pada 

bagaimana mereka melaiui proses seleksi risiko yang efisien. Dikarenakan 

dafam menarik nasabah, hams ada proporsi yang sama mengenai risiko 

baik dengan risiko yang kurang menguntungkan dalam kelompok yang 

diasuransikan. Tugas utama dari insurance underwrirer &dam proses 

seleksi risiko adalah rnengatur dana seefektif munglcin dan tentu saja 

menguntungkan; selain itu, underwriter harus teliti dalam 

mempertimbangkan risiko yang diajukan, memutuskan untuk menerirna 

atau tidak risiko-risiko tersebut, menentukan syarat, ketentuan dan Iingkup 

ganti rugi pada peserta, mengenakan biaya upah pada dana kontribusi 

peserta, dan mengarnankan margin profit. 

Adapun yang harus benar-benar diperhatikan dalam proses seleksi 

risiko ini adalah kualifikasi dan akseptasi atau penerimaan suatu risiko, 

yang memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi seleksi risiko sepefci 

pertimbangan terhadap usia, kondisi fisik atau kesehatan, jenis pekerjaan 



peserta dan kondisi finansialnya, moral dan kebiasaan peserta, jenis 

keIamin, serca besarnya niiai pertanggungan.'7' 

Menurut Richard Baley, dalarn membuat seleksi risiko dan 

penetapan calon tertanggung dalarn beberapa kelompok risiko, sasaran 

yang hams tepat dicapai oIeh underwriter abaiah menyetujui ban 

menerbitkan polis yang bersifat adif bagi nasabah, polis yang dapat dijual, 

dan polis yang bersifat menguntungkan bagi perusahaan. '73 

Polis yang bersifht adil bagi nasabah (equitable to client) juga 

merupakan salah satu prinsip dasar asuransi syariah, ha1 ini menandakan 

bahwa setiap tertanggung membayar prerni yang proposional terhadap 

risk0 yang telah ditaksir oleh underwriter (perusahaadpenanggung) 

terhadap tertanggung tersebut. Diterimanya aplikasi asuransi, menjadikan 

perusahaan harus menetapkan tingkat risiko d m  membebankan premi 

secara adil atas risiko tersebut. 

Adapu. sasaran seleksi risiko berupa polis yang bersifat dapat 

dijual oleh agen (deliverable by the agent) berarti pembeli atau 

tertanggung membuat keputusan terakhir apakah polis tersebut diterima 

atau tidak. Jika pembeli memutuskan untuk tidak membeli polis ketika 

In VeilhtaI Rivai,Andria Permata Veib(Ferry N.l&oes, Bank anbFinancicd 
Imtitution Management. PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, hlm. 1007. 

Zbid, hlm.1007-1008 



agent berusaha untuk menjual polis tersebut, maka dapat diiatakan bahwa 

polis tersebut ticiak dapat dijud oleh agen (undeliverable). P A  urnumnya 

p o h  yang ti& &pat dijuaf ole& agen tersebut atau ti& dibeli (not 

taken) adalah karena keputusan dari seleksi risiko yang dirasa tidak 

menguntungkan bagi tertanggung dengan basil pembebanan premi 

antisipasi yang lebih tinggi. Setidaknya a& beberapa syarat yang harus 

dipenuhi agar polis tersebut dapat dijual oleh agen, syarat tersebut addah : 

Perrama, polis hams menyediakan benefit yang memenuhi keburuhan 

pembeli. Kedua, premi yang ditetapkan &lam polis hams memperhatikan 

batas kemampuan keuangan pembeli (calon tertanggung). Ketiga, premi 

yang dibebankan untuk asuransi hams bersaing dengan pasar. 

Sedangkan polis yang bersifat menguntungkan bagi nasabah 

(profitable to the company) adalah polis yang tentunya memenuhi kedua 

kriteria sebelumnya, di mana hal ini sangat bergantug kepada 

underwriter ddam mengambil Iceputusan yang diharapkan &pat 

menguntungkan bagi perusahaan. 

2. Klasifikasi Risiko dalam Asuransi Jiwa Syariah 

Risiko diartikan sebagai suatu kelidakpaslian dari kernungkinan 

kerugian keuangan atau kernungkinan terjadinya kerugian, namun tidak 



berarti kerugian fmansial adalah risiko. Keberadaan risiko selalu 

melibatkan unsur-unsur orang atau badan usaha, kegiatan, harta rniiik, 

penyebab kerugian, dan kerusakan serta dampak finansial yang 

 mate^-ial.'14 Adapun risiko yang dapat diasuransikan adalah risiko yang 

rnetnil&i ciri-ciri sebagai bedcut :'" 
a) Risiko yang merupakan insurable interest hams mempunyai 

kemungkinan akan adanya kerugian. Kerugian dalam ha1 ini 

merupakan kerugian yang dapat dinilai dan dapat dipasfikan baik 

menurut waktu maupun tempat. Karena segala klairn asuransi harus 

didahului dengan pembuktian kapan dan d i a  kerugian itu te jadi. 

b) Risiko tidak diperkirakan sebelumnya ahu risiko bersifat accidenral. 

Dengan kata fain, risiko tersebut te qadi karena kebetulan dan tidak 

diiencanakan serta bersifat mumi. 

c) Premi yang pantas (reasonable premium), baik dari sudut pemegang 

polis atau tertanggung, maupun menurut perusahaan atau pihak 

penanggug. Hal ini dapat ditempuh dalarn proses seleksi risiko dengan 

Ve.itt\m!, hi4 h.h.100d. 
173 Apus Prawoto, Hukum Asuransi dan Kesehatan Perusahaan Asuransi 

Berdasarkan Risk Base Cpital  {RBG!. Ediii 2, BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta, 2003, 
hlm24-27. 



memperhitungkan morbiditas dan mortalitas risiko yang diajukan 

cdon peserta atau pihak tertanggung. 

d) Risiko tidak rnenirnbulkan kerugian katastropal atau mengakibatkan 

perusahaan menjadi pailit karena harus menutupi kerugian yang lebih 

dari kemampuan perushaan tersebut. Hal ini biasa terjadi pacia saat 

obyek yang diasuraasikan mengalami bencana yang menimbulkan 

kerugian pada saat yang bersamaan. 

e) Risiko hams bersifat homogen dalam arti bahwa risiko yang 

diasuransikan rnemilifci kesamaan sifat dan karakter. Hal ini berkaitan 

dengan prinsip asuransi yang melakukan penutupan terhadap sejumlah 

besar risiko guna membayar kerugian yang kecil. 

f) Risiko tidak bertentangan dengan kepentingan umum atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Seperti kerugian yang dialami 

peserta asuransi karena dikenai denda tilang. Karena jika seseorang 

dikenai denda tilang tidak lain karena telah melanggar undang-undang 

yang beriaku. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI KONSEP KEADILAN DALAM 

ASURANSI JIWA SYARIAH 

A. Konsep Keadilan dalam Seleksi Risiko pada Asuransi Jiwa 

Syariah. 

Perkembangan asuransi jiwa dengan sistem syariah di Indonesia 

tidak serta merta menimbulkan rasa bangga setiap muslim sebagai suatu 

perwujudan perkembangan ajaran Islam yang mulai mengglobalisasi. Hal 

ini dikarenakan masih saja keberadaan asuransi jiwa diragukan dari segi 

kesyariatannya. Kesenjangan antara teori dan praktik asuransi syariahpun 

masih menjadi perdebatan. Dengan kata lain, teori hanya sekedar teori, 

sedangkan praktik tidak dapat dilaksanakan sebagaimana teori syariatnya. 

Namun di balik semua itu, asuransi jiwa yang berlandaskan syariah dirasa 

mampu menjadi Salah satu bisnis yang dapat memperbaiki perekonomian 

di Indonesia, karena asuransi jiwa syariah berlandaskan kepada asas tidak 

menzalimi orang lain (adamu al-zulmi), tidak berspekulasi atau gambling 

(adamu al-maisir), tidak mengandung unsur riba (adamu al-riba), tidak 



mengandung unsur penipuan (adamu al-gisy) dm tidak mengandung unsur 

keridak jeiasan (adarnu ai-gharar)."6 

Konsep keadiian yang digunakan dalam asuransi jiwa syariah 

adalah konsep keadilan korektif."' Konsep keadilan yang diungkapkan 

oleh Aristotles ini memiliki makna yang sama dalsm pemaknaan hmep 

keadilan dalam hukum Islam. Dalarn konsep keadilan korektif ini 

mengandung prinsip persamaan yang berarti memperlakukan secara sama 

kepacia umat manusia. Namun bemikian, ddam hukum Isiam tidak semua 

perlakuan yang sama itu dapat dipandang sebagai s e b d  keadilan. Dalarn 

konsep ini yang dipandang adil adalah mengakui kebebasan manusia 

ddam rnewujudkan persaingan sehat dan mengandung prinsip kebebasan 

jiwa, kebenaran dan kepatutan, kesejahteraan umat rnanusia, persamaan 

dan keseimbangan serta kepastian hukurn. Oleh karena itu, menurut 

penulis, konsep keadiian koreiaif ini merupakan konsep keadiian yang 

176 Saljm AJ Bakry, "Bemlvansj Sesuai Prjnsip Nabi", Harim Republika: 
Dialog Jumat, hlm.14,Jumat 14 Maret 2008. 

'n Konsep keadilan korektif adalah sebuah konsep k d l a n  yang mengandung 
makna perbaikan tehadap kesalahan, dalam arti, sebuah kebijakan sebaiknya merupakan 
suatu lactgkah yang krsifat a~elindungi, bukm~ya kebijakan yang dapat rnenghmcurkm 
dan rtrertyenggzrdam cunat manusia. "Aristotb's Doc& of Justi~x" dalm Ha K e h ,  
1975, What Is Justice:? (Justice, Law, andpolitici in the mirror of science : Collected 
Essnys by Horn Keisen), University of California Press, berkeley and Los Angeles, 
London, England, I 975, hlm. 126. 



memberikan perlindungan bagi kebebasan dan kesejahteraan dari pihak 

yang tidak mampu bersaing karena kondisi tenentu. 

Hal ini dibuktikan dengan meskipun terdapat kebijakan penentuan 

standar premi yang ditetapkan oleh perusahaan, namun dalam prakteknya 

penenman premi dapar disesuaikan dengan kondisi cdon pemegang polis. 

Penentuan premi ditetapkan berdasakan pa& hasii statistik di mana 

perusahaan asuransi tersebut berada, serta transparansi pada tahap seleksi 

risiko mengenai dokasi dana dari premi yang dibayarkan oIeh pemegang 

polis yang dibagi mejadi tiga bagian, yakni : 

1) Tabarru, yaitu dana sumbangan atau dana kebajikan yang merupakan 

ahernatif uang sah yang dibenarkan oIeh syarak cialam melepaskan 

din dari gharar. Premi tabarru (premi risiko) merupakan bagian premi 

yang direlakan oleh peserta untuk tujuan tolong menolong kepada 

sesama peserta asuransi. 

2) Premi Tabungan, yakni prerni berupa tabungan para peserta yang 

mutlak menjadi hak mil& peserta asuransi. Premi ini dapat diambil 

kapan saja sesuai kehendak pesena, amu diembdikan paaia akbir 

1 78 AJB-Bmi Putra 1912, "Mengenal Asuransi Syariab" dalam M d a !  
Pemasaran Asuransi Jiwa Syariah, Yogyakarta, 2008, hlm.7. 



kontrak. Premi tabungan inilah yang mendapatkan bagi hasil atau 

mudarabah. 

3) Premi Biaya, premi ini merupakan sebagian dana yang diserahkan 

kepada perusahaan sebagai Biaya pengelolaan. 

Dasar pembentukan premi pada asuransi jiwa syariah mengacu kepada 

tiga (3) faktor, yakni 

1) Tin&& M d a  perkiraan jumlah orang ymg meninggal diantara 

sekian banyak orang yang diasuransikan pada umur tertentu. Angka 

tingkat mortalita ditetapkan berdasarkan hasiI statistik yang 

menunjukkan tinpkat kematian di daerah perusahaan asuransi jiwa 

syariah itu berada. 

2 )  Rate of Interest; uang yang akan diterima tertanggung dari perusaham 

asuransi jiwa merupakan Basil dari invesrasi perusahaan terAadap 

premi asuransi yang dikaitkan dengan suku bunga. Jika investasi yang 

dilakukan berbasis syariah, maka uang yang akan diterirna tertanggung 

adalah hasii mudarabah dari investasi syariah itu sendiri. 

In A.R .Bcrmi Putra 19 12. "Mengenal Produk Dawc Asuransi S i w a  Syariah", 
Ibid, hlm. 6. 



3) Biaya (Loading); biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan 

asuransi jiwa syariah dalam mengelola bisnisnya, seperti komisi, gaji 

pegawai, dan reasuransi. 

Sesuai penelitian penulis di lapangan yang didukung oleh beberapa 

informasi yang diberikan oleh pihak perusahaan asuransi jiwa syariah, 

bahwa ketiga faktor pembentukan premi di atas merupakan kebijakan dan 

hak perusahaan asuransi jiwa syariah. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan pa& pembahasan mengenai konsep keadilan ciaiam hukurn 

Islam ddam bab LI, bahwa penilaian terhadap keadilan biasanya 

menggunakan kaidah penilaian berdasarkan kepentingan pribadi (sev 

interest model) dengan menggunakan j u s t i f h i  etika egosenms, &dam 

hal ini adafah kepentingan perusahaan asuransi jiwa syariah tersebut. 

Dalam praktek seleksi risiko di lapangan, banyak dilakukan proses 

tawar-menawar antara calon pemegang polis ciengan agen guna mencapai 

kesepakatan yang sekiranya ticiak memberatkan bagi cafon pemegang 

polis clan menguntungkan bagi perusahaan, sehingga keadilan berlaku 

pada keduanya, karena tidak ada saiah satu pihak yang diberatkan. Oleh 

karena itu, konsep keadilan yang diterapkan dafarn tahap seleksi risk0 

adalah konsep keadilan korektif, karena meskipun ada standar akad dan 

kebijakan tersendii dari perusahaan asuransi jiwa syariah, namun akad 



dalam asuransi jiwa syariah tersebut &pat disesuaikan dengan keadaan 

calon pemegang polis daiarn tahap seleksi risiko. 

B. Kedudukan Seleksi Risiko dalam Asuransi Jiwa Syariah. 

Kontrak asuransi disepakati oieh p&ak lertanggung dan 

penanggung setelah melalui tahap seleksi risiko dalam bisnis syariah. 

lMenurut Charles Will dalam Buku yang Berjudul "lrjre underwriting" 

menjelaskan bahwa underwriting atau seleksi resiko merupakan proses 

menilai perkiraan angka kematian seseorang untuk menetapkan tarif yang 

dikenakan kepadanya untuk polis asuransi jiwa. Sedangkan menurut 

Pearce S dan Andrew C.W menjelaskan bahwa seleksi risiko adalah 

memberikan pertiinbangan dapat atau tidaknya suatu permintaaan asuransi 

jiwa yang diajukan calon tertanggung diterima dan kemudian dapat 

dikeluarkan polisnya. Soetjipto S.A menjabarkan bahwa underwriting 

pada asuransi jiwa syariah di Indonesia merupakan aktivitas yang has, 

dimulai dari menjual polis yang biasa dikenal dengan istilah "prospek"; 

menerirna Swat Perrnintaan (application yang berupa fomulir berisi data 

diri dan wawancara intensif sebagai bagian dari seleksi risiko calon 

pemegang polis); mengadakan seleksi dan penilaian risiko (morbiditas 



dan mortalitas, pendapatan pertahun calon peserta, lingkungan dan 

kebiasaan caion peserra); berakhir pacia menerbikan poiis. 180 

Sefeksi risiko menjadi proses yang sangat menentukan, karena di- 

dalarnnya terdapat prinsip bahwa setiap tertanggung harus membayar 

prerni asuransi yang sesuai dengan tingkar risiko atau kondisi masing- 

masing peserta, hal ini menjadi penting dilaksanakan karena berkaitan 

dengan tercapainya prinsip keadilan. Selain itu, seleksi risiko juga menjadi 

penting karena di dalarnnya terdapas proses pengidentifikasian atas 

fnsurable Interest (hubungan kepentingan) dan Moral Hazard (niat bur& 

untuk memperoleh keuntungan dari klaim asuransi) sebelum polis benar- 

benar disetujui dan diterbitkan.'8' 

Seleksi risiko diawali dengan Field Underwriting atau seleksi 

tahap awal yang merupakan proses prospecting oleh agen termasuk 

pengisian surat permohonan asuransi oieh cdon pemegang poiis @'empoi}. 

Proses tawar menawar antara agen perusahaan asuransi dengan cdon 

peserta (Pempol) terjadi dalarn tahap awd. Pada mulanya agen 

menawarkan produk asuransinya dengan menunjukkan kalkulasi bayangan 

besaran premi, jangka waktu dan keutungan yang diprediksikan &an 

180 AJB. BUM1 PUTERA 1912, Hand-Out Dimat Unit Manager Syariah Kantor 
Wilayah Syariah Semarang, LPMP Semarang, tanggal 24-26 April 2007. 

"' Ibid. 



didapatkan oleh calon Pempol berdasarkan dengan informasi pendapatan 

pertahun yang disarnpaikan oleh calon Pempol. Seleksi risiko pada M a p  

awal dilahkan dengan menggunakan tiga t b p ,  yakni : '" 
1. Tahap rnencari dan mengenali fakta-fakta mengenai calon pelanggan 

guna mengungkap kebutuhan dan keinginannya. Tahap ini 

mencakup Suspecting (mendata calon pembeli) dan Prospecting 

(memilih calon pembeli). 

2. Tahap mengandisa, merancang, presentasi prod& oleh agen yang 

sekiranya dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan calon 

pelanggan. Tahap ini dilakukan dengan pendekatan-pendekatan 

berupa wawancara dan presenrasi produk. 

3. Tahap mengenali dan memberikan solusi atas keinginan dan 

kebutuhan terhadap pelayanan atau produk yang telah ditawarkan 

sebelumnya. Tabap ini mencakup kesepakman mengenai jenis 

asuransi jiwa syariah yang dipilih, besaran dan cara bayar premi, 

penentuan tanggal pembayaran premi pertama, serta penyerahan 

kuimsi oleh agen dan pembayaran premi p e m a  oleh caion 



Pempol. Setelah semuanya terpenuhi, polis dapat ditebitkan dan 

kemudian diserahkan kepada Pemegang Poiis. 

Proses seleksi risiko yang berkaitan dengan morbiditas dan 

mortalitas dilakukan oleh agen dengan cara kunjungan baik melalui 

wawancara arau pengamatan iingkungan. Proses pengamatan morbiditas 

dan mortalitas juga &pat diketahui dari formufir Surat Permintaan 

Asuransi yang berisi jawaban calon Pempol dari beberapa pertanyaan 

yang diajukan oieh perusahaan asuransi, diantaranya mengenai identitas 

lengkap, usia cafon Pempol, riwayat kesehatan pribadi, riwayat keluarga, 

kebiasaan dan kegemaran, pekerjaan, tempat tinggal dan lingkungannya, 

moral, serta status ekonomi cdon pemegang polis. Pengisian formuiir 

Surat Permintaan Asuransi dapat dijadikan salah satu pertimbangan 

pembuatan pdis karena pengisian formulir dilakukan oleh calon Pempol 

tanpa paksaan dan manipulasi data dan diZakukan atas dasar irikaci baik, 

selain itu formulir Swat Permintaan Asuransi diisi ofeh calon Pempol 

setelah tercapai kesepakatm berasuransi oleh calon Pempol dan agen 

asuransi ter~ebut . '~~ 

-- - 

'83 A-natisis ini diolah dari data-data yang penulis dapatkan dari observasi dm 
wawancara pada pihak perusahaan Asuransi Jiwa Syariah (AJB.Bumi Putra 1912 Devisi 
Syariah) Yogyakarta. 2008. 



Perusahaan mempertimbangkan penawaran calon pemegang polis 

yang berkaitan dengan besaran premi yang sanggup dipenuhi oleh caion 

Pempol. Seleksi risiko berpengaruh pada penentuan besaran premi yang 

dibayarkan, karena morbiditas dm mortalitas yang telah diketahui oleh 

agen dapat ciijadikan sebuah dasar penentuan premi per triwufan yang 

akan dibayarkan oleh Pempol kepada pihak asuransi dari total premi 

tahunan yang diikuti oleh calon ~ e r n ~ o l . ' ' ~  

Seleksi risiko bisa juga dikategorikan sebagai pemasaran, karena 

dalam tahap seleksi risiko terdapat beberapa kegiatan seperti promosi 

(prospek), mempengaruhi pelanggan untuk menguatkan minat dan 

penjualan. Sebagaimana yang c5iaksud dalam definisi pemasaran yakni 

suatu proses perencanaan dan eksekusi, mulai dari tahap konsepsi, 

penetapan harga, promosi, hingga distribusi barang, ide dan jasa untuk 

mefakukan pertukaran yang memuaskan individu dan fembaga- 

lembaganya. Definisi pemasaran di atas sama hdnya dengan definisi 

pemasaran dalam asuransi jiwa syariah; hanya saja proses perencanaan 

dan eksekusinya terfokus pacia sisi emosiond konsumen dibandingkan sisi 

rasionalnya, karena produk yang ditawarkan merupakan barang tidak 



benvujud Cjasa asuransi jiwa) yang menitik beratkan pada unsur 

kepercayaan &an kebutuhan dan keinginan konsurnen. '" 
Melihat dari proses seleksi risiko yang telah penulis amati dan 

analisis lebii lanjut dilapangan, maka menjadi jelas bahwa kedudukan 

seleksi risiko merupakan sesuatu yang sangat penfig, karena merupakan 

proses panjang yang berujung kepada penabitan polis. Jika pada tahap 

seleksi risiko ini terdapat pengambilan sebuah keputusan yang tidak 

berdasar, maka di kemudian hari polis yang diterbitkan &an bermasalah 

dan tentunya dapat merugikan perusahaan dan peserta. 

Seleksi risiko atau underwriting menurut penuljs adalab langkah 

penting dalarn menjaga kestabilan dana yang terhimpun. Karena dengan 

adanya kestabilan dana (premi yang dibayarkan oleh pemegang polis 

dengan tingkat risikonya) perusahaan d~pa t  berkembang dan dapat pula 

memenuhi segala kewajibannya sebqgai pihak penanggung. Dengan 

adanya proses seleksi risiko seperti pengisian forpzyl& Ppqnintaan 

Asuransi yang kerqvdjqn didukung deqan langkah rnqqgwjwgi calon 

pemegang polis oleh agen perusahaan asuransi jiwa syariah (underwriter), 

pihak perusahaan dapat meminimaiisir adanya kecenderungan seseorang 



untuk menutupi keadaan yang sebenarnya pada saat mengajukan 

permohonan asuransi jiwa, baik tentang riwayat kesehatannya ataupun 

pekerjaan harian cdon pemegang polis yang penuh dengan risiko. Jika 

pada prosesnya terdapat moral hazard clan akad tersebut tetap 

cIilaksanakan, maka permahaan akan mengalami kerugian &bat dari 

pengambilan keputusan yang ti& benar. Karena perusahaan tidak &an 

sanggup menutupi biaya Maim yang didasari atas moral hazard pemegang 

polis pada awaI &ad tepatnya pacla saat proses seleksi risiko.lR6 

C. Implementasi Konsep Keadilan dalam Seleksi risiko pada 

Asuransi 5iwa Syariah. 

Praktek seleksi risiko pada perusahaan asuransi syariah pada 

dasarnya tetap mengacu kepada ketentuan-ketenatuan permahaan induk 

yang bersifat konvensional. Hanya saja sistem operasionalnya dibah 

menjadi sistem syariah, sehingga pengelolaan dana asuransi yang 

terkumpul dinvestasikan pada pasar yang berbasis syariah seperti : 

Deposito dan Sertifikat Deposito Syariah, Sertifikat Wadi'ah Bank 

Indonesia, Saham Syariah dm Obligasi Syariah yang tercatat di Bursr 

''13 Analisis disusun bem(asar data-data fapangan yang terInunput pa& saat 
penelitim pada perusahaan Asuransi Jiwa Syariah (AJB-Bumi Putera 1912. Dedzi 
Asuransi Jiwa Syariah), Yogyakarta 2008. 



Efek, SUKUK, Unit Penyertaan Reksadana Syariah, bangunan atau tanah 

dan bangunan unicuk investasi, Pembiayaan modal keja dengan skema 

mudarabah, Pembiayaan kepernilikan bangunan dda tau  tanah, kendaraan 

bermotor, dm barang modal dengan skema mudarabahl" 

KDnsep keadilan dapat dilihat dari sasaran seleksi risiko. Pertama, 

konsep keadilan dalam hal adiI bagi nasabah, terlihat pada penenhan 

premi yang digambarkan melalui kalkulasi bayangan oleh agen, serta 

ketentuan maksimurn dan minimum dari total premi pertahun yang 

pembayarannya disesuaikan dengan kemampuan cdon pemegang polis 

per triwulan, sehingga pernbayaran premi dilakukan sesuai kemarnpuan 

caion pemegang polis. Kedua, konsep keadilan dari segi polis dapat dijual 

oleh agen addah ketentuan dalam polis tersebut dapat diterima dan 

disepakati oleh calon pemegang polis, sehingga akad asuransi tersebut 

&pat berjalan baik dan efisien hingga akad berakhir. Ketiga, konsep 

keadilan dari segi polis menguntungkan bagi perusahaan addah 

perusahaan dapat mencapai target kinerja penjualan produk dengan 

'" YepDi jen Lembaga Keuangan .No.Kep.4499LW2000. pada : AB. .Bumi 
Putra 19 12, Program Imestasi "Mitra-Mabrur " System Syariah (Imestasi Berkinerja 
T i w i  > Unit Linh),Tth. 



terjualnya polis dan tidak terdapat kendala dalam perjalanan akad sebuah 

polis.'88 

Pilihan kontrak antara peserta asuransi jiwa syariah dengan 

operator asuransi jiwa syariah sangat tergantung pada kebutuhan individu 

dan strategi rnasing - masing pihak. Konsep keadilan korektif kemuciian 

terimpIernentasikan pa& ketentuan cdon pemegang polis (Pempol) 

berhak untuk menentukan lamanya rnasa asuransi dan akan mendapatkan 

proj7t sharing dalam bentuk mudarabah.' 89 

Adapun mudarabah yang diterapkan ddam asuransi jiwa syariah 

terbagi menjadi dua macam, yakni :I9' 

Pertma, mudarabah mumi Hasit investasi dari premi peserta 

d ibaean  kepada pqm- sehagai pengeloh dan peserta sebagai 

pemilii modal (shohibul miil) sesuai dengan. perjanjian yang telah 

disepakati (3W perusahaan : 70% peserta). Keuntungan untuk peserta 

ditarnbahkan pcfa dana peserta yang kemudian digunakan untuk biaya 

( h i m ,  reasuransi dan biaya operasional perusahaan). Apabila terjadi 

Is8 4nalisa ini dioiah dari data-data yang penulis dapatkan diiapangan, penelitian 
pada AJB.Bumi Putra 1912 Devisi Syariah, Yogyakarta, 2008. 

LW A.3B.Bumi Putra 1912, Memaharni Asuransi Unit Link dun Syaridi 
"Memahami Investasi Menggefembzcngkan Asset" disampaikan pada Pelatihan Agen 
A s m s i ,  Sernarang 26 Agustus 2008. 

'90 Ibid, hlm. 6-7 



surplus, maka surplus tersebut akan diserahkan seluruhnya kepada peserta 

pa& aiciirr masa konuak asuransinya. 

Gambar 1.1 Skema Mudarabah Murni 

Kedua, muciarabah modifikasi, hasil investasi dari premi peserta 

seiuru'nnya dirarnb*an pa& 6ana peserra, kemuciian 6ana ini Cri30unaic.an 

untuk biaya (klaim, reasuransi, dan biaya operasionaf perusahaan). 

Apabila terjadi surplus, rnaka akan dibagi kepada perusahaim dan peserta 

sesuai dengan pe rj anj ian yang hsepaka~i. 



Gambar 1.2 Skema Rludarabah Modifikasi 

Berdasarkan penelitian penulis, sistem mudarabah yang biasa 

ciirerapican daiarn asuransi jiwa syariah aciaiah sisrem rnu6aaba.h 

modiiikasi. k 'ahi  keuntungan yang didapar dari hasil invesrasi premi di 

Iahan investasi yang berbasis syariah nantinya akan dibagi anma 

perusakaan dim peserca pacia akhk aka6 asuransi ciengan pef~anciiigan 

prosentase 70 YO : 330 96. 

Sistem bagi basil diatas sesuai dengan salah satu persyaratan dari 

rnuckai~ah, yaicni nisbah amu iceunnmgan hanu ciibagi unmk iceciua beiah 

pihak. Sdah satu p&ak ti& diperkenankan mengarnbil - selurulz 

keuntungan tanpa membagi pada pihak lain. Proporsi keuntungan yang 

-,." ., Soagipun harus Q~etahui sejak awai &aci i7G % : ju-/ol. Segaia biaya 



yang harus ditanggung oleh masing-masing pihak hams disepakati pula, 

isarena biaya-biaya yang ciikeiuarkan m e m p e n g d  &an prosenmi 

keuntungan yang didapatkan. "' 
Implementasi konsep keadilan korektif pa& tahap seleksi risiko 

&am &a6 asuransi jiwa syariah ciapar ciiiiiar pada icebijaitan perusafiaan 

asuransi jiwa symih yang bersifat fleksibei di iapangan Llalarn arti, dari 

standar premi yang ditentukan perusahaan asuransi jiwa syariah tersebut, 

ciapar ciisesuaiiian ciengan iteaciaan caion pemegang poiis ciaiarn 

kesanggupannya .. .,. . membayar - .  premi atas risiko . yang -. akan ditanggung ,. .. . oleh 

Dalam hal dokasi d.tna premi yang teckumpuL Asuransi jiwa 

syariah rnemiliki keunggulan dibandingkan dengan asuransi iiwa 

konvensionai. Selain itu, keunggulan itu sendiri menjadi sdah satu nilai 

keaciiian yang ierruang ciaiam &ad asuransi jiwa syariah, yahi ciengan 

mengafokasikan premi peserta ke dalarn c h i  rekening, .- yaitu - rekening 

tabungan dan rekening tabarm. Rekening atau premi tabungan adalah 

bagian premi yang merupaitan dana tabungan pemegang poiis yang 

'% Syafi'2 Antonio, dank Syariah: Wacana Cllama d &ndkkknvan. dalam : 
AjSSumi Putra 1912, Modul Petnusaran Asuransi Jiwa Syariah, Yagyakacta, 2008, 
hIm.35. 

m: S:wh yaxi yug w~@$& pt,~-m y~f.&c&&.n .auals, . .. jb& a 
<Adz.cLT,i 9 $2, puv&i ~s~-uyz~ fiG; %iG<-&) &!-& .pz~i s&-j .zp je .m,- 
sampai dengm Rp S.WO.000,- per bdmya. 



dikelola perusahaan dan pemil-iknya akan mendapatkan Hak Bagi HasiI 

arau muciarabah dari penciaparan invesrasi bersih. Fremi rabungan cian nak 

bagi Has11 inilah yang kemudian dikembalikan kepada pemegang pofis 

bila yang bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai pemegang polis. 

Aciapun baras minirnai pembayaran premi aciaiah : 

I. Cara bayar bdanan : Kp 100.00'0,- 

2. Cara bayar triwulanan : Rp 250.000,- 

- -.-,.. --- 
3. Cara bayar semesreran : ~p ~uu.uuu,- 

4. Cara bayar tahunan : Kp 1 .000.000,- Ia3 

Kebijakan di atas yang kemudian disesuaikan dengan kondisi keuangan 

pemegang poiis yang uciak mampu membayar "~p i 6f.666,- uap buiannya 

atau berat untuk memuayar Kp 250.000,- sekaligus dalarn hitungan bdan 

ke tiga, pemegang polis diberikan sebuah kebijakan untuk kemudian &pat 

membayar 'mang iebih Kp ii5.ff4- uap buiannya ciengan peinirungan 

dalam tiga BuIan kemudian pembayaran premi mencapai Kp 250.000,- , 

dengan begitu pemegang polis maupun perusahaan tetap menjalankan 

kebijaican barasan pembayaran premi yang reiah ciiseburican cii aras y a h i  

pembayaran dengan cara triwulanan. 

193 %rr& Keputtrsan Direksj AJR Rumi Putera 1 9  1 r! No. SK.9fDTR fWK/r!QO? 



Sedangkan rekening tabarru atau premi tabarm addah sejurnlah 

clana yang aini'~aiiKan oieh pemegang poiis cian cii,ounaican unmk roiong 

menoiong dafarn menanggulangi .. ., musibah kematian . yang ... akan dibayarkan 

kepada yang ditunjuk atau penerima manfaat asuransi apabila peserta 

meninggai dunia sebeium masa asuransinya beraihir. "rremi rabarru 

ditentukan oleh usia peseta dan masa asuransinya. '"" 
/ USIA MASA ASURANSI I 

Gambar 2.1 Tabei Iuran Tabarru Asuransi Jiwa Syariah 
T.a$rea 'ke-3 facqxai TaBua ke IS 

lq4 .Swat Kep.<tktsa~ Dicehi ASB Bumi Putera 1412 No.SK.9101RmF(12(\O"z. 



USlA MASA ASURANSI I 

Gambar 2.2 TabeI bran Tabam Asuransi 3 k a  Syariah 
Ta&aahi kc- t 8  sampai Tzha~ kc- 15 

Santunan kebajikan yang diambil dari dana kebajikan atau premi 

tabarru &an menurun sesuai dengan periode pembayaran premi oleh 

peserta. Dalam asuransi jiwa syariah tetap terdapat ketentuan mengenai 

masa leluasa (Grace Period), yakni selama satu bulan setelah jatuh tempo 

pembayaran premi. Jika pa& satu tahun perusahaan ti& menerima 

satupun Maim dari peserta, maka dana tabarru yang terkumpd kemudian .. .. 

diinvestasikan pada pasar yang berbasis syariah sebagaimana yang telah 

diseburkan ddarn iKep.Dirjen Lembaga Keuangan No.Kep.4499tZWZOOO. 

pada : kPB. Burni Putra 1912, sehingga kemudian keuntungan dari 



investasi tersebut menjadi rnudarabah yang kemudian dibagi untuk peserta 

dan perusdoaan sebagai pibak pengeioia dana pesem. liarnun j k a  d&am 

tahun tersebut a& klaim yang diajukan pada perusahaan, maka santunan 

kebajikan untuk pesera yang mengajukan klaim akan diambilkan dari 

sebagian dana tabarm yang diiivesras&an, rennznya dengan peng%imngan 

yang disesuaikan berdasarkan usia peserta dan lamanya masa asuransi 

peserta sampai klaim itu diajukan kepada pihak perusaham asuransi jiwa 

syariah ban sesuai ciengan &ad awai yang teiah disepakari oieh pesem 

dan perusahaan asuransi jiwa syariah. 

Keadilan merupakan ukuran nilai bagi hukum berdasarkan 

kebenaran. Kebenaran 6an kea&ian harus bikembangkan cialam skap, 

ucapan, peril& dan pengambilan keputusan.'" Berdasarkan teori yang 

diungkapkan oleh BA. Dar di atas, penulis berpandangan bahwa konsep 

keaciiian korektif yang rerimpiemenmi &dam proses seieksi risk0 yang 

kemudian &pat diketahui dengan tidak adanya penolakan terhadap 

permohonan asuransi jiwa syariah yang diajukan oleh cdon pemegang 

poiis kepa6a perusahaan sebagai pihak penanggung. Kahdasi bayangan 

- - - 

195 B-ABar, Ajarm-Ajaran Al-Qur'an tentang Etika dalam Esensi Al-Qur'an 
Qu%A GK : Akm of Ishi ,  F ~ h l ~ d d  Te~tifU'tig. s ~f ZE Qidiai, T&i. & i i  

h<wlk.), Patechit ?&kzm, PEx~duzg, Tt, h. 4 2-4 3 



atas premi yang akan dibayarkan berciasarkan kondisi calon pemegang 

poiis pada sax im, memberiican ketennaman cdon pemegang poiis secara 

batmiah atas tanggung jawab yang munglun akan dimggung oieh cdon 

pemegang polis. Serain itu, antara calon pemegang poiis dengan 

underwriter tagen yang m e l ~ a n  seieksi risiico) terdapa't nansparansi 

yang mengacu kepada tidak adanya unsur penipuan dan unsur 

memberakan pihak tertanggung atas hak dan kewajiban yang terdapat 

ciaiarn &ad tersebur, sehingga menjadi sebuah kejeiasan bagi cdon 

pemegang -. .. polis . ddam berakad pada asuransi jiwa syariah. 

Pencapaian sebuah persamaan, kesetaraan dan keadiian chiam 

menentukan hak dan kewajiban sesiap phak daiarn berakad berdasaritan 

kesanggupan ... . dan adanya kebebasan berakad &pat menjacli safah satu 

upaya mewujudkan kesejahteraan ekonorni yang berkeaciiian. Piiifian 

perusalnaan asuransi jiwa syarialn aras kebijakan unnk menyesuikan 

kondisi keuangan cdon pemegang . - .  polis dengan standar premi perusahaan 

daiarn tahap seleksi risiko merupakan sebuah kebijaksanaan perushaan 

yang memiiiki msur-unsur keadilan. Rebijakan penyesuaian tersebur 

kemudian rnelahirkan keputusan-keputusan berakad yang berpihak pada 

kesejahteraan m a s y d a t  atau konsurnen. fvleiahirkan kebijairan-kebijakan 

yang berpihak pacia konsumen cian udak merugikan perusahaan H~utukan 



erika dan morai yang baik bagi underwriter (agen yang melakukan seleksi 

risikoj. aengan demikian, penuiis meniiai bahwa beraitad biam asuransi 

jlwa syariah sebaknya tidak Banya Qciasari oIeh konsep matenails yang 

hanya berprospek pada mendapatkan keuntungan semata, melainkan 

mencakup permasddnan & a m  persaubaraan anm manusia 6an keadiian 

sosial-ekonom, kehormatan mchvidu dan hmanya, kedamaian dan 

kebahagiaan jiwa para p&ak yang berakad, dengan cara tidak 

memberarkan pifiak temggung. Erika dan moral yang baik ciaiam diri 

underwrzrer asuransi jlwa syanah dan pesertanya menjadikan konsep 

keaciilan koreictif sebagai pedoman perusahaan &pat tereaiisasikan dan 

terimp'lemenrasi pada seuap uansaksi yang dil*, daiam hai ini 

konsep keadlan korektii tenmplementas~ pada tahap seleksl risdco yang 

menimbuIkan kebijaitan penyesuaian kondisi caion pemegang polis 

dengan stanciar premi perusahaan, serhingga rib& a& peno'lakan 

permohonan asuransi yang diajukan oleh cdon pemegang polis. 





BAB V 

PEiYZiTUB 

A. Kesimpulan 

1 .  Konsep keadiian ymg biierap'Km liaim asuransi jiwa s y a r i h  

addah konsep keadilan korektif yang mengandung makna 

memberikan perlindungan bagi ke bebasan dan kesejahteraan dari 

pihak yang tidak mampu bersaing karena kondisi tertentu. Hak ini 

tampak pada ketentuan-ketentuan dalarn akad asuransi jiwa syariah 

yang merupakan standar kontrak yang ditentukan oleh perusahaan, 

Miam tabap seleksi risiko, semua ketentuan standar tersebut dapat 

disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan serta kebutuhan 

cdon pemegang polis. 

Kedudukan seieksi risiko atau underwriting dakarn asuransi jiwa 

syan'ah sangatlah penting. SeIeksi risiko merupakan langkah awal 

dari pembentukan &ad asuransi jiwa syariah yang harus ditempuh. 

Jika tahap seleksi ris'ko ini tidak bejakan sesuai prosedur 

perusahaan, maka tidak akan tercapai sebuah perjanjian atau akad. 

Seleksi risiko merupakan proses penawaran dan penganalisaan 

oieh agen terhadap cakon pemegang poYis mengenai mor'bi&itas, 
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mortalitas dan kebiasaan yang bertujuan untuk menecbitkan poiis 

asuransi jiwa syariah. Seieitsi risiko juga dapat menjaga icesrabiian 

dana yang terhimpun. Karena dengan adanya kestabilan dana 

(prerni yang dibayarkan oleh pemegang polis dengan tingkat 

resikonyaj perusahaim ciapar beckembang dan dapar puia 

memenuhi segda kewaji bannya se bagai pihak penanggung. 

3. Konsep keadilan korektif diirnplementasikan daiam proses 

penentuan besaran premi yang disesuaikan dengan keadaan 6an 

kemampuan cdon pemegang polis untuk membayar prerni, serta 

mudarabah yang diberikan kepada peserta sesuai dengan tingkat 

resiko yang kemungkinan ciialarni oieh cdon pemegang poiis 

dengan perbandingan 70% : 30% yang telah disepakati pada awal 

akad dengan menggunakan system mudarabah modifikasi, yakni 

pembagian keuntungan dilakukan pada saar &ad b e r e  sesuai 

kesepakatan kedua belati plhak. 



B. Saran 

Di incionesia, asuransi beium menjacii hai yang smgai penting ciari 

anggaran rumah tangga setiap individu. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman mengenai manfaat chi asuransi yang ridak saja menjadi salah 

satu iahan investasi, namun asuransi juga &pat dijacfikan sebagai sebuah 

usaha proteksi dan jaminan kesejateraan keluarga kemudaian hari. 

Oleh karena itu, perlu terus diiakukan sosialisasi mengenai 

pentingnya berasuransi, terlebih saat mi asuransi juga telah menggunakan 

sistem syariah yang menganut sistem bagi hasil, dan diprediksikan tidak 

akan terpengaruh dengan fiuktuasi suku bunga. 

Pengembangan perekonomian berbasis syariah harus terus 

dilakukan baik dan' segi &ademis maupun praktisi, sehingga tidak ada 

lagi keraguan atas sistem syariah yang dengan nyata memberi keunmgan 

l e b i  diband'ingkan ciengan system konvensional yang mash tergantung 

dengan ffuktuasi suku bunga. Sistem syariah patut dibanggakan karena 

telah terbukti berhasil memperbaiki dan meningkarkan roda perekonomian 

diberbagai negara maju seperti Malaysia, Australia, &an London. 
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KEPUTUSAN DI'REKSI AJB BUMIPUTERA 1912 
NO.SK.9/DIR/TEK/2003 

PEMASARAN PRODUK ASURANSI JIWA MITRA MABRUR 

DIlIEKSI AJB BUMIPUTETd 1912 
* 

kl snim bang : a. bahwa dengm selllakin meningkatllya kesadaran urnat Islam 
i ~ l t u k  bermuamalah sesuai prillsip syariah perlu dibuat produk 
asuransi yang scsuai prinsip-prinsip syariah. 

I>. bahwa sthubungan dellgall semakin lne~li~lgkatnya keiuginan dan 
kebutuhzi~ :.lmat Islaill uiltuk lllenleiluhi kewajiban rukun Islam 
yang keliina Illaka perlu diciptakan produk asuransi yang dapat 
nlendukuilg terlaksananya ibadah haji. 

c.  bah\va i~lltuk nlelaksanakan ibsdah . haji diperlukan ~~ersiapan 
dana yaug relarii' besar sehingga diperlukan uprtya perstlcaunan 
keuaugan yang baik melalui Asuransi Ji\va h~litra Mabrur. 

\ , I C I I ? I I I ~ ~  : I Firman Allah SWT dalam Surat Ali 'Imran Allat 97 yang 
arrinya : Mengerjakall haji adstlah kewajiban lllailusia terhadap 
.4llah S W'r, 1 ailu bagi orang yang snnggup mcugadakan 
perjalanan ke Baitullah. ~ardllgsiapa nlellgingkari ke\vajiban 
Haji, nlaka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerluka~l 
sesuatu) dari seinesta alam. 

2. Pasal iG Anggaran Dasar AJB Burniputera 1912 tentaug Tugas, 
Kewajiban dan Tanggungjawab Direksi. 

;. Kepiltusan I'hpar Direksi ta~lggal 12 Maret 2003. 

I : 1; IC1' UTUSAN l)IllEl<S1 AJB BU.IVIIPUTEIL~ 19 12 TENTANG 
I'EM ASA11AN PROD~JI< ' A S U U N S I  ' JIWA MITRA 
R I A l ~ I I ~ I R ,  deugan keteutuan sebngai beriki~t : 



SURAT KEPUNSAN OIREKSI 
NO.SK.91DIRmWZ003 Hahman 2 dad 10 
Tanggal : 20 Mare1 2003 

PERTAMA 

Kctcntuan Umum 

1. Jenis produk asuransi ini n~erupakan gabungan ai~tara unsur 
tabungan dan tolong n~e~lolong dalaill ~nenanggulangi musibah 
kematian. 

' I .  Produk iili dipasarkan dalanl mata uang Rupiah. 

3 .  Prenli produk nsiimsi ini terdiri dari Premi Tabunpao. Preilli . 
'I'abarru'. clan 1'1:emi Biaya, dinla~la : 

a. Premi 'Labungan adalah bagian preini yang nlerupakan dana 
tabungan Penlegang Polis / Peserta yang dikelola Perusahaan 
dan pemiliknya aka11 meildapatkan Hak Bagi Hasil ( 
Mudliarabah ) dari Pendapatan Investasi Bersih. Prenli 
Tabungan dan Hak Bagi Hasil &an dikembalikan kepada 
Peserta bila yaug bersallgkutan dinyatakan berhenti sebagai 
Peserta. . . c 

b. Prani Tabarru adalah sejumlah dana yang dihibahkan oleh 
Pemegang Polis / Peserta dan digunakan untuk tolo~lg 
menolong dalam menanggulangi musibah kematian pang aka11 
dibnyarkan kepada ahli waris bila Pesecta meninygal dunia 
sebelum Inasa asuransinya berakhir. 

c. Premi Biaya adalah sejumlah daila yailg dibayarkan oleh 
Peserta kepada Perusal~aan y a i ~ g  digunakan untuk ~nembiay ai 
kegiatan operasional Perusahaan dalanl rangka peilgelolaan 
dana asurailsi jiwa syariah. 

4. Nilai Tunai adalah juinlah Prenli Tabungan ditainbah Bagi Hasil 
linlestasi ( Mudharabah ). 

5 .  Santuilan Meninggal adalah besarnpa santunan yang dibayarkail 
kepada ahli waris jika Peserta ditakdirkan nleninggal dunin 
sebelu~ll lnasa asurailsiily a berakhir. 

6. Manfaat Awal adalah sejumlah daila yang direncanakan aka11 
.- I ditabung selanla masa asuransi tertentu ( ideutik dengan Uang 

I'erti\ngg~ll~ga~~ dalam asul-ansi konvensional ). 
Manfisat lswal ditentiikan oleh jangka wnktu dun kernampila11 
peserta membayar premi ( kelllaillpuall bayar S jangka waktu ). 

7. l>a~la *l'abungn~\ adalal~ dana te~.kumplll dari ak~unulasi 
I'rc~ni -l'ubungiln. 
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6. Dana Kebajikan adalah kumpulan dari akurnulasi Pren~i Tabarm' 
seluruh Pelnegang Polis / Peserta. 

9. Sailtunan Kebaj i kan adalah sejumlah dana y ang merupakan 
selisih antara Manfaat Awal dengall premi yang sudall dibayar. 

10. N isbak Sagi Hasil Investasi adalah rasio perbandingan 
pembagian keuntungan ( bagi hasil ) antara Shahibul MaL 
( Peserta ) dan Mudharib ( Perusahaan ). 

L 

?. Manfaat Asuransi JiWa Mitra Mabrur 

I. . l i b  -I'ese,.ta Llidllp sampai peijanjian asuralsi beralchir. Illaka 
l'eserta aka11 n:emperoleh : 

a. Druln Tabungali \.ring tclah disetor. I 

h. Baginn keuiiwngaii ( mudharabah ) atas hasil invest5si dana 
Labungan. 

c. Bagiail keuntungan atas dana khusus (Tabarr~i) yang 
cliteiltukall oleh Asuransi Jiwa Syariah Bumiputern, jilca ada. 

2. Jika Peserta meng~lildurkan diri sebelum pejailjian asuransillya 
berakhir, ~llaka Peserta aka11 memperoleh : 

a. Dana tabungan yxng telah disetor. 
b. Bagian keui~tungan i mudharabah ) atas hasil ii~vestasi dam 

tabungan. 

3 .  .I ika Ptsenn diddirkan lnellinggal dunia dalanl mass per.ia11.i ian 
nsuransi. maka ahli waris akan memperoleh : 

a. Dana labul;gau yang telah disetor. 
b. Bagian keuntuogiao ( i~ludhai-abah ) atas hasil investasi dam 

tabungan. 
c. Santi~~.an Kebaj ikan. 

' #  

I<IITIGA 

Mailfaat .L\\vill nlinimal sebzsar Rp. 3.000.000,- ( lima juta Rupiah ). 
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1. Premi 

a. Pren~i terdiri dari Premi Tabungan, Premi Tabarm', dan Prenli 
Biaya. 
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(1) Premi Tabungan sama dengan total premi dikurangi Prelni 
Tabarm' dikurangi Premi Biaya. 

(2) Premi Tabariu' ditentukan oleh usia Peserta dan nlasa 
asuransi. 

(3) Premi Biaya untuk produk asuransi ini ditentukan sebagai 
berikut: 

b 

t (a) Tahun pertanla : 

1) Masa asuransi s.d. 11 talluil =3.5%xn x G  
2) Masa asuransi 12 tahun-atau lebih = 

3,25% x 1 2 s  G 
L * 

(b) Tal~un kedua : 

1) Masa asuransi s.d. 11 tahun = ? , % s n x G  
2) Masa asurailsi 12 tahun atau lebih = 2?/0 x 12 x G 

(c) Tahun ketiga dst. = S % s G  

b. Tidak diberikan reduksi premi. 

2. Pembayarnn Pscmi, minin\al Prcmi darl ttli\si\ pcmbayaritn 
Premi. ' 

a. Pada dasariva Prellli Tabarru' adalah tahunan, nanlun atas 
'kebijaksanaan Perusahaan dapat dibayar secara Bulanal. 
Triwul'anan. Semesterail, Tahunan dan Sekaligus. 

b. Besarny a penlbayarail prenzi sesuai dengan kemampua~z 
Peserta, dengall batasail iniiliinal : 

(I) Cara bayar Bulallall Rp. 100.000,- 
(2) Cara bayar Tri\nilanail Rp. 250.000,- 

. I  (3). Cara bayar Senlesterail Rp. 500.000,- 
(4) Cara bayar Tahunan Rp. 1.000.000.- 

c. Masa peinba!:aran Premi sama dengan nlasa asuransi ininilllal 
3 tahun dan maksimal 15,tahun. 



KELIMA 

i'. ,, 

Umur Calon Peserta, Manfaat Awal Non Medical, Total Risiko 
dan Masa Observasi 

SURAT EWNSAN DIREUS1 
NO.SK.9AlIRITEKR003 
Tanggat : 20 Mare1 2003 

1. Ulllur calon Peserta mininlal 15 tahun ( dikenakan Tabel Prenli . . 

Tabarru' 20 tahun ) dan ulllur pada saat mulai asuransi ditamb+h 
rnasa' asuransi maks'imal G5 tahun. 

2. Maksimal Manfaat Awal Non Medical untuk calon Peserta . beiumur 15 tallun s.d. 50 tahun adalah Rp. 200.000.000.- ( dua 
ratus juta rupiah 1. 

3.  Umur Pesfrta di atas 50 tahun at& total risiko di atas 
1: Rp.. 2.00.000.000,- ( dua ratus juta rupiah ) hams diltngkapi 

,. . . . . . .. .. . . .... dengan Iiasil Penleriksaan Dokter sesuai ketentuan undewiting . . * 

yang berlaku. 
4.. Masa Observasi Non Medical ditetapkan 1 (satu) tahull dellgall 

rillcia11 sebagai berikut : 

1 
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' 

. . .  Tahun Polis Klailn Meuingaal ( lihat tabel 1 

I Nilai Tunai + (75% x Santunan Kebajikan) 
I1 dst. 100% Klaim 'Meninggal 

5. Ketentuail Masa Observasi tidak berlaltu untuk 111ellinggal karena 
kecelaltaan. 

l'roduk asurailsi ini dipasarkan ll~elalui jalw distribusi asuransi jiwa 
syariall, asuransi jiwa peroranpan dan asuransi jiwa kunlpulan. 

KETU JUH 

Provisi l'cnutupan, Prcstasi Produksi, Sumbangan Uang Jalan 
(SUJ), Bonus Produlsi dan Inkaso 

. , 1 . Provisi tal~~in 1 : 2% x 11 x G. 
Provisi tahuu I1 : 1% x 11 s G. 
G = l'rcmi sesuai Cara Bayar. 11 = masa pembnyaran Preini 

l'i.ovisi Pren~i Sekaligus = I% x 11 s G 
G = Premi 'fnhunan. 
l ' ~ l . l \ i t ~ ~ l ~ g i ~ l ~  p1-o\lisi, 11 Jil\it~lng l ~ ~ i \ l i ~ i l ~ i \ l  13, tnllun. 



- -  - 

2. Prestasi Produksi adalah 100% dari Manfaat Awal. 

S U M  KEPUTUSAN OlR€KSl 
NO.SK.9/01RITEWZM13 

U Y l M l U  Tanggal : 20 Mare12003 

I 
3. Sumbangan-Uang Jalan (SU J) 
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5. lnkaso Pe~lgutipa~l Prenli Lanjutan sebesar 3 % x PL. 

? 

:v 

6 .  Bonus Prclni Lanjulan diberikan pada : 

SUJ dibayarkan sesuai Peratwan ~ i r e k i i  AJB Bun~iputera 1912 
NO.PE.S/DIR/2002 tanggal 13 Desember 2002 tentang 
Su~llbangan Uang Jalan Bagi Agen d m  Agen Koordinator serta 
Uang Pengawasan bagi Agen Perorangan Asuransi Jiwa 
Perorangan. 

a. Pe~l l i~ l~pi~l  Cabailg Senior I Yunior = 0,04 % s P L  
b. Pelllilllpin Operasio~lal Senior 1 Yunior = 0,lO % x PL 
c. Kepala Unit Operasional = 0.20 % s PL 
LI. Kepala Unit Adnlinistrasi Keuangan = 0,l; % x P L 
e. Agen Koordinator I Supervisor = 0.20 % s PI, 

k '  
, I, ' 

4. Bonus Produksi l~anya diberikan pada Tahun Pertanla, yaitu : . 
a. Penlimpin Cabang Senior I Yunior = 0,s % x Provisi 
b. Pe~lli~npin Qperasioilal Senior I Yunior = 2,4 % x Provisi 

t c. Kepala Unit Operasiollal = 3.5 % x Provisi 
d. Age11 Koordinator 1 Supervisor = 5.0 % x Provisi 

Masa Leluasa ( Grace l'eriocl ) 

Jangka ivaktu Masa Leluasa ( Grace Period ) adalal~ selama satu 
bulan setelah jatul~ tempo pembayaran pretni. 

ICESEMBILAN 

1. l'embaynran Pren~i Terhcnti (Polis Lapse)  

. .lika prenli tidak dibayar setelah lnelewati mass leluasa maka 
' I 

I'eserta dapat me~lentukan satu pilihan sebagai berikut : 

:I. Memperoleh Nilai Tunai dengall ~l le~~genlbal iki l~~ polis serta 
men!~erahkan kuitansi pembayarail prenli terakhir kepada 
Ilerusahaa~~ da11 dengall demikiai~ perja~~jial~ asuransi berakhii. 



b. Peno,anlbilan sebagian Nilai Tunai dapat dilakukan setelah 
Polis berjalan 2 ( dua ) tahun sejak tanggal diterbitkan. 

c. Peserta dapat nlenganlbil Nilai Tunai maksimal 50 % ( lima 
pulih per seratus ) dari akun~ulasi prerni tabungan uituk 
setiap penganlbilan. 

d. Penganlbilan sebagian Nilai Tunai hanya dapat dilakukan 1 
(satu) kali pengan~bilan dalam tahun yang sama. 

e.  Selama masa asuransi, pengmbilan sebagian Nilai Tunai 
dapat dilakukan nlaksimal3 ( tiga ) kali. 

f. Pengan~bilsn sebaiian Nilai Tunai hanya dapat dilakukan di 
Kantor Operasioilal sesuai dengall debit penagihan polis yang  

L 

bersangkutan. 
g. Dalam hal peilganlbilan sebagiall Nilai Tunai dilakukan di luar 

kantor t a g l ~ .  harus diillilltakall lllurasilly a ke kantor tagih yang 
9 lama. 

-.-- 

~ l ~ n ~ l  

2. Santunan Kebajikan . . .. 

a. Sarrtuna~~ Kebajikan merupakan seiisih Manfaat .Awal 
dikurailgi dengal premi yang sudah dibayar. a 

b. Besarnya Santunan Kebajikan  lasi sing-masing Peinegang Polis 
/ Peserta akan lllellurun sesuai dellgan periode pelnbayaran 
premi. 

c. Sann~nan Kebajikan yang dibay arkan kepada Pemegang Polis 
1 Peserta dian~bil dari Dana Kebajikan. 

- -- 
SURAT KEPUNSAN OlREKSl 

NO.SK.9101tUTElU2W3 
Tanggal : 20 Marel 2003 

Pcngelolaan Dana 

- 
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I .  Dana penerimaan prellli atas produk iili dikelola ole11 Divisi 
Asuransi Jiwr: Syariah. 

2. Peileri~llaan premi produk Asuransi Jiwa Mitra Mabrur ditransfer 
oleh Kantor Operasiollal Asum~si Jiwa S yariah ke rekening 
Divisi Asurailsi Jiwa Syariah. 

3. Pe~nilllpi~i Cabang dan Pe~nimpin Operasio~ial Asuransi Jiwa 
Syariah bertanggung jawab urns kelallcara~l pengiriman setorall 

.., prenli atas produk Asuransi, Jiwa Mirra Mabrur ke Divisi 
Asuransi Jiwa Syariah. 



SURAT KEP~JsAN DlREKSl 
NO.SK.WRmW2003 
Tanggal : 20 Maret 2003 I Habman 9 dari 10 I 

Nisbah Bagi Hasil Investasi 

Nisbah bagi hasil investasi untd produk asuransi ini adalah : 

1. Untuk Peserta = 7W 
2. Untuk Perusahaan = 30% 

! . Bagi Hasil lnvestasi dibayarkan pada saat : 
I 

L 

I .  Klaim Pznebusan. 
2. Klain~ h-leninggal Dunia. 

- 3. Klaim Habis Kontrak. . 
1 

KETIGABELAS 

I - . . Ketentuan lninnya ': 
I 

8 

.. . . 1. Kode n~acaai~.Asuransi Jiwa Mitra Mabrur adalah MM. . . - 
I 

2. Produk asuransi ini tidak ada fasilitas Pinjanian Polis. 

3. Produk cisuransi ini tidak dapat diruball menjadi produk asuransi 
lainnya, Jan sebaliklya. 

Tabel Tarip l'remi Taba-ru' terlanlpir dalan~ Surat Keputusan ini. ' 

KELIMABELAS 

Divisi Asu~lmi Jiwa Syariah, Divisi Asuransi Jiwa Perorangan, 
Divisi Asuransi Jiwa Kumpulan da.11 Departemen terkait - 
bertangguilg jawab atas tertibnya pelslksanaan Surat Keputusan ini. 



Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

-- . 

Ditetapkan di Jakarta , 

Pada tanggal 20 Maret 2003 
.-. ' 

> 

ra 
YWVU~W 

AJB ~umi~utera 1912 
Direksi, . 

-Maryoso Sumaryono 
Direktur 

SURAT KEPUTUSAN DIREKSI 
NO.SK.91DIRmtV2003 
Tanggal : 20 Mar& 2003 
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LAMP.NO.SK 091DIR/TEKt2003 
TANGGAL 2Q WRET 2003 

ASURANSI JlWA MlTRA MABRUR 

TABEL IURAN TABARRU 
ASURANSI JlWA MlTRA MABRLIR 
PER 100 PREMl 



KEPUTUSAN DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912 
NO.SKlLDIR/TEK/2004~ 

TENTANG 

PEMASARAN PRODUK ASURANSI JIWA MITRA SAKINAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912 

Menimbang : a. bahwa dengall semakin meningkatnya kesadaran umat 
Islam untuk bermuamalah sesuai prinsip syariah perlu dibuat 
produk asuransi yang sesuai prinsip-prinsip syariah. 

- 
b. bahwa sehubungan dengan semakin meningkatnya keinginan 

dan kebutuhan umat Islam untuk membangun keluarga yang 
sejahtera maka perlu diciptakan produk asuransi yang dapat 
mendukung teilaksanan~a kesejahteraan keluarga. 

c. bahwa untuk menuju keluarga yang sejahtera di masa depan 
diperlukan pemupukan sejumlah dana sedini mungkin, 
sehingga diperlukan upaya perencanaan keuangan yang baik 
melalui Asuransi Jiwa Mitra Sakinah. 

Mengingat : 1. Fiman Allah SWT dalam QS. Al-Hasyr Ayat 18 yang artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah. 
Hendaklah setiap orang memperhatikan perbuatan apa yang 
telah dilakukannya sebagai persediaan untuk hari esok (masa 
depan). Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
ke rjakan. 

2. Pasal26 Anggaran Dasar AJB Bumiputera 1912 tentang Tugas, 
Kewajiban dan Tanggungjawab Direksi. . 

3. Keputusan Rapat Direksi tanggal 26 ~a&ari 2004 

Menetapkan : KEPUTUSAN D W K S I  AJB BUMIPUTERA 1912 TENTANG 
PEMASARAN PRODUK ASURANSI .TIWA MITRA 
SAKINAH, dengan ketentuan sebagai berikut : 
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PERTAMA 

Ketentuan Umum 

1. Jellis produk asuransi ini merupakan gabungan antara unsur 
tabungan dan tolong menolong dalam menanggulangi musibah 
kematian. 

2. Produk ini dipasarkandalam mata uang Rupiah. 

3. Prerni produk asuransi ini terdiri dari Premi Tabungan, Premi 
Tabarm', dan Premi Biaya, dimana : 

a. Premi Tabungan adalah bagian premi yang merupakan dana 
tabungan Pemegang Polis yang dikelola Perusahaan dan 
pemiliknya akan mendapatkan Hak Bagi Hasil (Mudharabah) 
dari Pen'dapatan Investasi Bersih. Premi Tabungan dan Hak Bagi 
Hasil akan dikembalikan kepada Pemegang Polis bila yang 
bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai Pemegang Polis. 

b. Premi Tabarm adalah sejumlah dana yang dihibahkan oleh 
Pemegang Polis dan digunakan untuk tolong menolong dalam 
menanggulangi musibah kernatian yang akan dibayarkan kepada 
Yang DitunjukPenerima Manfaat Asuransi bila Peserta 
meninggal dunia sebelum masa asuransinya berakhir. 

c. Premi Biaya adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh 
Pemegang Polis kepada Perusahaan yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan operasional Per'usahaan dalam rangka 
pengelolaan dana asuransi jiwa syariah. 

4. Nilai Tunai adalah jumlah Premi Tabungan ditambah Bagi Hasil 
Investasi (Mudharabah). 

5. Santunan Meninggal adalah besarnya santunan yang dibayarkan 
kepada Yang Ditunjuk I Penerirna Manfaat Asuransi jika Peserta 
ditakdirkan meninggal dunia sebelum masa asuransinya berakhir. 

6. Manfaat Awal adalah sejumlah dana yang direncanakan aka, 
ditabung selama Masa Pembayaran Premi (MPP), identik dengar? 
Uang Pertanggungan dalam asuransi jiwa konvensional. 
Manfaat Awal ditentukan oleh MPP dan kemampuan Peserta 
membayar prerni (kemampuan bayar x MPP). 



7. Masa Pembayaran Premi (MPP) adalah sejumlah waktu tertentu 
yang telah disepakati oleh Peserta untuk membayar premi. 

8. Masa Asuransi adalah lamanya kontrak asuransi jiwa yang 
disepakati oleh Peserta. 

Q t 
(UlINnu 

9. Masa Pembayaran Tahapan (MPT) adalah masa pemberian benefit 
asuransi jiwa selama 3 (tiga) tahun setelah MPP berakhir. 

10. Dana Tabungan adalah dana yang terkumpul dari akumulasi Premi 
Tabungan. 

' SURAT WUTUSAN DIRU(SI 
NO.SKl~fUTWZ004 

Tanggal : 26 Januail ZW4 

11. Dana Kebajikan adalah kumpulan dari akumulasi Premi Tabarm' 
seluruh Pemegang Polis. 
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12. Santunan Kebajikan adalah sejumlah dana yang dibayarkan'kepada 
Yang Ditunjuk 1 Penerirna Manfaat Asuransi dari Dana Kebajikan 
jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia. 

13. Nisbah Bagi Hasil Investasi adalah rasio perbandingan pembagian 
keuntungan @agi hasil) antara Pemegang Polis (Shahibul Mal) dan 
Perusahaan (Mudharib). - - 

KEDUA 

Produk asuransi jiwa ini mempunyai masa pembayaran premi 3 (tiga) 
tahun lebih pendek dari masa asuransinya. 

KETIGA 

Manfaat Asuransi Jiwa Mitra Sakinah 

1. Jika Peserta hidup sampai pejanjian asuransi berakhir, maka 
Pemegang Polis akan memperoleh : 

a. Pada akhir masa pembayaran premi, sebesar 50% Manfaat 
Awal, dibayarkan pada akhir tahun. 

b. Akhir tahun 1 setelah mcsa pembayaran.premi, sebesar 30% 
Sisa Nilai Tunai. 

c. Akhir tahun 2 setelah masa pembayaran premi, sebesar 50% 
Sisa Nilai Tunai. 

d. Akhir tahun 3 setelah masa pembayaran premi, sebesar 100% 
Sisa Nilai Tunai. 



2. Jika Pemegang Polis / Peserta mengundurkan diri sebelum 
pejanjian asuransinya berakhir, maka Pemegang Polis akan 
memperoleh Nilai Tunai. 

9 k 1 
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3. Jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa pejanjian 
asuransi, maka Yang Ditunjuk I Penerima Manfaat akan 
memperoleh : 

a. Nilai Tunai. 
b. Santunan Kebajikan sebcsar selisih dari Manfaat Awal dengan 

Premi Tabungan yang sudah dibayar, dan asuransinya berakhir. 

. SURAT KEPUTUSAN DIREKSI 
NOSKllMWW2004 

Tanggal : 26 Jan& 2004 

4. Jika Peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa pejanjian 
asuransi setelah MPP berakhir, maka Yang Ditunjuk I Penerima 
Manfaat akan memperoleh : 
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a. Sisa Nilai Tunai. 
b. Santunan Kebajikan sebesar Manfaat Awal. 

KEEMPAT 

Manfaat Awal minimal sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta  pia ah). 

1. Premi 

a. Prerni terdiri dari Premi Tabungan, Premi Tabarm', dan Premi 
Biaya. 

(1) Premi Tabungan sama dengan total premi dikurangi Premi 
Tabarm' dikurangi Premi Biaya. 

(2) Premi Tabarm' ditentukan oleh usia Peserta dan masa 
asuransi. 

(3) Premi Biaya untuk produk asuransi ini ditentukan sebagai 
berikut: 

(a) Tahun pertama : 

1) Masa asuransi sampai dengan 1 I tahun = 33% x n x G 
2) Masa asuransi 12 tahun atau lebih = 3.25% x 12 x G 



(b) Tahun kedua : 

1) Masa asuransi sarnpai dengan 1 1 tahun = 2% x n x G 
2) Masa asuransi 12 tahun atau lebih =2%x 12xG 

(c) Tahun ketiga dst. =5%xG 

n = Masa Asuransi 

b. Tidak diberikan reduksi premi. 

2. Pembayaran Prerni, Minimal Premi dan MPP. 

a. Pada dasarnya pembayaran premi adalah tahunan, namun atas 
kebijaksanaan Perusahaan dapat dibayar secara triwulanan, 
semesteran, tahunan dan sekaligus. 

b. Besarnya pembayaran premi disesuaikan dengan kemampuan 
Pemegang Polis, dengan batasan minimal : 

(1) Cara bayar triwulanan Rp. 250.000,- 
(2) Cara bayar semesteran Rp. 500.000,- 
(3) Cara bayar tahunan Rp. 1.000.000,- 

c. MPP minimal 3 tahun dan maksimal 12 tahun. 

Urnur Calon Peserta, Manfaat Awal Non Medical, Total Resiko 
dan Masa Observasi. 

1. Umur calon Peserta minimal 15 tahun (dikenakan Tabel Premi 
Tabarm' 20 tahun) dan umur pada saat mulai asuransi ditambah 
masa asuransi maksimal65 tahun. 

2. Maksimal Manfaat Awal Non Medical untuk calon Peserta 
berumur 15 tahun s.d. 50 tahun adalah Rp. 200.000.000,- (dua ratus 
juta rupiah). 

3. Umur Peserta di atas 50 tahun atau total ,resiko di atas 
Rp.200.000.000,- (dwi ratus juta rupiah) harus dilengkapi dengan 
Hasil Pemeriksaan Dokter sesuai ketentuan underwriting yang 
berlaku. 



4. Masa ~bservasi  Non Medical ditetapkan 1 (satu) tahun dengan 
rincian sebagai berikut : 
Tahun Polis Klaim Meningeal ( lihat tabel ) 

I Nilai Tunai + (75% x Santunan Kebajikan) 
I1 dst 100% Klaim Meninggal 

5. Ketentuan Masa Observasi tidak berlaku untuk meninggal karena 
kecelakaan. 

KETUJUH 

Produk asuransi ini dipasarkan melalui jalur distribusi asuransi jiwa 
syariah, asuransi jiwa perorangan dan asuransi jiwa kumpulan. 

KEDELAPAN 

- Provisi Penutupan, Prestasi Produksi, Sumbangan Uang Jalan - 
.-(SUJ), Bonus Produksi dan Inkaso. 

1. Provisi tahun I : 2% x n x G. 
Provisi tahun 11 : 1% x n x G. 
G = Premi sesuai Cara Bayar 

Provisi Premi sekaligus = 3% x n x G 
G = Premi Tahunan. 

Catatan : 
- n=MPP 
- n dihitung maksimal 12 tahun. 

2. Prestasi Produksi adalah 100% dari Manfaat Awal. 

3. Sumbangen Uang Jalan (SUJ) 

SUJ dibayarkan sesuai ketentuan yang berlaku di asuransi jiwa 
syariah. 

4. Bonus Produksi hanya diberikan pada Ti'ahun Pertama, yaitu : 

a. Pemimpin Cabang Senior I Yunior = O,S% x Provisi. 
b. Pemimpin Operasional Senior I Junior = 2,4% x Provisi 
c. Kepala Unit Operasional = 3 3 %  x Provisi 
d. Agen Koordinator = 5,0% x Provisi. 



PREMI TABARRU' TAHUNAN 

ASURANSI MITRA SAKINAH 
PER. 1.000.000 PREhlI TAHUNAN 

MASA ASURANSI 

USlA 

20 

5 ~ G 7 ~ 8 9 ~ 1 0 ~ I I ~ I 2 1 3 1 4 ~ I 5  

MASA PEMBAYARAN PREMI 

2 I 3 1 4 1 5 1 6 ~ 7 1 8 9 1 1 0 ~ I I I I 2  

8.400 10.100 11.700 13.300 14.800 16.400 18.000 19.600 21.200 22.800 24.600 

USlA 

20 



(Dalam Rupiah) 

Jumlah Jurnlah Blaya Jurnlah Tambahan Mudharabah Mudharabah 

I Tahun I Preml YanO 1 Tabarru Y m g  1 Pengrlolarn 1 Tabungan ~ a n g  1 Tabungan I Untuk I Untuk 

Manfaat Setelah Masa Pembayaran Premi (MPP) 

Akhir lh Pembayaran premi terakhir : SOX MA 

Akhif l h  I selelah MPP berakhir: 3O0h NT 

Akhir th l l  setelah MPP berakhir: 50% NT 

Akhir th Ill setelah MPP berakhir: 100% NT 

I 1 Tarkumpul 1 1 . Bumlpulera 1 Pe~eR.3 

ASUMSI 

Mwrlhnmb 

Unluk Pesena 70% 

Unluk Bumlpulera 30% . . 
~ n v e s ~ a s ~  796 " . 

4 
t- 

a 

Nilai Mengundurkan Santunan Klalm Klalm Habls Prosentare 

Tuna1 Dlrl Kebajlkan Meninggal Konlrak Nllal Tuna1 Tahun 

Dengan Prernl 

PESERTA 

Nama Wdi Asluli 
Rq1:$X'giT.-7:'&, Tahun 

Usla C.' "' ,? >;.$:;:jj:;ii,'ii >. < 
Masa perjanjian ; . . ,<:. -.:.G:,'.+, . .-. *.:.. . . 10 Tahun 

Manfaat Awal Asuranrl Rp. 7.000.000 . .. . .;P -. --....-....,... 
Preml Tahunan RP. 3 ~~:'~:.$~~ON!.OOO~ 

Tabarru 2.59% aari premi 

Blaya Pengelolaan 35% dad premi lahun perlama 

20% dari preml lanun kedua 

5% dari preml lanun IanJutan 



PROYEKSl UNDERWRITING DANA TABARRU' 

ASURANSI MlTRA SAKINAH 

*) Dana Tabarru' Akhir = Dana Awal Tabarru' (1 +7%) - Klaim Meninggal (1 +7%)"0.5 

. 

Tahun Jurnlah Pesert remi Tabarru r l ~ ~ l ~ ~ ]  Dana 

Awal 

129.500.000 ... --. 
. 179.691.995 ... - --- .-.-. 

237.510.565 

302.486.300 - - - - - -  
378.409.500 . . -. 
468.014.890 ....-..... --. 
570.263.360 . -. -- - - - - - 
598.001.020 - - - -- . - . 
552.970.816 

490.306.785 

- . --- -, . 

- 

Tabarru' 

~ k h i r "  

66.016.895 .-.-.. .--.. ---...-.- ... 
134.324.965 

" 

205.749.800 - 
. 284.832.800 -- 

... . . . . .  . . . . . . .  375.629.590 - - 
479.095.360 . . . . . . .  - . - .- .. ....... 

- - - - - 598.001.020 
.-- 

552.970.816 - - - -- - .. - - -- - .. . 
490.306.785 

416.015.415 

- 
- .. -- --A - - 

-- 

, 600 
-. 

395 
---_-.I 

239 --- 
112 

36 

36 ...... 

- - . - - - - - . 
.. - .- - - .. -. . . 

--- 

- - , . - 

12% 
. . . .  

9% 
. ..- 

6% - 
3% . . . . . .  .._. . 
1% 

1% ...... 
0% - - . - 
0% ... -- - - - - 
0% 

0% 

-- 
. - . - -. . , - - _ 

. 

70.134.900 
. _ _ _ _  ............... 
56.018.000 .. ._._ 
46.777.000 --....--- - 
37.536.000 . 
28.295.000 . . 
20.959.400 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

11.775.600 - - - . - - -. -. - . 
84.000.000 - - - - - - 
98.000.000 

-. 

105.000.000 - 
- 

-- -.- - , 
-- - - 

- 

11 .... 
10 ___ 
10 -. 
10 ..... _ _ _ _ _  
10 . . -  

11 

12 - - 
12 - .. - - - 
14 -- 
15 - 

- -- - - - 
-- 

129.500.000 _______..___.____._. 
1 13.675.1 00 - 
103.185.600 - 
96.736.500 _._____-_ 
93.576.700 . .  ......... 
92.385.300 .-..- 
91.168.000 - 

I 

2 --- 
3 
4 
5 _ _  . 
6 _____ 
7 - 
8 ----- .... 
9 -- 

5.000 

4.389 --- 
3.984 

3.735 
_ _ - I _ _ _  

3.613 .. .. 
3.567 ___- - - .___  

- -. 3.520 

3.508 -- 
3.496 

10 -- 3.482 

3.467 
- 



PERATURAN DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912 
NO.PE.9/DIR/TEK/2003 

TENTANG 

PETUNJUK PELAKSANAAN PEMASARAN 
PRODUK ASURANSI JrWA MITRA IQRA' 

DIREKSI AJB BUMIPUTERA 1912 

! Menunjuk Surat Keputusan Direksi NO.SK.lO/DIR/TEW2003 tanggal 20 Maret 2003 
tentang Pemasaran Produk Asuransi Jiwa Mitra Iqra maka dengan ini Direksi 
rnenetapkan petunjuk pelaksanaan sebagai berikut : 

'.'\ - - 

A. ADMLNISTRASI PRODUKSI 

I 
1. Gal-a Pc~~gisian dtln Proses Surat Permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

(SPAJ-Sy) 

a. Permintaan Asuransi ini menggunakan blanko Surat Permintaan Asuransi Jiwa 
Syariah (SPAJ-Sy), list hijau model Pd.03-WSy. yang disediakan oleh 
perusahaan. 

L I 
b. Pada dasarnya formulir SPAJ-Sy hams diisi oleh Calon anggotdpeserta sendiri, 

- -\ ' 
1 

apabila anggota mengalami kesulitan dalam pengisiannya dapat dibantu oleh 
Agen atau petugas AJB Bumiputera 1912. 

c. Pada halaman pertama, ketiga dan keempat, pengisiannya sama seperti macam 
asuransi fainnya. 

I d. Ppda halaman pertarna (DATA CALON PEMEGANG POLIS), pengisiannya' 
I setagai bzrikut : 

(1) Nomor KD (kolom 1 - 13), diisi : nomor KD 4 digit, tahun produksi 4 digit, 
bulan produksi 2 digit, dan nomor urut produksi. 

(2) Calon Pemegang Polis (kolom 14 -1 5), diisi : sesuai dengan status calon. 
(3) Jenis kelamin (kolom 16), diisi : 1 = pria, 2 = wanita. 
(4) Narna lengkap (kolom 17 - 46), diisi : nama lengkap calon pemegang polis. 
(5) Lahir di Kota, diisi : tempat kelahiran calon pemegang polis. 
(6) Tanggal Lahir, pengisianny a sebagai berikut : 



o Kolom 47 - 48 diisi : tanggal lahir. 
o Kolom 49 - 50 diisi : bulan lahir. 
o Kolom 51 - 52 diisi : tahun lahir. 

' PERATURAN DlREKSl 
NO.PE.91DIWTEW2003 

Tanggal : 23 Oesember 2003 

(7 )  Berdasarkan : KTP/SIM/PASPORT/. . . . . . . . . . . . (kolorn 53), pengisiannya 
sebagai berikut : 
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o idernilih salah satu dari pilihan yang ada. . 

o Atau mensisi bukti dirihdentitas pengenal lainnya. 

(S) NOMOR KTP/SIM/PASPORT/. .. .. . ... . ..(kolom 54 - 83), diisi nomor surat 
bukti diri sesi~ai kolom 53. 

(9) Warga ncgara (kolom 84), diisi : 1 = Indonesia, 2 = Asing. 
(10) Status (kolom 85), diisi : 1 = kawin, 2 = belum kawin, 3 = jandalduda. 
(1 1 )  Pekerjaan calon pemegang polis, pengisiannya sebagai berikut : 

> Statusljabatan (kolonl 8G - 1 IS), diisi : jabatan. 
'i Lembagalperusahaah (kolom 1 16 - 160), diisi :,nama lembaga atau 

perusahaan tempat calon penlegang polis bekerja. 

(12) Alamat pekerjaan (kolon~ 161 - 205), diisi : nomor dan nam'a jalan tempat 
lembaga atau perusahaan calon pemegang polis bekerja. . 
Nomor telephon kantor dan nomor handphone diisi secara manual. 

(13) Kota (kolon~ 206 - 225), diisi : nama kota ternpat lenlbaga atau perusahaan 
tempat calon pemesang polis bekerja. 

(14) Kode Pos (226 - 230), diisi : nomor kode pos 
( I S )  Alanlat rumah (kolon~ 231 - 275), diisi : nonlor dan nama jalan tenlpat 

calon pemegang polis tinggal. 
(16).Nomor Telephon kantor dan nornor Eandphone diisi secara manual. 
(17) Kota (kolom 276 - 295), diisi : nama kota tempat calon pemegang polis 

bekerja. 
(18) Kode Pos (296 - 'JOO), diisi : nomor kode pos tempat calon pemegang polis 

bekerj a. 
(19) Premi dibayar di (kolom 301), diisi : sesuai dengan tempat pembayaran 

prehli. 
(20) Dengan ini mengajukan permintaan asuransi syariah atas diri dari calon 

peserta (kolom 302), 

> diisi (1) jika ca!on peserta sama dengan pemegang polis, atau 
9 diisi (2) jika calon peserta tidak sama dengan pemegang polis, atau 

e. Pada halaman pertarna (DATA CALON PESERTA), diisi jika peserta tidak 
sama dengan calon pemegang polis, dan pengisiannya sebagai berikut : 



(1) Calon peserta (kolom 303 - 304). diisi : sesuai dengan status calon. 
(2) Jenis kelamin (kolom 305), diisi : 1 = pria, 2 = wanita. 
(3) Nama lengkap (kolom 306 - 335), diisi : nama lengkap calon peserta. 
(4) Lahir di Kota, diisi : tempat kelahiran calon pemesang polis. 
(5) Tanggal Lahir, pengisiannya sebagai berikut : 

9 t 1 
* W l M U *  

o Kolom 336 - 337 diisi : tanggal lahir 
o Kolom 338 - 339 diisi : bulan lahir. 
o Kolon~ 340 - 341 diisi : tahun lahir. 

( 6 )  Berdasarkan : KTPISIWPASPORTI.. . . .. . . . . . . (kolom 342), pengisiannya 
sebagai berikut : 

. o Memilill salah satu dari pilihan yang ada. 
o Atau mengisi bukti dirilindentitas pengenal lainnya. 

PERATURAN OlREKSl 
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(7) NOMOR KTP/SIM/PASPORT/.. . ... .. . . ..(kolom 343 - 372), diisi nomor 
surat bukti diri sesuai kolorn 332. 

(8) Warga negara (kolom 373), diisi : I = Indonesia, 2 = Asing. 
(9) Status (kolom 374), diisi : 1 = kawin, 2 = belum kawin, 3 = janddduda. 
(10) Pekerjaan calon pemegang polis pengisiannya sebagai berikut : 
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3 Statusljabatan (kolom 375 - 404), diisi : jabatan. 
3 Lembagalperusahaan (koton~ 405 - 449), diisi : narna len~baga atau 

perusahaan tempat calon pemegang polis bekerja. 

(1 1) Alamat rumah (kolom 450 - 494), diisi : nomor dan nama jalan tempat 
calon pemegang polis tinggal. 
Nomor telepon kantor dan nomor handphone diisi secara manual. 

(13) Kota (kolom 495 - 5 14), diisi : nama kota tempat calon pemesang polis 
bekerj a. 

(13) Kode Pos (kolom 515 - 519), diisi : nomor kode pos ten~pat calon 
pemegang po lis bekerj a. 

(14) Hubungan calon peserta dengan calon pemegang polis (kolom 520), diisi : 

1 = isteriisuami/anak/sah/orang tua kandung. 
2 = badan hukun~ (PT/CV/FNKoperasi dengan karyawannya). 
3 = kreditur berbadan hukurn dengan debitur. 

f. Pada halaman Ledua (DATA ASURANSI), pengisiannya sebagai berihvt : 

(1) Umur Calon Peserta (kolom 521 - 522), diisi umur Peserta pada saat Mulai 
Asuransi. 



(2) Kode Macam ,Asuransi (kolom 523 - 524), diisi : "kode" sesuai dengan 
masing-masing jenis asuransi yang dirninta. 

(3) Masa Asuransi (525 - 526) diisi Masa Asuransi dalam tahun. 
(4) Jenis Mata Uang (kolom 527), diisi : sesuai dengan jenis mata uang. 
(5) Manfaat Awaf (kolom 528 - 537), diisi nominal Manfaat Awal, tanpa 

desinlal. 
(6) Aviasi (kolom 538), diisi : angka 1,2,3 jika crew pesawat atau 4 jika bukan 

crew pesawat. 
(7) Rider untuk Risiko KecelakaanlWaiver (kolon1539). 
(8) Jenis Risiko (kolon~ 540 - 542), diisi : A, AB atau ABD untuk rider risiko 

Kecelakaan, Rawat Inap dan atau Cacat Tetap TotaVSebagian. 
(9) Kelipatan (kolom 543) diisi : 1,2 atau 3 jika ada risiko kecelakaan. 
(lo) Jenis Pertanggungan (kolon~ 544), diisi : '1 ' untuk SP Non Medical atau '2' 

untuk SP Medical. 
(1l)Mulai Asuransi (kolom 545 - 550), diisi : tanggal, bulan, tahun Mulai 

Asuransi. 
(1 2) Khusus untuk Beasiswa Dana Pendidikan di Perguruan Tinggi dibayarkan 

secara tahunan atau sekaligus (kolonl 55 I), selanla (kolon~ 552 - 553). 
Manfaat asuransi diisi ole11 AgedAgen Koordinator, sesuai dengan 
rancangan pernbayaran Dana Pendidikan yang terkait dengan usia anak. 

(13)Cara penlbayaran pre~ni (kolon~ 554) diisi deugan angka 1,2,3,4,atau 5 
sesuai dengan kesanggupan pembayaran premi. 

(14)Masa Pembayaran Premi (kolom 555 - 556) tidak perlu diisi. 
(15)Kolom Premi Tabaru'(ko1onl 557 - 560) diisi dari angka tabel tabarru, 

(kolom 561 - 572) diisi hasil perkalian prosentase tabel tabhrru kali premi. 
(1G)Prenli Biaya (kolorn 573 - 576) diisi tarif biaya yang berlaku, (kolom 577 - 

588) diisi hasil perkalian prosentase biaya kali premi. 
(17)Premi T a b u n ~ a n  (kolom 589 - 600) diisi Jumlah prerni dihxrangi Premi 

Tabarru dan Premi Biaya. 
(I 8) Prerni Medical. Kelas (kolom 60 1 - 6 12), diisi jika permintaan asuransinya 

dikenakan premi tambahan. 
(19)Premi Aviasi (kolom 613 - 624), diisi jika permintaan asuransinya 

dikenakan premi tambahan (aviasi). 
(20)Premi Risiko Kecetakaan (kolom 625 - 636), diisi jika permintaan 

asuransinya mengarnbil tambahan Rider Resiko " A .  
(2l)Prerni Risiko Waiver (kolom 637 - 648), diisi jika permintaan asuransinya 

n~engambil tambahan Risiko Waiver. 
(22)Jumlah Premi (kolom 649 - 660), diisi berdasarkan jumlah dari Premi 

Tabarru', Premi Biaya, Premi Tabungan, Premi Medical Kelas, Premi 
Aviasi, Premi Risiko Kecelakaan dan Premi Risiko Waiver. 

(2'i)Kurs tengah (kolom 661 - 665), diisi sesuai dengan h r s  tengah. 
(24)Biaya Polis (kolom 666 - 672) diisi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
(25)Jumlah Titipan Przr~li (Kolom 673 - 684) diisi dengan jumlah seluruh 

titipan premi ditambah biaya polis. 

Halaman 4 dati 23 
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g. Pada halaman  DATA POLIS LAM), kolom 685 - 793, diisi jika peserta 
~nen~iliki polis lain atau sedang mengajukan permintaan asuransi pada AJB 
Bun~iputera 1912, pengisiannya cukup jelas, sedangkan hal-ha1 tersebut di 
bawah ini tidak perlu diisi, sebagai berikut : 

YumnuA 

( I )  Kode Risiko (kolom 794). 
(2) Medical Kelas (kolon~ 795). 
(3) Kode Seleksi (kolom 796 - 805). 

11. Pada llaiaman ketiga (DATA MANFAAT ASURANSI), kolom 806 - 993, diisi 
data penerima Manfaat Asuransi jika peserta ditakdirkan meninggal dunia, 
pengisiannya cukup jelas, sedangkan untuk Umur, diisi manual. 

PERATURAN OlREKSl 
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i. Pada halaman ketica (KETERANGAN KESEHATAN CALON PESERTA), 
pengisiannya cukup jelas. 
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j .  Pada halan~an keempat (PERNYATAAN CALON PEMEGANG POLIS DAN 
CALON PESERTA), pengisiannya sesuai dengan tarip Premi Biaya yang 
berlaku. 

k. Pada halan~an keern~at (PERNYATAAN PETUGAS PENUTUP), pengisiannya 
cukup jelas. 

1. Faktor Risiko Asuransi 

Faktor Risiko Asuransi produk MlTRA IQRA' dihitung sebesar 1,7 x Manfaat 
Awal. 

3. Penerimaan Prenli 

a. Pren~i produk MITRA IQRA' dirinci menjadi Premi Tabungan, Premi Tabarru' 
dan Premi Biaya, dibukxkan dengan perkiraan sebagaimana Daftar Nomor 
Perkiraan Syariah di bawah pada Butir B. 1O.c. 

b. Surat Permintaan Asuransi Jiwa Syariah (SPAJ-Sy) M I T M  IQRA' diproses 
melalui Aplikasi SPAJ-Sy pada personal komputer Kantor Operasional. 

c. SPAJ-Sy M I T U  IQRA' medical beserta kelengkapan hasil pemeriksaan dokter 
dikirim langsung ke Kantor Pusat Cq. Departemen Pertanggungan dengan 
ternbusan su:at antaran ke Divisi Asuransi Jiwa Syariah. 

d. Hasil proses SPAJ-Sy MITRA IQRA', berupa : 



(1) Daftar Laporan Produksi Syariah (Pd.03.c-Sy). 
(2) Voucher penerimaaan Premi Pertama MITRA IQRA'. 

Setiap hari berkas SPAJ-Sy dikirim ke Kantor Cabang Syariah untuk Kantor. 
Operasional di wi[ayah Jabotabek, sedangkan- untuk Kantor Operasionall 
Perwakilan Syariah di luar wilayah Jabotabek dikirim ke Divisi Asuransi 
Jiwa Syariah, dengan dilampiri penduhng tersebut di atas. 

Q Lk 

e. Prerni produk MITEU IQRA' yang dihasilkan oleh Kantor Operasional Syariah 
hams segera disetor ke Kantor Pusat c.q. Divisi Asuransi Jiwa Syariah sebesar 
Prerni yang diterirna ke rekening Bank Syariah Mandiri Cabang Jakarta- 
Hasanudin, No. A/C. 00100482C3 atas nama Div Ass Jiwa Syariah Bumiputera. 

E Premi produk MITRA IQRA' yang dihasilkan oleh Agen Sinergi yang berada 
dalam satu kota dengan Kantor Operasional Syariah hams segera disetor ke 
Kantor Operasional Syariah untuk segera disetorkan ke Kantor Pusat Cq: Divisi 
Asurallsi Jiwa Syariah sebesar Premi yang diterima ke rekening Bank Syariah 
Mandiri Cabang Jakarta-Hasanudin, No. AfC. 0010048203 atas nama Div Ass 
Jiwa Syariah Bumiputera. 

1 

g. Prerni produk MITRA IQRA'=yang dihasilkan oleh Agen Sinersi yang berada di 
wilayah yang tidak terdapat Kantor Operasional Syariah harus segera disetor ke 
Kantor Pusat Cq. Divisi Asuransi Jiwa Syariah sebesar Premi yang diterima ke 
rekening Bank S y ariah Mandiri Cabang Jakarta-Hasanudin, No. AIC: 
0010048203 atas nanla Div Ass Jiwa Syariah Bun~iputera, sedangkan berkas 
dokurnen beserta bukti pengiriman uang dikirimldisetor ke Kantor Pusat Cq. 
Divisi Asuransi Jiwa Syariah. 
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h. Provisi produk M I T M  IQRA' tanpa pemeriksaan doker dapat dibayarkan 
langsung pada saat penerimaan premi. Provisi produk MITRA IQRA' dengan 
pemeriksaan dokter dapat dibayarkan setelah mendapat akseptasi dari Kantor 
Pusat Cq. Departemen Pertanggungan dilampiri copy akseptasi. 
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i. Premi Tabungan adalah bagian premi yang merupakan Dana Tabungan 
Pemegang PolisPeserta yang dikelola perusahaan dimana pemiliknya akan 
mendapatkan hak Bagi Hasil (Mudharabah) dari Pendapatan Investasi bersih. 
Prerni Tabungan dan Hak Bagi Hasil &an dikembalikan kepada Peserta bila 
yang bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai Peserta. 

j. Premi Tabarru' adalah sejumlah dana yang dihibahkan oleh Pemegang 
PolisfPeserta, digunakan untuk tolong menolong dalam menansglangi musibah 
kematian yang akan diberikan kepada. Ahli Waris bila Peserta ditakdirkan 
meninssal dunia sebelum Masa Asuransinya berakhir. 



k. Prerni Biaya adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh Peserta kepada 
perusahaan yang d i p n a k a n  untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan 

I 
dalam rangka pengelolaan dana asuransi syariah. 
Prerni Biaya untuk produk asuransi ini ditentukan sebagai berikut : 

I 
I T a h u n  Pertanla : 

$ Masa Asuransi sarnpai dengan I1 tahun = 3,5% x n x G. 
4 Masa Asuransi 12 tahun atau lebih = 3,25% x 12 x G. 

I 
Taliun Kedua  : 

- 'ii Masa Asuransi sampai dengan 11 tahun = 2% x n x G 
> Masa Asuransi 12 tahun atau lebih =2%x 1 2 x G  

Tahun  ketiga dst. = 5 % x G  

4. Corltoil P e r i ~ i t u n g a r ~  Prcnii Tahunan  
I 

Contoh 1 : 

Tuan Havidz bewsia 30 tahun mempunyai anak umur 8 tahun mengambil asuransi 
selama 10 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara Tahunan sebesar 
Rp. 6.000.000,00. 

Perhitunean Prerni : 

Tarif Premi Tabar~u '  untuk usia peserta 30 tahun dengan umur anak S tahun dan 
Masa .4suransi 10 tahun adalah 3,10/100 (lihat tabel). Dengan demikian Premi Tn. 
Havidz sebesar Rp. 6.000.000,00 terinci sebagai berikut : 

Prerni Pertama dan  PLTP. :  

Prerni Biaya = 3.5% s 10 s Rp. 6.000.000,OO =Rp.2. i 00.000,OO 
Premi Tabarm' = 3,lOIidO x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 186.000,OO 
Premi Tabungan = Rp.6.000.000,00 - (Rp.2.100.000,- + Rp. 186.000,-) =R~.3.714.000.00 

Jumlah Premi =Rp.6.000.000,00 

Premi  Tahun Kedua  : 

Premi Biaya = 22% x 10 x Rp. 6.000.000,OO =Rp. 1.200.000,OO 
Prenli Tabarm' = 3,10/100 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 186.000,OO 
P r m i  Tabungan = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 1.200.000,- + Rp. 186.000,-) =RD. 4.614.000.00 

Jumlah Premi =Rp. 6.000.000,00 



Prenli Tahun Ketiea dan  seterusnva : 
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Prcnli Biaya = 5% s Rp. 6.000.000,00 =Rp. 300.000,OO 
Prcrni Tabarm' = 3,101100 x Rp. 6.000.000,00 =Rp. 186.000,OO 
Prcnii Tabung'm = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 300.000,- + Rp. 186.000,-) =Ro.5.514.000,00 

Jumlah Prcrni =Rp.6.000.000,00 
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Ibu Iiajjah Nafsiah berusia 30 tahun rnengambil asuransi selarna 15 tahun untuk 
piiteranya yang berumur 3 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara 
taliunan sebesar Rp. 6.000.000,00. 

Perhituncan Premi : 

Tarif Prerni Tabarm' untuk usia 30 tahun dengan Masa Asuransi 15 tahun untuk 
puteraiiya yang berurnur 3 tahun adalah 5/100 (lihat tabel). Dengan den~ikian Premi 
lbu Hajjah Nafsiah sebesar Rp. ~.000.000,00 terinci sebagai berikut : 

- 
P ~ - e n ~ i  Pertallla dan PLTP : 

PremiBiaya = 3,25% x 12 s Rp. 6.000.000,00 =Rp. 2.340.000,OO I 

Premi Tabarm' = 51100 s Rp. 6.000.000,00 =Rp. 300.000,OO 
Premi Tabunsan = Rp. 6.000.000,OO - (Rp. 2.340.000,- + Rp. 300.000,-) =RD. 3.360.000.00 

Jurnlah Prcmi =Rp. 6.000.000,00 

Prenli Tnhun Kedua : 

Prcnii Biaya = 2% s 12 s Rp. 6.000.000,00 = Rp. 1.440.000,OO 
Prcnli Tabamt' = 51100 s Rp. 6.000.000,00 =Rp. 300.000,OO 
Prerni 'I'abungan = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 1.440.000,- + Rp. 300.000,-) =RD. 4.260.000.00 

Jumlah Premi =Rp. 6.000.000,00 

Premi Tahun Ketiaa dan  seterusnva : 

Premi Biaya = 5% s Rp. 6.000.000,00 =Rp. 300.000,OO 
Premi Tabarm' = 51100 s Rp. 6.000.000,00 =Rp. 300.000,OO 
Pre~ni Tabungan = Rp. 6.000.000,00 - (Rp. 300.000,- + Rp. 300:000,-) =RD. 5.400.000.00 

Jumlah Premi =Rp. 6.000.000,00 

5. Contoh Perhitungan Prerni Seka l ig~!~  

Tuan Hidayat berusia 40 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk 
puteranya yang bemsia 3 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara 



Tahunan sebesar Rp. 2.000.000,00 yang dibayar Sekali~us seb'esar 
Rp. 30.000.000,00. 

Halaman 9 dari 23 n 
WF~UA 

Premi Tahun IJertama : 
Prcmi Biaya = 3,25% x 12 s Rp. 2.000.000,00 =Rp. 780.000,00 

t Prcmi Tabarm' = 10,301100 s Rp. 2.000.000,OO =Rp. 206.000,00 
p I Prcrni Tabungan = Rp. 2.000,000,00 - (Rp. 780.000,- + Rp. 206.000,-) =- 

JumIah Prcrni Tahun Pertanla =Rp. 2.000.000,00 

f I 

PERATUPAN DlREKSl 
NO.PE.9AlIRITEWM03 

Tanggal : 23 Deernbec M03 

I 

1 Titipan Prerni Tahun Pertanla : 
Prcmi Sekaligus =Rp. 30.000.000,00 
Prerni Tahim Pertarna =RD. 2.000.000.00 
Titipan Prenu Awal Tahun Pcrtama =Rp. 28.000.000,00 
Mudharabah Titipan = Rp. 28.000.000,OO s 12% s 70% =RD. 2.352.000.00 

I Titipan Prerni Tahun Pcrtama ---Rp. 30.352.000,00 

Pembayaran Premi dirinci sebagai berikut : 
1. Pren~i dihitung berdasarkan premi tahunan yang dikurangkan dari Premi 

Sekaligus setiap tahun sampai Habis Kontrak. 

Titipan Prenli Tahun Kedua : . Sclido Prenli Sckaligus Akhir Tahun Pcrtama =Rp. 30.352.000,OO 
Prcnli Tahun Kcdua = RD. 2.i)00.000.00 

I Titipan Prcnu Awal Tdlun Kcdua =Rp. 28.352.000.00 
Mudharabah Titipan = Rp. 28.352.000,OO s 12% x 70% =RD. 2.381.568.00 
Titipan Premi Tahun Kedua =Rp. 30.733.568,OO 

2 .  Sisa Premi Sekaligus setiap tahunnya menjadi Titipan Premi yang mendapatkan 
pula hak Mudharabah. 

Titipan Premi Tahun Ketiga : 
, I 

Saldo Premi Sekaliys Akhir Tahun Kedua =Rp. 30.733.5'68,00 . 
'1 Prerni Tahiln Ketiga =RD. 2.000.000.00 

Titipan Prcmi Awal Tahun Ketiga =Rp. 28.733.568,OO . 
9 Mudharabah Titipm = Rp. 28.733.568.00 x 12% s 70% =RD. 2.413.620.00 

Titipan Premi Tahun Ketiga =Rp.31.147.188,00 - 
$. I 

Perhitungan Premi, Titipan Premi dan Mudharabah pada Tahun ke-4 dan seterusnya 
seperti contoh di atas. 

! - I 

Catatan : 

- Untuk pembayaran Premi Pertama ditambah dengan biaya Zegel Polis dan biaya 
1 meterai sesuai ketentuan yang berlaku. 
I 

- Pembayaran Tahapan Pendidikan akan menourangi perhitungan Nilai Tunai. 
I =. - Contoh perhitungan ini mengsnakan asurnst tingkat Hasil Investasi 12%, dalam 

kenyataannya bisa berubah-ubah sesuai dengan Hasil Investasi sebenarnya. 



B. PRODUK ASURANSI JTWA MITRA IQRA' 

! 1. Manfaat Awal 

Halaman 10 dari 23 n 
YW- 

L 

I 

Manfaat Awal adalah sejumlah dana yang direncanakan akan ditabung selama 
Masa Asi~ransi tertentu (identik deugan Uang Pertangsungan dalarn asuransi jiwa 
konvensional). 

I 

. PERATURAN DlREKSl 
NO.PE.91DIfUTEW2003 

Tanggal : 23 Desernber 2003 

Contoh : 

1 I 
,! a. Tuan Havidz berusia 30 tahun rnengarnbil asuransi selama 10 tahun untuk 

puteranya yang berumur 8 tahun, dengan kesanggupan menlbayar Premi secara 
1 Tahunan sebesar Rp. 1.200.000,OO. 

Manfaat Awal Ass. Syariah = Masa Asuransi s Premi 
= 10xRp. 1.200.000,OO = Rp. 12.000.000,00 

b. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selanla 10 tahun untuk 
quteranya yanz berun~ur S tahun, dengan kesanggupan membapar l'ren~i secara - 
Seteneahtahunan sebesar Rp. 600.000,OO. 

Manfaat Awal Ass. Syariah = NIasa Asuransi s Premi 
= 10 s (2 x Rp. 600.000,OO) = Rp. 12.000.000,00 

c. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 10 tahun untuk 
puteranya yang berumur 8 tahun, dengan kesanggupan membayar Prenli secara 
Triwulsni sebesar Rp. 300,000,00. 

! Manfaat Awal Ass. Syariah = Masa Asuransi x Premi 
',+ I 

.I 
= 10 :: (4 x Rp. 300.000,OO) = Rp. 12.000.000,00 

I 
d. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 10 tahun untuk 

c puteranya yang berumur 8 tahun, dengan kesanggupan nlembayar Bremi secara 
Bulanan sebesar Rp. 100.000,OO. 

Manfaat Awal Ass. Syariah = Masa Asuransi x Premi 
= 10 x (12 x Rp. 100.000,00) = Rp. 12.000.000,00 

2. Dana Kebajikan 

Dana kebajikan adalah aLwn~ulasi Premi Tabarru' seluruh Ansgota/Peserta. 

Contoh : 



Kantor Operasional Syariah Monginsidi mempunyai portofolio sebanyak 8 orang 
1 
I Peserta, Dana Kebajikan yang terkumpul dari Premi Tabarru' adalah : 

Tuan Havidz = Rp. 72.000,OO *) 

Tuan Rawidjo = Rp. 160.000,OO 
Tuan Suranto = Rp. 145.000,OO 

I Tuan Machzum y = Rp. 181.450,OO 
Tuan Sugiyarno = Rp. 170.590,OO 
Tuan Salam B hd = Rp. 176.020,OO 

! 
Ibu Nafsiah = Rp. lS5.000,OO 
Ibu Rachrnaidar = RD. 175.000.00 

i Dana Kebajikan = Rp. 1,265.060,OO 

I . .  , .  . 

I 

I 
'I Asuransi Tuan Havidz setelah berjatan 3 tah~~n.  Perhitungan Prerni Tabarm' 

yang terkumpul : Rp. 24.000,OO x 3 = Rp. 72.000,OO. 

! 
U U ~  

3. Nisbah Bagi Hasil (Mudharabah) Investasi 

Contoh : 
Pada akhir Tahun Kedua nilai tunai Tuan Umar berjumlah Rp. 1.454.750,00, Premi 

r Tabungan Tahun Ketiga Tuan Umar sebesar Rp. 912.000,-, total Nilai Tunai pada 
akhir Tahun Kedua ditambah Premi Tabungan Tahun Ketiga seluruh Peserta 

I 

sejumlah Rp. 1.S02.023.000,00, Hasil Investasi Bersih akhir Tahun Ketiga Rp. 
216.058.000,OO. 

PERATURAN DlREKSl 
NO.PE.9KlIRITEW2003 

Tanggal : 23 Desember 2003 

I Nisbah Bagi Hasil untuk seluruh Peserta = 70% x Rp. 216.058.000,OO 
I = Rp. 15 1.240.600,OO. 

Bagian Nisbah Bagi Hasil Investasi untuk Tuan Umar : 
( (Rp. 1.454.780,OO + Rp. 912.000,OO) / Rp. 1.S02.023.000,00 ) x Rp. 

ilalaman 11 Can 23 

'B ' 1 5 1.240.600,OO = Rp. 198.640,OO 
%.- 1 

I 
4. Perhitungan Provisi 

e 
a. Tuan Havidz berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 10 tahun dengan 

1 umur anak 8 tahun, dengan kesanggpan membayar Premi secara Tahunan 
sebesar Rp. 6.000.000,00. 

Provisi Tahun I = 2 % x n x G .  
= 2% x 10 x Rp. 6.000.000,00 
= Rp. 1.200.000,00 

Provisi Tahun I1 = 1% x n x G. 
= I % x 10 x Rp. 6.000.000,00 
= Rp. 600.000,OO 



b. Tuan Fatah berusia 45 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk 
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan kesanggupan membayar Premi secara 
Tahunan sebesar Rp. 2.000.000,00. 

Provisi Tahun I = 2 % x n x G .  
= 2% x 12 x Rp. 2.000.000,00 
= Rp. 480.000,OO 

Provisi Tahun I1 = 1% x n x G. 
= 1% x 12 s Rp. 2.000.00C1,OO 
= Rp. 240.000,OO 

c, Tuan Usnlan berusia 40 tahun mengambil asuransi selama !5 tahun, dengan 
kesanggupan membayar Premi secara Tahunan sebesar Rp. 2.000.000,00 yang 
dibayar Sekaligus sebesar Rp. 30.000.000,00. 
Provisi Prelni Sekaligus = 3% x n x G 

= 3% x 12 x Rp. 2.000.000,00 
= Rp. 720.000,OO 

- Provisi.dikenakan Pajak Penghasilan (PPh 21) sesuai ketentuan yang Serlaku. 
- Premi Sekaligus diberikan inkaso 2% (n-2) x Premi Tahunan, dibayar sekaligus. 

5. Penibayaran Premi Terhenti (Polis Lapse) 

I a. Jika Prenli tidak dibayar setelah melewzti Masa Leluasa maka Peserta dapat 
I nlenentukan satu pilihan sebagai berikut : 

: I (1) Memperoleh Nilai Tunai dengan mengembalikan Polis serta menyerahkan 
$ 1  Kuitansi Pembayaran Premi terakhir kepada PerusahaadBadan dan dengan 

demikian perjanjian asuransi berakhirldijual. 
(2) Tunggakan Premi Tabarm' secara otomatis diperhitungkan dengan Premi 

4. ! Tabungan sehingga proteksi masih tetap be qalan, sedangkan Nilai Tunai 

I 
akan terus mendapat Bagi Hasil Investasi, tetapi Tahapan Dana Pendidikan 
pada Masa Asuransi tidak diberikan. 

b. Apabila Premi tidak dibayar sampai akhir Masa Leluasa dan Peserta tidak 

I 
rnenyatakan pilihan atas ketentuan butir S.a.(l). dan butir S.a.(2)., maka Badan 
secara otomatis akan memberlahukan butir 5.a.(2). 

1 c. Apabila Premi Tabungan Peserta telah habis untuk membayar Premi Tabarr~'  
maka secara otomatis polis batal. 



I 
I d. Apabila proteksi pada Polis Lapse tetap berjalan, maka Tahapan Dana 

I 
Pendidikan tidak diberikan jika Peserta ditakdirkan rneninggal dunia, dan 

I Manfaat Asuransi yang diberikan adalah : 

UIYI~IIIM 

(I)  Santunan Kebajikan. 
(2) Dana Tabungan yang telah disetor. 
(3) Bagi Hasil (Mudharabah) Investasi. 

e. Contoh perhitungan polis lapse : 

(1) Jika mengambil Nilai Tunai : 

Tuan Sobari berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk 
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan 
sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada tahun ke 6 Tuan Sobari tidak meneruskan 
pembayaran Premi (Lapse) dan mengambil Nilai Tunai. 

PERATURAN DlREKSl 
NO.PE.9DIRfEWLW3 

Tanggal : 23 Desember 2033 

Perhitungan Nilai Tunai (lihat tabel) : 
Total Premi 5 tal~un = 5 x Rp. I .000.000,00 =Rp. 5.000.000,00 
Premi Biaya 5 tahun : - 
Tahun I = 3,25% x 12 x Rp. I .000.000,00 = Rp. 390.000,OO 
Tahun U = 2% x 12 x Rp. 1.000.000,00 = Rp. 240.000,OO 
Tahun III= 5% x Rp. 1.000.000,00 = Rp. 50.000,OO 
Tahun IV= 5% x Rp. 1.000.000,00 = Rp. 50.000,OO 
Tahun V = 5% x Rp. 1.000.000,00 = RD. 50.000.00 

Rp. 780.000,OO (-1 
Premi Tabarru' 5 tahun = 5 x 5/100 x Rp. 1.000.000,00 =Rp. 250.000,OO (-1 
Tahapan Dana Pendidikan RD. 1.500.000.00 (-) 
Premi Tabungan 5 tahun = Rp. 2.470.000,OO 
Bagi Hasil (Mudharabah) lnvestasi 5 tal~un (lihat tabel) = RP. 765.463.00 (+) 
Nilai Tunai pada akhir Tahun kelima = Rp. 3.235.463,OO . 

Hahman 13 daii23 

(2) Jika tunggakan Premi Tabarm' diperhitungkan dari Premi Tabungan : 

Tuan Sobari berusia 30  tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk 
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan 
sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada tahun ke 6 Tuan Sobari tidak meneruskan 



Pada contoh di atas maka Santunan Kebajikan yang berlaku jika Peserta 
ditakdirkan meninggal dunia adalah sebesar Rp. 10.000.000,00 dan dana 
tahapan pendidikan tidak dibayarkan . 

WMIIMLU 

6 .  Pemulihan Polis Lapse (Repulih) 

a. Polis lapse dapat dipulihkan dengan ketentuan sebagai berikut 
( I )  Membayar seluruh tunggakan Premi. 
(2) Membayar Biaya Administrasi. 
(3) Repulih dapat dilakukan untuk polis lapse maksimal3 tahun. 

PERATURAN OIREKSl 
NO.PE.91DItUTE~ 

Tanggal : 23 Desember 2003 

b. Seluruh tunggakan Prerni dibuku sebagai Premi Tabungan. 

Halaman 15dari 23 

c. Contoh perhitun3an : 
Tuan Sobari berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk 
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan sebesar 
Rp. 1.000.000,00. Pada tahun ke-3 Tuan Sobari tidak meneruskan pembayaran 
Premi (Lapse) dan membayar Premi Tabarru'nya dari Premi Tabungan. 
Kemudian pada tahun ke-6 Tuan Sobari bermaksud mernulihkan Polisnya. 

Perhitungan : 
Tunggakan Premi yang hams dibayar Tuan Sobari selama 3 tahun adalah : 
Jumlah Tunggakan Premi = Rp. 1.000.000,00 x 3 tahun = Rp. 3.000.000,00 
Biaya Meterai = Rp. 6.000,OO 
Biaya Administrasi = RP. 15.000.00 
Jumlah = Rp. 3.021.000,OO 
Pembayaran Tahapan yang belum dibayarkan pada saat 
usia anak 6 tahun = RD. 1.500.000.00 
Diterima kas = Rp. 1.521.000,OO 

Catatan : 
Apabila ada Tahapan Dana Pendidikan yang belum dibayarkan pada saat Polis 
Lapse maka Tahapan Dana Pendidikan hams dibayarkan setelah tunggakan 
Premi dibuku sebagai Prerni Tabungan dan Tahapan Dana Pendidikan 
selanjutnya dibayarkan sesuai jatuh temponya. 

7. Pengambilan Sebagian Nilai Tunai 

Pengambilan Sebagian N'ilai Tunai dalam produk MITRA IQRA' 
dibolelt kan. 



8. Perubahan Polis 

A 
~ l l ~ l l ~  

a. Mcmperbcsar Pembayaran Prcmi 
Tuan Sobari berusia 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun wtuk 
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan sebesar 
Rp. 1.000.000,00. (Prerni Tabarm' Rp. 50.000,00, Premi Biaya Rp. 390.000,OO 
dan Premi Tabungan Rp. 560.000,OO). Pada tahun ke 6 Tuan Sobari 
mernperbesar pembayaran premi menjadi Rp. 2.000.000,00 per tahun. Usia Tuan 
Sobari pada tahun ke-6 adalah 35 tahun, sedangkan usia anak 8 tahun. 

Perhitungan Perubahan : 
Pembayaran Premi Th. VI = Rp. 2.000.000,00 
Premi Tabarm' perubahan = 51100 x Rp. 2.000.000,00 = Rp. 100.000,00 (-) 
Premi Biaya = 5% x Rp. 2.000.000,00 = RP. 100.000,OO (-) 
Premi Tabungan = Rp. 1.800.000,OO 

PERATURAN DlREKSl 
NO.PE.9/DIRmtU2003 

Tanggal : 23 Desember 2003 

Manfaat Awal sebeluinnya (IyfA - Akunl. Premi) = Rp. 10.000.000,00 
Manfaat Awal tarnbahan Rp. 1.000.000,00 x 10 = RP. 10.000.000,00 
Manfaat A%al setelah perubahan = Rp. 20.000.000,00 

Habman 16 dari23 



b. Memperkecil Pembayaran Premi 

mu- 

Contoh : 
Tuan Sobari berusisl 30 tahun mengambil asuransi selama 15 tahun untuk 
anaknya yang berusia 3 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan sebesar 
Rp. 2.500.000,00. (Premi Tabarm' Rp. 125.000,00, Premi Biaya Rp. 975.000,OO 
dan Premi Tabungan Rp. 1.400.000,00). Pada tahun ke 6 Tuan Sobari 
memperkecil pembayaran premi menjadi Rp. 1.500.000,00 per tahun. Usia Tuan 
Sobari pada tahun ke-6 adalah 35 tahun, sedangkan usia anak 8 tahun. 

Perhitungan Pembahan : 
~ e m b a ~ a r a n  Premi Th. V = Rp. 1.500.000,OO 
Pren~i Tabarm' = 5/100 x Rp. 1.500.000,00 = Rp 75.000,OO (-) 
Premi Biaya = 5% x Rp. 1.500.000,00 = RR. 75.000.00 (-) 
Premi Tabungan = Rp. 1.350.000,OO 

PERATURAN DlREKSl 
NO.PE.91Dl~EK12003 

Tanggal : 23 Oesernber 2003 

Manfaat Awal tambahan Rp. 1.500.000,00 x 10 = Rp. 15.000.000,00 

Halaman 17 dari23 

c. Perubahan Masa Asuransi 

Perubahan Masa Asuransi dalam produk Mitra Iqra' tidak dibolehkan. 



i 
! 9. Klaim 

9 t k 
UY.YRLI 

a. Pembayaran Tahapan Dana Pcndidihn - 

- I Tahapan Dana Pendidikan untuk umur anak saat masuk 1-2 tahun dibayarkan 
, I pada saat anak berusia 4 tahun sebesar 10% x Manfaat Awal, dan seterusnya 

I sesuai tabel. 
I 

! 

1 Tabel Cara Pembayaran Tahapan Dana Pendidikan : 

' PERATURAN OlREKSl 
NO.PE.9/DIFUf€W2003 

Tanggal : 23 Desember 2003 

I 

MA = Manfaat Awal SNT = Saldo Nilai Tunai 

Halaman 18 dari 23 

b. Meninggal dalam Masa Observasi 
I 

Masa Observasi tidak berlaku untuk meninggal karena kecelakaan, dan Masa 
Observasi Non Medical ditetapkan 1 (satu) tahun dengan rincian : 
Tahun Polis Klaim Menine@ 

I Nilai Tunai + (75% x Santunan Kebajikan). 
1 I1 dst 100% Klaim Meninggal. 

>. I Contoh Perhitungan : 
5 I - I 

' I 

Tuan Fulan berusia 3 5 tahun mengambil asuransi (non medical) selama 13 tahun 
untuk puteranya yang berumur 5 tahun, dengan membayar Premi secara 

< I  
Tahunan sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada Tahun I di bulan ke-7 Tuan Fulan 

1 ditakdirkan meninggal dunia dan Premi Tahun I sudah dibayarkan. 
I 

Klaim yang dibayarkan kepada Ahli Waris adalah sebagai berikut : 
Premi Tabungan yang terkumpul = Rp. 552.000,OO 
Mudharabah untuk Peserta selama 6 bulan = R p .  23.184.00 

I 
I 

Nilai Tunai = Rp. 575.184,OO 
Santunan Kebajikan = 75% x Rp. 12.000.000,00 = RD. 9.000.000.00 

I 
I Jumlah Klaim yang dibayarkan = Rp. 9.575.184,OO 



Jika Peserta mengambil asuransi dengan Pemeriksaan Dokter NedicaI  dan 
ditakdirkan meninggal pada Tahun I di bulan ke-7 maka KIaim yang dibayarkan 
adalah sebesar loo%, dengan penjeIasan perhitungan sebagai berikut : 

~ n m ~  

Klaim yang dibayarkan kepada Ahli Waris adalah sebagai berikut : 
Premi Tabungan yang terkurnpul = Rp. 552.000,OO 
Mudharabah untuk Peserta selama 6 bulan = Rp. 23.184.00 
Nilai Tunai = Rp. 575.184,OO 
Santunan Kebajikan = 100% x Rp. 12.000.000,00= RD. 12.000.000.00 
Jumlah Klaim yang dibayarkan = Rp. 12.575.184,OO 

Catatan : 
Pembayaran selumh Tahapan Dana Pendidikan tetap diterirnakan sesuai 
ketentuan yang berlaku, tetapi Tahapan Dana Pendidikan untuk di Perguruan 
Tinggi sebagai berikut : 
-TahunII :15%xMA 
- Tahun I11 : 20% X MA 
- Tahun IV : 20% X MA - - Tahun V : 25% X MA 1 

- 

PERATURAN OlREKSl 
NO.PE.SIDIfUfEWHX)3 

Tanggal : 23 Desember 2003 

c. Meninggal dalam Masa Asuransi 

Halaman 19 dari 23 

Tuan Fulan berusia 35 tahun mengambil asuransi selama 13 tahun untuk 
puteranya yang berumur 5 tahun, dengan membayar Premi secara Tahunan 
sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada Tahun VIII bulan ke-1 Tuan Fulan ditakdirkan 
meninggal dunia. 
Klaim yang dibayarkan kepada Ahli Waris adalah sebagai berikut : 
Prerni Tabungan yang terkurnpul selama 8 tahun = Rp. 6.766.000,OO 
Mudharabah untuk Peserhselama 7 tahun = Rp. 2.169.634.00 
Nilai Tunai Tahun Kedelapan = Rp. 8.935.634,OO 
Santunan Kebajikan = 100% x Rp. 5.000.000,00 = RD. 5.000.000.00 
Jumlah Klairn yang dibayarkan = RP. 13.935.634.00 

Catatan : 
Pembayaran sisa Tahapan Dana Pendidikan yang belum diterirnakan tetap 
dibayarkan sesuai ketentuan yang berlaku, tetapi Tahapan Dana Pendidikan 
untuk di Perguruan Tinggi sebagai berikut : 
- Tahun I1 : 15% X MA 
- Tahun 111 : 20% X MA 
-TahunIV : 20%XMA 
- ~ a h u n  V : 25% X MA 



YYRM* 

d. Habis Kontrak 

1 17 

18 

Tuan Fulan berusia 35 tahun mengambil asuransi seianla 13 tahun untuk 
puteranya yang berumur 5 tahun, dengan membayar Premi secara ~ a h u n a n  
sebesar Rp. 1.000.000,00. Pada saat Habis Kontrak (akhir Tahun Me-1 3) Tuan 
Fulan akan menerima Klaim Habis Kontrak dengan perhitungan sebagai 
'oerikui : 

, PERATURAN D I R B I  
NOPE.91DlWlEKlZW3 

Tanggal : 23Desamber 2003 

Premi Tabungan yang terkumpul selama 13 tahun = Rp. 8.466.000,OO (tabel) 
Mudllarabah untuk Peserta selarna 13 tahun = RD. 7.2 1 2.1 30.00 (tabel) 
Nilai Tunai Tahun Kesepuluh = Rp. 15.678.1 30,00 
Santunan Kebajikan = RD. 0.00 
Jumlah Klaim Habis Kontrak = Rp. 15.678.130,OO 

Hahman Mdari23 
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Klaim Habis Kontrak sejumlah Rp. 15.678.150:OO tersebut di atas dibayarkan 
pada saat anak masuk Perguruan Tinggi secara bertahap dengan perhitungan 
sebagai berikut : 

(1) Pembayaran Tahun Ke- 1 = 35% x Manfaat Awal (MA) 
(umur anak 18 tahun) = 35% x Rp. 13.000.000,00 = Rp. 4.550.000,OO 

(2) Pembayaran Tahun Ke-2 = 25% x Saldo Nilai Tunai (SNT) 
(umur atyak 10 tctl~utl) - 25% x Rp. 12.062."093,00 - Rp. 3.015.723,OO 

1 PT IV (20% MA) 

PT V (25% MA) 

2.600.000 

325O.o'JO 

20,800,000 



(3) Pembayaran Tahun Ke-3 = 3 5% x Saldo Nilai Tunai (SNT) 
(umur anak 20 tahun) = 35% x Rp 9.807.132,OO = Rp. 3.432.496,OO 

(4) Pembayaran Tahc-:. Ke-4 = 50% x Saldo Nilai Tunai (SNT) 
(umur anak 2 1 tahun) = 50% x Rp. 6.910.105,OO = Rp. 3.455.053,OO 

(5) Pembayaran Tahun Ke-5 = 100% x Saldo Nilai Tunai (SNT) 
(umur anak 22 tahun) = lOO%xRp.3.745.277,00=Rp. 3.745.277,OO 

9 L 1 
WMINNI 

~erhitungan pembayaran Tahapan Dana Pendidikan : 

Nilai Habis Kontrak Rp. 15.678.130,OO 
Pernbayaran Pertama = 35% x MA Rp. 4.550.000.00 
SNT awal Tahun Kedua Rp. 11.128.130,OO 

PERATURAN DlREKSl 
NO.PE.9/DlRITEW2003 

Tanggal : 23 Desember 2W3 

Tabungan Th. Ke-14 Rp. 11.128.130,OO Rp. 11.128.130,OO 
Pcmbnyaran Ke-2 = 25% X SNT Rp. 3.015.723.00 
Tabungan Th. Ke- 15 Rp. .8.112.,40700 
Mudharabah Investasi ( tabel ) Rp. 934.763.00 
Nilai Tunai Th. Ke-14 

I Rp. 12.540.277,!30 

Halaman 21 dari 23 

Tabungan Th. Ke- 15 Rp. 8.112.407,OORp. 8.112.407,OO 
Pernbayaran Ke-3 = 35% X SNT Rp. 3.432.496.00 
Tabungan Th. Ke-16 Rp. 4.679.91 1,OO 
Mudharabah Investasi ( tabel ) Rp. 1,694.752.00 
Nilai Tunai Th. Ke-15 Rp. 9.507.159,OO 

Tabungan Th. Ke-16 Rp. 4.679.911,OO Rp. 4.679.911,OO 
Pernbayaran Ke-4 = 50% X SNT Rp. 3,455.053.00 . 

Tabungan Th. Ke-17 Rp. 1.224.858,OO 
Mudharabah Investasi ( tabel ) . Rp. 2.230.195.00 
Nilai Tunai Th. Ke-16 Rp. 6.809.106,OO 

Tabungan Th. Ke-17 Rp. 1.224.858,OO 
Mudharabah Investasi ( tabel ) RD. 2.520.4 19.00 
Nilai Tunai Th. Ke-17 Rp. 3.745.277,OO 
Pernbayaran Ke-5 = 100% X SNT Rp. 3.745.277,OO 
Tabungan Th. Ke-18 RP. 0,00 

I \  10. Kegiatan Kantor Pusat 

1 I a. Divisi Asuransi Jiwa Syariah 

1 (1) Menerima laporan produksi dari Kantor Cabang Syariah. 



(2) Meuerima daftar nama talon pemegang polis / peserta, Manfaat Awal 
(medical maupun lion medical), pengambilan sebagian nilai tunai, Klaim 
Habis Kontrak, Klairn Meninggal dari Kantor Cabang Syariah. 

( 3 )  Mengirim t/o\c~tr ioad data-data polis produk asuransi jiwa syariah dari 
Divisi Asurai~si Jiwa Syariah untuk Polis Medical paling larnbat 21 (dua 
puluh satu) hari sejak tanggal n~ulai asuransi. 

(4) Menerima SPAJ-Sy medical dari Kantor Cabang Syariah dan Kantor 
Operasional / Perwakilan Syariah, yang kemudian diteruskan k e  
Departemen Pertangguogan. 

(5)  Menerima data produksi baru polis il~edical dari Departemen 
Pertanggungan. 

(6) Melakukan pencocokari daftar nailla Pen~egang Polis dan bukti transfer 
dengan dana yang masilk. 

(7) Setiap hari memonitor setoran pren~i produk asuransi jiwa syaiiah pada 
Bank yang ditunjuk dan membuku setoran / dropping dari 1 ke Kantor 
Operasional 1 Cabang Syariah. 

(6) Menerima dan meneliti kebenarau pern~intaan dt-oyyirlg dari Kantor Cabang 
Syariah. 

(9) Melakukan rekonsiliasi / penelnsuran orrl.sfc~tlnt/itrg dan rnen~buat laporan 
iiang n~asuk, keluar dai~ c/t-oppitlg, 

(10)Melakukan dan n~engelola investasi atas prerni yang diterirna dari anggota . 

n 
h a':. , 
W W N I C I A  

b. Knntor Pusnt c.q. Departenieli Pertnnggungnn 

(1) Menerima clo~i*17 load data-data polis produk asuransi jiwa syariah dari 
Divisi Asuransi Jiwa Syariah untuk Polis Medical paling lan~bat 21 (dua 
puluh satu) hari sejak tanggal mulai asuransi. 

(2) Mengirin~ data produksi baru polis medical ke Divisi Asuransi Jiwa Syariah. 

c. Nonior Perkiranri Yarig Diperguiinknn Dalnnl Penibukunn 

PERATURAN DlREKSl 
NO.P.€.9/DilUlEW2003 

Tanggal : 23 Desember 2003 
Halaman 22 dari 23 



PERBMDICNGm INVESTMI 
SYSTEM BUNGA BANR KONVENSIONAL, 

UNIT LIMK >< SYATEM SYARLAH BUMIPUTERA 

ma;\.= B P ~ B A  WABMB~ 

1. anaRUm/SUWGA=HARAb4 
2. VIDRKADRAstmANSZ 
3 TLDAKAISAPAHALA 2 

4. KE BANK SENDXRI 3. 

5. BUAlUG WICT & SIAYA 4. 

5. BISA SiRESS D1C 3k.H 5. 
6. 

a TDK SESUAI SYARIAT 7. 

Q~ BUNGADEPT : 7 %  a. : 2% PNAK 20 % : 2,4 % 9. 

12- NETB-A : S,6% 
10. 

m I L .  

HALAL DAN BERSIM(SESUA][ 
SY-T ISLAM) 
P U S  AsR.(SANi.KEwKAN) 
INSYAALLAH ADA PAHALA 
DIKUN1tMGIfDILAYAiUX 
ADA EFESIENSI: WKTID3I.N 
WAKIU H m T  
BE- DR PAJAK (LBH3 nl) 
BXSlYIS XStAMI & ADA DPS 
HASIL INVESTS :1O0f0 
MUDHAROBAH 70% X 10% 
B A G I H A S I L N ~ : ~ %  

KEuAi- DA#A MRtJ 
DIDAPAV S E ? W  THN KE -2 
IuvEsrOR IKUT 
MENAfW6QMS KERW6XAIY 
lZKA PERHI RUG1 
TTDAK ADANYA TRANSFER 

KEUNTUNGANBARUAKAN 
DITERZMA D M  MaSA YG 
PAWANG [TERTENTU) 
BEHSENTUKAN NIUI  T U W  
INVEST- RENDAH 
QXKARENA#Aay W A  
TLNGGI. 

I. KEUMTUNGAH INWESTASE 
DMRUNG SE3AK AWAL 

2. PESERTA TIDAK IKUT 
ME#&#GU#G KERUGIAN 
PERUSAHAABS. 

. ERDAPAT SHERRING OF RYSK 
3IKA T l E W D I  MUSIBAH SAUNG 
MEHAMGGWNG I 

4. KEUNTUNGAN DAPAT DIPEROLEH 
SEJAK AWAL DAN 3K MASAHYA 
LBH IAMA KEUNTUNGAN LBH 
BESAR. 

s. NILAX TUNAI BESAR SUDAH 
TERSEDIA PADA BULAN 
PERTAMA 





Contoh : 
Polis MM Prerni sekaligus 
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Contoh : Kuitansi Pembayaran Klairn nilai 
tunai. Bukti bahwa premi sekafigus MM 

merupakan produk investasi yang 
menguntungkan 

KUlTANSl PEMSAYARAN KLAlY Ku. W V r  l 

IltEWmERA :%l lb!  35::. yV3;:!j Z-:a,:~!ita :Z - : ! , d ~ . j d & ; ,  ;u:icwan &v. 75. Jk.6:ru ; 291: -LC. Z5t2154.2512:!: %'. 2i;?;?L --- --- 
N O . ~ ? .  805161 - .- 

Telah di t~r imJ dari .4SB Bumiputsm 1919; E;aw Cabang Syariah Yo3nbuta T:'=g 
s c b ~ ~  Rp. 30-3u8.824,- ('L'lga ?uIu!~ Juta figa hrus Dslagsn Kibu De1ap.m Ratus O u a  
9.zhb E.s@r RdpiiJzj. 

S c b & i  W w ~ a n  Vibi 'Iunai S&c_ragian dmdatr pcrinciim sebcgai &&,?st : 4 / \;k- ":'- 

I. L)-4T.4 POLZS 

m Xomor Pi~Lis : 30730WR3914 06 3ilN 

m Lh;.un -4surariy1 : h&i 
x.mm.7 p3~7ncogg Polis m : IT. FEA Pfa--:.:tPS.*aX 
AIpsnsf : Soko R?. 11.1 Rw.m ??1y+3J Jzm 'h..:arrga~y.a 

: 4 W  Asmznsi : 16 .kt& 73307 
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m f K O  : IS IuIi 2010 Bziyi~ Armi s.d ' i i  3 ~ l i  3-010 

m Upnor Pss ma : 20 'Tahun ~Wasa Pemb. a Kali 

m 5bi.3 nsitirr.si : 3 l'-n Tg1. Terhimngat . 12 3.1ci lGtiS 
CapBzyar '+:.mi r 8tita!igtej rn Madaat.-**at : ~ p -  30.00t>.(~:-  

m Pmni : RB. SO.~O.IX)O,- 
m Remi Rider : Rp. 

m Pranu Eksa;. : Fep. .. . . ., . 

A rn 1 

TI. HAK PEEGGQYICI FOLJS 
m I .  T c ~ ' ~ g z , z  R?. IS.897.GCO.- 
-m , 3.. .Uadh?~.tbah Rn. t.732.824.- 

m 3. J m a h  hilai Tmi RF. 30. fi.?9.S'2.!3 - 
rn ' ' " ET. FOTO-??G,t:i m. .-. 7. Bkya A c i ~  RF. lf;.CWl,- 
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Masa asuransi kurang dari 1 thn (8 bln), tetapi 

dari premi yang disetor (surplus) 

N @ m a  VWNAC! m m  mABRum 
a P m c m 8  S ~ ~ E X ~ U U ~ M ~ ~  

f b o i  Polk : 83W083414 Prenri 3Q0110MM Remi T a t m y  Remifhapa 

WPempd : RA PRIWSARA ~T~ 10,MKLWO 
~~i : lWM7 kkihbk! 3?.a,W Thn l 8 8 4 7 ~  ~ h n l  t.Q5aW#) 

BgklHasahah : 70% CaraRqu SWALlGUS Ttm I1 4 347.W rtrn ll W.WO 
M m  :Ikbaklahnu k K n n b . r k  3Tlm Thn lH 9.447.W Tho lH 5tlaM10 

PtPmiTabamr 9.W 

Smmarmig, 13 fdelki 2000 
Yang Menylr;un. 



flolT!Lf!BEY!!!- --.- _ !!YI-!#P&. 
40. thfl !J+a !?!a?*!.. -: - - 

3 thfl - I ! e  A!!$!! i-...-- ---.----.-. -- 
hi@%~~ 40.50% ---:-.--:-..-. -..-- 

31319flO9. ~M!B*Ur!%I _ . -.; - -.= -_ -: - 
Prom1 diretahwhkap s 080 OD0 - -..,.-L-,- -;-L--'.--.2 

KEaANQbUPAN MlMSAYAR PRBMl - -.- -- - -... - - - - --.- -- - Trlwvlagan - .-_ -..-_.- -- -.-,, _._?JZ.&OF_ 
2 000 OD0 - :4rterles_&!iu!snn -_ -- -. --., A- -.- 

S,OQO 000 - L~@?H!$!-. A- -- .H A -. - &.- 

- >*~M!!e!!k.-- ,-- .. - . -..- -.& -:7ELQ!l!l!!!N-- 
10 thtl .~2!!k!!!~!!E! ..-.- ~- -.. - .... - K .-.- --7. 

manfaat Awal ( t@ L -; -. -< __T90IbOD_q_ - -L -- - 
h u m r l  HIPII lnvogtaaj . 10% '1 ...- < .--.- -.-.. -..-. -.-:-<.-..-.-.--.--. 

7D% .~~l!!!!~~~j!!!~E!~! -- -- --. -. ----- 

1. s Ella lapmkllbu dlkarunl~l panjang umur @ampal prrjanjlan aturansl berakhlr make 
anok yang dlbesslswakrn menerlma Dana Pendldlkan serrual Tmbd TItlapan Dana Pendidlkan 
Blla Anak eebagal prnerlrne Dana P@ndldlk@n dltakdlrkan dunlr sobelurn 8eluruh drna pendldlkannyr dlt@rlrfia ,. 
make Tehapan Dana Pendldlkan yoRg lselum dlterimmnycr akan dlbayefkan krpada Ahll waris Bapdk/lbu/8dr, yeng Ialn, 

2. Bllo BlpaWlbuISdr ditakdlrkan rnenlnflgd dunla dallm Ma4a Asuranll, mlsgl dalanl tahun kc 8, Ahll wctrl8 yaHg dlturijuk 
akan menerlma dan8 : 
a. DPnn tabunqan yang UrKumpul IO,Q$5,QOQ 

BRglcn keuntungan Hasll Investart1 1,342,931 
Sentunart Kebejlksn 8@,0- - 

7q,stI7,s31 
R. Tabal Pengembangen Dana Pendldiuan KHusus dl Porguru~n flngpl : PT II=IS%MA; PT lll=20%MA; 

PT IV=~O%MA; PT V=25%MA 
6. BJmnjutt~y~ ahll warla tidgk diksnaken kewajiben lnsrnboyar pmmlibeBa8 promi, 

Dlrnlllun alrh : Inbnnarl& Q~rtarner 8oMos WARBIYA# 



B MI TERA PROGRAM ASURANSI JlWA SYARIAH BUMIPUTERA ~daaamaa 481 NII'I'F* nllriElRUR 4, 
Name Peserta adhe - -.- ------. -..-... -:.---... ---.. --. d.. M anfa~ t  Aeuru~st 
Uaie Bere& 26 thn - -. .. - ,. - .- - .- - .. - .. - .- - .. - .- - .- - .- - 
Pabarru' 0,8394 . -. ;-... _. - i ._ i  *.; _C1. --.-.-.: __..-: i F  

lvrulal Aauranei 3/3/8009 ..--.- .-:.. .-.. .-.:.- .-.-. -. .. --: .- 

Pnml dlrpcrtahunkrn 1,BOO,D00 .. - -  -,--;-- -- -- -- -- - -  ---: -- - 
Mrrba Aeur~nsi B - -.:.--.-- -..- :.-.-. -i-. -..-..- - -  

Mantaat Awal 9 OD0 080 
; ;, --., -, -; I.. -1  -,-. 

Asymol tjasll lnveatasl 10% . _. :..-. i._.i-i_.;_.i_..-i-/-.. -: _:-<.- 

Baan Haoll lnv~ataei 70% .. ; --. -.-- --...-: -% -.- --. -. 

2. Blla B~prk/lhu/Ldr ditakdifkan mrtbinggd dunir, dalm Mma Asurfm~i, mlsal delm tahlin ke 2: 
Allli warlfi yul~g dituruuti akarl mcnerima Janfl : 

3 Dm8 labmgcu~ )en$ tefku~npul 1.824.4UO 

Buginn kkunfungatl Mabll Invabtasi 194,347 

Sant~tlan Kohajlkan 1,0(1D,000 

Stintunan M~nlnggsl 9,0115,917 

.G) Barhiturjgan manfaeffbenefit dietes dlbngan e r u m ~ l  hasll lnvertesl - 10% merupakan i lu~tr l l l  dan berslfet tidak mengikrt, 



a 
BUMIWTERA 

PROGRAM ASURANSI JIWA SYARIAH BUMIPUTERA 
N II?HA S,llCIV1LE[ 

JIB B I ~ t a f ~ n  Weun Ha, 11 Ysgysksrts Tdg. 0274 300148 1 a274 4488398 

Fdu!at ,Aautmsi 111 2004 ' 

P r ~ m i  dlset#hunkan 12,t100,OU0 
Mnaa kurarrsl 12 
MBP 9 
Kesanpgupm mtlmhayilr firemi : 

Manfwt Awal W#W####### 

iWlit '13, I 130% SNT 1 24;089;308 1 - +4khir 'Dl. I1 50% SSNT 29,730,487 

2, Blla Nap[rk/lbuiSdr dltakdirkan menlnggd dunia dalam Maea Asufanai dl tslhun k 2, mnke Ahli wnris ymg ditunjuk 
akttn mert 

3, Bila HayMlbuiSdr dltakdirkan menl.nggJ dunla dalun Maaa Pembayaran l'aht)pwi (WT) di tabun I 1, m& 
Ahli nati ak ada leg1 pernbayaron siss. tahapa. 

I .  K1 I. Satral Mahfudh 
Ketua 

2. Prof. Pr. Ah~nad Sukarja, SH, IviA 
Aaggotb 

139,030,816 

Rlsajlkan oleh DRA IDA H QAHLAN lnformtrsl B Customer Service OBI Q7882678178Q8920 


